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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK  PENGAWAS 
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI 







Strategi supervisi akademik pengawas yang efektif dapat meningkatkan  
kompetensi profesional guru. Keterbatasan jumlah pengawas dan luasnya wilayah 
binaan merupakan  persoalan dalam  supervisi akademik. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui: 1) efektivitas supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan Prambanan, 2) kendala yang 
dihadapi pengawas dalam melakukan supervisi akademik, dan  solusi agar 
supervisi akademik pengawas dapat meningkatkan kompetensi profesional guru 
PAI SD di Kecamatan Prambanan Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di Kecamatan Prambanan Sleman dengan waktu penelitian  selama 4 
bulan. Subyek penelitian adalah Pengawas Pendidikan Agama Islam dan guru PAI 
SD di Kecamatan Prambanan. Informan penelitian  adalah guru-guru PAI SD, 
Ketua Kelompok Kerja Kepala Sekolah  dan Ketua Kegiatan Guru dan Murid. 
Data dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data menggunakan 
analisis model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) supervisi akademik yang 
dilakukan pengawas Pendidikan Agama Islam cukup efektif dalam meningkatkan 
Kompetensi profesional guru PAI terlihat dari meningkatnya penguasaan materi 
bahan ajar, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian 
hasil belajar. 2) Hambatan yang dialami pengawas dalam supervisi akademik 
adalah kurangnya tenaga pengawas PAI, banyaknya guru yang harus dibina, 
kurangnya intensitas supervisi dan kurangnya pengembangan kompetensi 
supervisi akademik pengawas PAI. 3) Solusi dari kendala tersebut adalah 
rekrutmen pengawas baru, peningkatan intensitas supervisi kunjungan kelas dan 
peningkatan program pembinaan kemampuan supervisi akademik pengawas 













THE EFFECTIVENESS OF ACADEMIC SUPERVISION 
IMPLEMENTATION BY SUPERVISORS TO IMPROVE THE 
PROFESSIONAL COMPETENCE OF ISLAMIC EDUCATION 






Effective  strategy of  academic supervision  by supervisors can  
improve the professional competence of teachers. The limited number of 
supervisors and the extent of the target area are problems in the academic 
supervision. This study aims at knowing : 1) the effectiveness of academic 
supervision by supervisors to improve the professional competence of  
Islamic education teachers at the elementary school in District Prambanan 
Sleman 2) the constraints faced by supervisors in conducting academic 
supervision, and the solution for supervisors of academic supervision that 
can improve the professional competence of Islamic education teachers at 
the elementary school in District Prambanan Sleman 
This study used descriptive qualitative approach. The study was 
conducted in District Prambanan Sleman for 4 months. Subjects were 
supervisors of Islamic education teachers at the elementary school on 
Prambanan district. The informants were Islamic education teachers at the 
elementary school in District Prambanan Sleman, Chairman of the 
Working Group of Principals and Students. Data were collected with 
interviews, observation and documentation. Data were validated with 
triangulation techniques in source. Data were analyzed with interactive 
model.  
The results show that: 1) academic supervision conducted by 
supervisors in Islamic education is effective to improve the profesional 
competence of Islamic education teachers at the elementary school. It can 
be seen from the increasing in mastery of teaching materials, instructional 
planning, implementation of learning and assessment of learning 
outcomes. 2) The barriers experienced by supervisors in academic 
supervision in Islamic education is a lack of supervisory personnel, the 
number of teachers that should be supervised, the lack of intensity of 
supervision and the lack of competence development of supervisors in 
Islamic education. 3) The solution of these problems are the recruitment of 
new supervisors, increasing the intensity of supervision at classroom visits 
and increasing capacity-building programs of academic supervision for 
supervisors regularly and continuously.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era informasi dan 
komunikasi yang kian maju telah mempengaruhi kehidupan manusia di segala 
bidang tidak terkecuali di bidang pendidikan. Kemajuan tersebut menuntut 
adanya peningkatan kualitas belajar mengajar guna menunjang pencapaian tujuan 
pendidikan. Di satu sisi kemajuan tersebut mendorong semangat guru dan siswa 
untuk lebih dinamis dalam interaksi belajar mengajar demi mencapai prestasi 
yang lebih tinggi, pada sisi lain memunculkan berbagai dampak negatif terutama 
yang menyebabkan merosotnya kualitas belajar mengajar dan moral peserta didik 
(Hasbullah,  1996: 21). 
Salah satu mata pelajaran yang terkena imbasnya adalah Pendidikan 
Agama Islam. Pendidikan Agama Islam (PAI) yang merupakan bagian dari 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus berbenah.  Secara normatif 
Pendidikan Islam (PAI) di sekolah umum sebagai refleksi pemikiran pendidikan 
Islam, sosialisasi, internalisasi, dan rekontruksi pemahaman ajaran dan nilai-nilai 
Islam. Secara praksis PAI bertujuan mengembangkan kepribadian muslim yang 
memiliki kemampuan kognitif, afektif, normatif, dan psikomotorik, yang 
kemudian diejawantahkan dalam cara berfikir, bersikap, dan bertindak dalam 





mengembangkan kepribadian sebagai muslim yang baik, menghayati dan 
mengamalkan ajaran serta nilai Islam termasuk menjauhi hal-hal yang dilarang 
dalam kehidupannya (Kurikulum PAI, 2002 : 3).  
Keberhasilan  penyelenggaraan  pendidikan  agama  Islam  pada  sekolah  
sangat terkait  dengan  keberhasilan  peningkatan  kompetensi  dan  
profesionalisme  pendidik  dan  tenaga kependidikan.  Pengawas  PAI  pada  
sekolah  merupakan  salah  satu  pendidik  dan  tenaga kependidikan  yang  
posisinya  memegang  peran  yang  sangat  signifikan  dan  strategis  dalam 
meningkatkan  profesionalisme  guru  agama  Islam  dan  mutu  pendidikan. 
Peran  pengawas  PAI dalam  melaksanakan  tugas-tugas  kependidikan  dan  
pembelajaran  di  sekolah bukan saja sebagai seorang supervisor pendidikan, 
namun ia juga sebagai konselor dan motivator  agar  dapat menciptakan suasana 
kondusif dalam proses belajar mengajar di sekolah  (Direktorat pendidikan Islam, 
2012: ii).  
Pengawas PAI harus memahami tugasnya dalam membina dan 
mengembangkan guru yang profesional, terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan kreativitas dan pemberian motivasi, karena pengembangan guru 
agama yang profesional merupakan program pengawas PAI yang harus 
diprioritaskan.  Pada hakekatnya supervisi Pendidikan Agama Islam adalah 
program yang berencana untuk memperbaiki pengajaran PAI. Inti dari program 
supervisi PAI adalah  untuk memperbaiki pembelajaran. Program itu dapat 
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berhasil bila pengawas PAI  sebagai supervisor PAI memiliki ketrampilan dan 
cara kerja yang efisien dalam kerjasama dengan orang lain (Sulaeman, 2003:75). 
Pengawas  Pendidikan  Agama  Islam pada sekolah  menurut Permenag 
No. 2 Tahun 2012  adalah Guru  Pegawai  Negeri  Sipil  yang  diangkat  dalam  
jabatan  fungsional  pengawas  Pendidikan Agama  Islam  yang  tugas,  
tanggungjawab,  dan  wewenangnya  melakukan  pengawasan penyelenggaraan 
Pendidikan Agama Islam pada sekolah. Pengawasan meliputi penyusunan 
program, pelaksanaan pembinaan, pemantauan,  supervisi, evaluasi, dan  
pelaporan,serta  pengambilan  langkah  tindak  lanjut  yang  diperlukan.  Hal  itu  
ditegaskan  pada  PP  Nomor: 19/2005  tentang  Standar  Nasional  Pendidikan   
pasal  19,  ayat  (3)  menyatakan:  Setiap  satuan pendidikan  melakukan  
perencanaan  proses  pembelajaran,  pelaksanaan  proses  pembelajaran, penilaian  
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya 
proses pembelajaran  yang  efektif  dan  efisien.  Pada  pasal  23  ditegaskan:  
Pengawasan  proses pembelajaran  sebagaimana  dimaksud  dalam  pasal  19  
ayat  (3)  meliputi  pemantauan,  supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengambilan 
langkah tindak lanjut yang diperlukan ( Direktorat pendidikan Islam, 2012: 1).  
Supervisi Pendidikan Agama Islam diarahkan pada dua sasaran pokok, 
yaitu supervisi terhadap kegiatan yang bersifat teknis edukatif dan teknis 
administratif. Supervisi teknis edukatif meliputi kurikulum, proses belajar-
mengajar dan penilaian pendidikan agama. Sedangkan supervisi teknis 
administratif meliputi administrasi personal, administrasi material, administrasi 
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keuangan, administrasi laboratorium dan perpustakaan sekolah (Depag RI: 
2003,75).  
Kegiatan supervisi  yang dilakukan oleh pengawas kepada  guru-guru 
diharapkan dapat  mewarnai  pembelajaran.  Semakin  baik  pelaksanaan  
supervisi  dilaksanakan semakin baik pula pembelajaran di sekolah (Piet 
Sahertian, 2000: 91). Pertanyaan yang timbul  adalah  “sudahkah  supervisi  yang  
dilaksanakan  pengawas  berlangsung  secara efektif? Supervisor yang efektif 
adalah selalu proaktif dalam memberikan pendekatan dan tanggungjawabnya, 
yaitu memiliki perencanaan ke depan, mengatasi masalah yang timbul dengan  
cara  yang  sesuai  dengan  jenis  masalah  yang  dihadapi. Supervisor juga  harus 
mengetahui,  memahami  serta  melaksanakan  teknik-teknik  dalam  supervisi.  
Berbagai teknik  dapat digunakan oleh pengawas dalam membantu guru 
meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara kelompok maupun secara 
perorangan  ataupun  dengan  cara  langsung  bertatap  muka  dan  cara  tak  
langsung bertatap muka melalui media komunikasi (Syaiful Sagala, 2010:174). 
Dalam  iklim  demokrasi  harus  ada  reformasi  unjuk  kerja  pengawas. 
Hal  yang  harus  dirubah  adalah  unjuk  kerja  pengawas  yang  memakai  pola  
lama yaitu mencari kesalahan  dan kebiasaan memberi pengarahan dan 
bimbingan (Suharsimi Arikunto, 2004:76). Kalau  pengawas terus  menerus  
mengarahkan  selain  tidak  demokratis,  juga tidak  memberi  kesempatan  guru-
guru  belajar  berdiri  sendiri  (otonom)  dalam  arti profesional.  Guru  tidak  
diberi  kesempatan  untuk  berdiri  sendiri  atas  tanggungjawab sendiri padahal 
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ciri dari guru yang profesional ialah guru-guru bebas dalam mengembangkan diri 
sendiri atas kesadaran diri sendiri. 
Dalam Pelaksanaan pengawasan seringkali  supervisi mengalami beberapa 
kendala. Hendiyat  Soetopo  dan  Wasty  Soemanto (1984: 62)  mengindikasikan  
ada tiga  hambatan  dalam  pelaksanaan  pengawasan,  pertama,  faktor 
organisasi  pengawas  karena  kurangnya  pengenalan  dan kesadaran  tentang 
tanggungjawab  pengawas  serta  kegagalan  dalam  menetapkan  wewenang  dan 
tanggungjawab pengawas.  Kedua, di pihak pengawas, yang kurang dipersiapkan 
menjadi  pengawas,  pengalaman  belajar  yang  pernah  diperoleh  di  saat  
“preservice education” belum menjadi bekal yang cukup untuk melaksanakan 
tugas pengawasan. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan pengawas daripada 
kepala sekolah  dan  pemimpin-pemimpin  pendidikan  lainnya,  akan  
menghambat pelaksanaan pengawasan pendidikan. Ketiga, dari sikap guru-guru 
terhadap pengawas merupakan faktor penting dalam pelaksanaan pengawasan. 
Kesan guru terhadap pengawas yang kurang demokratis pernah terjadi di masa 
lalu. Karena prosedur pengawasan yang kurang memenuhi harapannya. 
Perkembangan  zaman  juga  mengharuskan    guru  untuk meningkatkan    
kompetensinya    dalam  mengajar    karena  proses  belajar mengajar  dan  hasil  
belajar  siswa    ditentukan  oleh  guru. Guru yang kompeten  akan    mampu  
mengelola  kelasnya  sehingga  hasil  belajar  siswa berada  pada  tingkat  optimal 
(Moh.Uzer Usman:1999:9). Perkembangan zaman juga menyebabkan 
pembaharuan kurikulum yang membutuhkan penyesuaian guru secara terus-
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menerus. Guru harus mengembangkan kompetensi mereka agar kurikulum 
terlaksana dengan baik sehingga kualitas pembelajaran meningkat. 
Hal  inilah  yang    menjadikan    pembinaan terhadap kemampuan 
profesional guru sangat diperlukan. Peningkatan  kualitas  mengajar  guru  
dilakukan  dengan  berbagai  upaya, antara lain melalui lembaga pre-service 
education, in-service education, dan on-service  education. Pre-service  education  
meliputi  program  diploma, sarjana,  pascasarjana,  dan  lain-lain.  Sedangkan  
in-service  education  meliputi in-service  training seperti  supervisi  penataran  
dan  lain-lain.  Sedangkan  on- service  education seperti Kelompok Kerja Guru 
(Piet Sahertian dan Ida Alaida:1992:2). 
Dengan demikian, jika profesi guru tidak kompetitif, tidak profesional, 
maka  itu akan berakibat pada matinya profesi tersebut dan kegagalan  misi 
reformasi pendidikan nasional. Sehingga tak berlebihan kiranya, kalau dikatakan 
kedudukan guru merupakan ujung tombak dan memiliki peranan yang 
menentukan bagi kualitas out put pendidikan.   
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru yang telah lama 
melaksanakan tugas sebagai pengajar, menganggap pekerjaan mengajar sebagai 
kegiatan rutinitas. Metode pembelajaran yang digunakan miskin dengan variasi 
yang dapat mendorong peserta didiknya belajar lebih bergairah. Kondisi seperti 
ini dapat menyebabkan situasi belajar di kelas gersang dan membosankan, 
layanan belajar yang diterima peserta didik menjadi tidak bermutu (Sagala, 
2011:171). Proses pembelajaran seperti ini akan menghasilkan lulusan dan 
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sumberdaya manusia yang tidak bermutu, maka dampaknya adalah daya saing 
bangsa menjadi rendah dan kualitas kesejahteraan bangsa ini menjadi rendah 
pula. 
Berbagai faktor penghambat peningkatan profesionalitas guru tersebut 
mengindikasikan bahwa guru perlu dibantu dalam meningkatkan kualitas 
profesionalnya agar dapat memberikan layanan belajar yang prima bagi peserta 
didik. Bantuan tersebut antara lain dapat dilakukan melalui upaya supervisi 
akademik pengawas sekolah yang dilakukan secara sungguh-sungguh, sistematis 
dan berkesinambungan. 
Supervisi akademik yang mampu memperbaiki kualitas kinerja guru 
menurut Sahertian (2008: 20) adalah yang dilaksanakan dengan berpijak pada 
prinsip-prinsip sistematis, terencana dan kontinyu. Supervisi dilakukan 
berdasarkan data dan fakta yang obyektif. Keberhasilan supervisi akademik juga 
ditunjang dengan hubungan kesejawatan yaitu hubungan yang dibangun secara 
akrab dan hangat atas dasar kemanusiaan dengan menjunjung tinggi harga diri 
dan martabat guru. Suasana supervisi akademik yang hangat dan akrab membuat 
guru merasa nyaman sehingga pengawas dapat membantu mengembangkan 
usaha bersama dalam meningkatkan kemampuan guru. 
Idealnya pengawas sekolah sebagai supervisor akademik harus menjadi 
idola para guru, karena keberadaan pengawas di tengah-tengah mereka menjadi 
inspirator bagi guru untuk mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan 
tugas mengajar.  Namun menurut Mukhtar dan Iskandar (2009: 39) pelaksanaan 
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supervisi akademik oleh pengawas di sekolah belum efektif sehingga belum 
memberi kontribusi yang memadai untuk meningkatkan mutu layanan belajar, 
alasan utamanya bertumpu pada dua hal yaitu pertama beban kerja pengawas 
terlalu berat, kedua latar belakang pendidikan mereka kurang sesuai dengan 
bidang studi yang disupervisi. Akibatnya, di lapangan beberapa guru merasakan 
kehadiran pengawas di tengah-tengah mereka tidak dapat membantu 
memperbaiki dan mengatasi kesulitan guru dalam melaksanakan tugas 
dihadapinya.  
Hasil wawancara penulis dengan guru-guru PAI SD di Kecamatan 
Prambanan menunjukkan bahwa peran supervisi pengawas PAI dirasakan efektif 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Memang harus diakui bila 
selama ini  intensitas kunjungan kelas pengawas ke sekolah-sekolah dirasakan 
kurang. Bimbingan yang dilakukan pengawas PAI lebih sering dilakukan pada 
forum KKG PAI. Namun demikian pembinaan yang dilakukan  pengawas 
memberikan manfaat kepada guru-guru PAI di Kecamatan Prambanan. Hal ini 
disampaikan oleh guru-guru PAI SD bahwa pembinaan yang dilakukan 
pengawas selama ini mampu meningkatkan kemampuan mengajar 
mereka. (Wawancara dengan GPAI,  27 April 2013) 
Banyaknya jumlah sekolah yang menjadi binaan juga menjadi 
permasalahan tersendiri dalam pelaksanaan supervisi  pendidikan. Lokasi yang 
luas karena  sebagian besar  pengawas PAI SD di Kabupaten Sleman mempunyai  
wilayah binaan 130 sekolah yang terdiri dari 4 Kecamatan, termasuk di 
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Prambanan. Menurut  Permenpan No. 21 Tahun 2010, idealnya beban kerja 
pengawas hanya 37,5 jam perminggu dan pengawas mengawasi 60 orang guru 
PAI SD. Keadaan ini menambah permasalahan pengawasan pendidikan Agama 
Islam khususnya di wilayah kerja Kecamatan Prambanan. 
Keterbatasan jumlah Pengawas dan luasnya wilayah binaan memang 
menjadi penghambat keberhasilan supervisi akademik. Namun hal tersebut bukan 
menjadi kendala ketika pengawas cerdas menggunakan strategi supervisi yang 
efektif.  Hal lain yang dapat dilakukan pengawas adalah meningkatkan 
efektivitas supervisi akademik pengawas, penggunaan bantuan teknologi dalam 
supervisi dan pemberdayaan KKG PAI. 
Oleh karena itu supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI harus 
dilakukan dengan efektif sehingga dapat memberikan bimbingan dan layanan 
kepada guru dengan optimal. Kemampuan profesional dalam bidang tehnis 
edukatif dan tehnis administratif juga harus dikuasai oleh pengawas, bila tidak 
maka kehadiran pengawas tidak akan membawa pengaruh apapun dalam 
meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah.  
Berdasarkan latar belakang pemikiran seperti diuraikan di atas maka 
peneliti merasa perlu  melakukan penelitian terhadap efektifitas supervisi 
akademik yang dilakukan pengawas dalam meningkatkan kompetensi profesional 




B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian tersebut dapat dirinci ke dalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana  efektivitas pelaksanaan supervisi akademik  yang dilakukan 
pengawas dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI SD 
Kecamatan Prambanan ? 
2. Apa kendala dan solusi pelaksanaan supervisi akademik  yang dilakukan 
pengawas dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI SD 
Kecamatan Prambanan ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini  bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Efektivitas pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI SD di kecamatan 
Prambanan.   
2.  Kendala dan solusi mengenai supervisi akademik pengawas PAI  dalam 
meningkatkan  kompetensi profesional Guru PAI  SD di Kecamatan 
Prambanan 
D. Manfaat Penelitian 





1. Manfaat Teoritis  
Secara akademis, temuan-temuan dalam penelitian ini dapat menjadi 
bahan untuk memperkaya konsep dan teori mengenai supervisi akademik 
pengawas. Indikator-indikator  ketidakefektifan pelaksanaan supervisi 
akademik menjadi bahan kajian untuk diteliti lebih lanjut sehingga akan 
dihasilkan konsep acuan bagi kegiatan keilmuan dalam masalah supervisi 
akademik pengawas. Faktor-faktor yang menjadi kendala dan solusi 
pelaksanaan supervisi akademik  menjadi bahan penelitian lebih lanjut 
terutama tingkat hubungan dan pengaruhnya terhadap supervisi akademik, 
sehingga akan diperoleh konsep yang turut memperkaya perbendaharaan 
supervisi akademik.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, temuan-temuan dalam penelitian ini, diharapkan  dapat 
bermanfaat untuk kemajuan penyelenggaraan supervisi akademik 
pengawas khususnya di Kecamatan Prambanan.  Informasi dan kesimpulan 
hasil penelitian akan dijadikan dasar untuk memberikan masukan kepada 
para pengawas sekolah sebagai bahan rujukan dalam menyusun strategi 
supervisi akademik secara efektif.  
Bagi birokrasi yang mengelola peningkatan mutu pendidikan 
diharapkan indikator dan faktor-faktor yang menghambat efektivitas 
pelaksanaan supervisi akademik dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
pembuatan kebijakan pendidikan khusususnya di bidang kepengawasan.  
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Bagi profesi pengawas, pelaksanaan supervisi dan kendala yang 
ditemukan sebagai sumbangan pemikiran, koreksi dan refleksi dalam 
meningkatkan kinerja sesuai dengan peran, tanggungjawab dan tupoksi 
pengawas, khususnya dalam menjalankan tugas supervisi akademik ke 
sekolah-sekolah binaan. 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, secara 
garis besar masing-masing bab memaparkan hal-hal sebagai berikut: 
BAB I :  Pendahuluan yang berisi : latar belakang masalah, rumusan          
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika 
penulisan. 
BAB II :  Landasan teori yang berisi : teori tentang efektivitas, supervisi 
akademik, pengawas Pendidikan Agama Islam dan kompetensi 
profesional guru. Dalam bab ini juga disajikan penelitian terdahulu. 
BAB III : Metode penelitian yang menjelaskan hal-hal sebagai berikut: 
metode penelitian, latar seting penelitian, subjek dan informan 
penelitian, metode pengumpulan data, keabsahan data dan  teknik 
analisis data. 
BAB IV :  Hasil Penelitian.  Dalam bab ini dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 
deskripsi data dan   pembahasan data. 
BAB V : Penutup, dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan,           










A. Teori yang relevan 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan ingin 
mengetahui efektivitas  pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan Prambanan. 
Terkait dengan hal tersebut, pada sub bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori 
Efektivitas,  supervisi akademik, pengawas PAI  dan kompetensi profesional guru, 
yang selanjutnya penulis jadikan landasan atau acuan dalam melakukan 
penelitian. 
1. Efektivitas 
    Efektivitas mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap orang, 
tergantung pada kerangka acuan yang dipakainya. Efektif  ialah tingkat 
keberhasilan pencapaian tujuan (outcomes) dengan cara melakukan 
pekerjaan yang benar (do the right things). Efektif juga berarti mampu 
mencapai tujuan dengan baik. Jika efisiensi lebih memfokuskan diri pada 
proses penghematan, maka keefektifan (effectiveness) lebih memfokuskan 
diri pada output atau hasil yang diharapkan. Hasil yang diharapkan dapat 
diukur secara kuantitatif dan kualitatif.  
   Efektif  ialah cara melakukan sesuatu (pekerjaan) yang benar (do 
the right things), sedangkan efisiensi (daya guna) ialah cara melakukan 
pekerjaan dengan benar (do things right) . Efektif  dapat ditinjau dari sudut 




perbandingan antara realisasi dengan target. Semakin tinggi realisasi yang 
dicapai, semakin tinggi nilai efektifnya. Efektif  menurut pengertian 
kualitatif ialah tingkat pencapaian tujuan atau tingkat kepuasan yang 
dicapai. Semakin tercapai tujuan seseorang atau organisasi semakin efektif 
seseorang atau organisasi itu. Semakin puas seseorang atau organisasi, 
semakin efektif seseorang atau organisasi itu. Kepuasan meliputi kepuasan 
internal dan eksternal organisasi (Husaini Usman, 2010: 44). 
Dalam Perilaku Organisasi untuk memahami makna atau konsep 
Efektivitas dikenal tiga pendekatan, yakni: pendekatan tujuan atau disebut  
the goal optimization approach, pendekatan sistem atau dikenal the system 
theory approach dan pendekatan kepuasan partisipasi atau disebut 
participant satisfaction model (Gibson, 1998:98). 
Efektivitas adalah pemanfaatan sumber  daya, sarana dan prasarana 
dalam jumlah tertentu yang  ditetapkan sebelumnya untuk  menghasilkan  
sejumlah sesuatu atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas 
menunjukan  keberhasilan dari segi  tercapai tidaknya sasaran yang telah 
ditetapkan.  Jika hasil  kegiatan semakin  mendekati  sasaran, berarti makin 
tinggi efektivitasnya (Siagian, 2001: 24).  
Efektivitas menunjukkan kemampuan dalam mencapai  sasaran yang 
telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran yang telah ditetapkan  
dan ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan supervisi 
akademik berjalan efektif. Terdapat beberapa  cara  pengukuran terhadap 
efektivitas, sebagai berikut:  menurut Gibson et, al (Usman, 2010:3) 
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menyatakan bahwa efektivitas dapat dilihat dari perspektif: (1) effektivitas 
individual (input), (2) efektivitas kelompok (proses), efektivitas organisasi. 
Efektivitas individual ditentukan oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan, 
kemampuan, motivasi dan stress. Efektivitas kelompok ditentukan oleh 
kekompakan(achieveness), kepemimpinan, struktur, status, peran dan 
norma. Efektivitas organisasi ditentukan oleh lingkungan, tehnologi, 
pilahan strategis, struktur dan budaya.  
Cowan dalam Sukadi (2002:12) mengemukakan bahwa efektivitas 
dihubungkan dengan pencapaian sasaran yang  telah ditentukan atau 
perbandingan antara hasil nyata dengan hasil ideal. Sedangkan Hadari 
Nawawi (1984:43) menjelaskan bahwa efektivitas maksudnya adalah 
menilai tindakan atau kegiatan yang telah dilakukan apakah telah 
menghasilkan sesuatu seperti yang direncanakan dan berjalan dengan 
sebenarnya serta tidak menyimpang dari perencanaan sehingga sesuai 
dengan tujuan yang harapkan.  
Berdasarkan  uraian  tersebut, maka  dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas adalah tingkat pencapaian tujuan atau sasaran organisasional 
sesuai yang ditetapkan.  Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang 
dilakukan dan  sejauh mana  supervisi menghasilkan tujuan sesuai dengan 
yang diharapkan. Ini  dapat diartikan, apabila sesuatu pekerjaan dapat 
dilakukan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Oleh karena itu,  
dalam menentukan  Efektivitas  supervisi akademik  pada penelitian ini, 
dapat diukur  melalui indikator sebagai berikut :  
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a. Keberhasilan program   
b. Keberhasilan sasaran  
c. Tingkat input dan output  
2. Supervisi Akademik 
Supervisi akademik merupakan bagian dari supervisi pendidikan 
yang menitikberatkan pada upaya memberi bantuan meningkatkan mutu 
pembelajaran dan profesional guru sebagai pengelola proses belajar 
mengajar di kelas.  
Menurut Muslim (2010: 41) supervisi akademik adalah  
serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk  layanan 
profesional yang diberikan oleh supervisor (kepala sekolah, penilik 
sekolah dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil 
belajar mengajar”.Sementara itu Neagley dan Evans (1980: 20) 
menyatakan bahwa “supervision isconsidered as any service for teachers 
that eventually result in improvinginstruction, learning, and the 
curriculum”.  
Boardmab dalam  Arikunto (2006: 12), menyatakan  bahwa 
supervisi akademik bukan hanya membantu guru dalam memahami 
pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai tujuannya, tapi juga 
membantu guru dalam memahami keadaan dan kebutuhan siswanya, 
sebagai dasar analisis dalam menyusun rencana pembelajaran secara tepat. 
Disamping itu, supervisi membantu guru agar memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan kecakapan pribadi. 
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Supervisi juga bertujuan membentuk moral kelompok yang kuat 
dan mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif, bekerjasama secara 
akrab dan bersahabat serta saling menghargai satu sama lainnya. Makna 
lain yang terkandung dalam definisi tersebut adalah bahwa supervisi 
dimaksudkan untuk membantu guru dalam memberi pengertian kepada 
masyarakat mengenai program yang sudah ada dan direncanakan oleh 
sekolah agar masyarakat dapat mengerti dan membantu usaha sekolah. 
Intinya, supervisi akademik menurut  Bordmab adalah bantuan kepada 
guru dalam meningkatkan pemahaman dan kecakapan kompetensi 
profesional tenaga pendidik, agar berhasil mencapai tujuan pendidikan. 
(Arikunto:2006:14). 
Menurut Mulyasa (2003:11) supervisi akademik merupakan suatu 
proses yang dirancang secara khusus untuk membantu guru meningkatkan 
pengetahuannya dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang 
lebih baik pada orang tua, peserta didik dan sekolah serta berupaya 
menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang efektif.   
Berdasarkan beberapa rumusan pengertian supervisi akademik dari 
para pakar tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian supervisi 
akademik adalah kegiatan berupa bantuan dan bimbingan yang diberikan 
oleh supervisor, yaitu pengawas sekolah dan kepala sekolah kepada guru 
dalam meningkatkan kinerjanya  dan kemampuan pengelolaan 
pembelajaran sehingga akan mendorong peningkatan prestasi belajar 
peserta didik yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
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2.1 Tujuan Supervisi Akademik 
    Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai peserta didik. Pengembangan kemampuan guru mencapai 
tujuan pembelajaran selain ditekankan pada peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan guru mengajar, juga pada peningkatan komitmen 
(commitment) kemauan (willingness) dan motivasi (motivation) guru, 
sebab dengan meningkatkan kemampuan dan motivasi kerja guru, 
kualitas pembelajaran akan lebih meningkat (Sudjana, 2011: 56).  
   Melalui supervisi akademik guru hendaknya menguasai 
kompetensi yang harus dimilikinya yakni kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
sebagaimana dituangkan dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 2007. 
Dikatakan pembelajaran yang mendidik agar guru sadar bahwa tugas 
yang dibebankan kepada dirinya bukan semata-mata mengembangkan 
kecerdasan intelektual tetapi juga mengembangkan nilai-nilai moral, 
sosial, religi sebagai bagian integral dan proses pembelajaran. Dengan 
kata lain menciptakan proses pembelajaran yang menumbuhkan 
kedewasaan intelektual, moral, sosial dan emosional pesera didik.  
  Supervisi akademik diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan 
kualitas pembelajaran melalui pemantauan dan penilaian kegiatan proses 
belajar dan proses mengajar di sekolah agar diketahui sejauhmana 
tercapainya tujuan pembelajaran. Pemantauan dan penilaian bisa 
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dilakukan melalui kunjungan dan observasi-kelas pada saat guru 
melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berkualitas apabila 
peserta didik melakukan aktivitas belajar yang mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif dan menyenangkan serta 
mencapai hasil belajar yang optimal sehingga peserta didik mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinya dan memiliki rasa keingintahuan 
lebih lanjut. 
  Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru 
menggunakan seluruh kemampuannya dalam melaksanakan 
pembelajaran, mendorong guru untuk selalu berusaha meningkatkan 
kemampuannya, serta mendorong guru agar bisa memiliki perhatian yang 
sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung jawab 
profesinya. 
2.2 Fungsi dan Peranan Supervisi Akademik 
   Penyelenggaraan sekolah melibatkan lima fungsi utama, yaitu: 
(1) fungsi administrasi umum;  (2) fungsi mengajar; (3) fungsi supervisi; 
(4) fungsi manajemen; dan (5) fungsi pelayanan khusus. Supervisi 
merupakan salah satu bagian dari fungsi penyelenggaraan sekolah. Posisi 
supervisi berkaitan langsung dengan pengajaran, tetapi tidak 
berhubungan langsung dengan siswa. Meskipun kata Sergiovanni & 
Starratt (1983) yang dikutip Muslim (2010: 47), tujuan akhir supervisi 
adalah meningkatkan perkembangan atau pertumbuhan siswa, tetapi 
tidak bisa melakukan intervensi langsung kepada siswa melainkan hanya 
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melalui guru atau tenaga pendidik. 
Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan 
peningkatan kualitas pengajaran. Menurut Arikunto (2006: 13), fungsi 
supervisi pendidikan sedikitnya ada tiga, yaitu: (1) sebagai kegiatan 
meningkatkan mutu pembelajaran; (2) sebagai pemicu atau penggerak 
terjadinya perubahan pada unsur-unsur yag tekait dengan pembelajaran; 
dan (3) sebagai kegiatan memimpin dan membimbing. 
Wiles dan Bondi (1986:45) menjelaskan fungsi-fungsi supervisi 
berdasarkan peranan supervisor. Supervisi bisa dilihat sebagai peranan 
kepemimpinan umum dan peranan koordinasi terhadap semua aktivitas 
sekolah yang berkenaan dengan pembelajaran.  
Berkenaan dengan fungsi supervisi akademik, menurut Burton dan 
Bruckner (1995:3) fungsi utama supervisi modern adalah menilai dan 
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 
peserta didik. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada 8 fungsi supervisi, yaitu: 
(1) mengkoordinasi semua usaha sekolah; (2) memperlengkapi 
kepemimpinan sekolah; (3) memperluas pengalaman guru-guru; (4) 
menstimulasi usaha-usaha yang kreatif; (5) memberi fasilitas dan 
penilaian yang terus menerus; (6) menganalisis situasi belajar-mengajar; 
(7) memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota 
staf; (8) memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam 
merumuskan tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan 
mengajar guru-guru (Burton,et al, 1995:4). 
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Menurut Wiles  dalam Sahertian (2008:25) bahwa supervisi 
berfungsi untuk membantu (assisting), memberikan dukungan 
(supporting) dan mengajak mengikutsertakan (sharing). Seorang 
supervisor dalam melakukan tugasnya dapat berperan sebagai : 
a. Koordinator, harus dapat mengkoordinasi program belajar 
mengajar, tugastugas berbagai kegiatan yang berbeda-beda di 
antara guru-guru. Seperti mengkoordinasi tugas mengajar satu mata 
pelajaran yang dibina oleh beberapa orang guru. 
b. Konsultan, pengawas dapat memberikan bantuan, 
mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara individu 
maupun secara kelompok. Misalnya, ada kesulitan dalam 
mengatasi anak yang sulit dalam belajar, yang menyebabkan guru 
sulit mengatasi dalam tatap muka di kelas. 
c. Pemimpin kelompok, supervisor dapat memimpin guru-guru dalam 
mengembangkan potensi kelompok, misalnya saat 
mengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan 
profesional guru-guru secara bersama. 
d. Evaluator, dapat membantu guru-guru dalam menilai hasil dan 
proses belajar, menilai kurikulum yang sedang dikembangkan. Ia 
juga belajar menatap atau merefleksi dirinya sendiri. Misalnya pada 
akhir semester, ia dapat mengadakan evaluasi diri sendiri dengan 
memperoleh umpan balik dari setiap guru atau siswa yang dapat 




Peranan seorang supervisor adalah membantu, memberi suport dan 
mengikutsertakan, bukan mengarahkan terus menerus. Kalau terus 
menerus mengarahkan, selain tidak demokratis juga tidak member 
kesempatan kepada guru-guru untuk belajar mandiri (otonom) dalam arti 
profesional. Padahal ciri dari guru yang profesional ialah memiliki 
otonomi dalam arti bebas mengembangkan diri atas kesadaran dan 
tanggung jawab diri sendiri. 
2.3 Prinsip-Prinsip Supervisi 
   Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada bantuan yang 
dapat meningkatkan kemampuan profesional guru. Profesional guru ini 
tercermin pada kemampuan guru memberikan bantuan belajar kepada 
peserta didiknya, sehingga terjadi perubahan perilaku akademik pada 
peserta didiknya. Oleh karena itu seyogyanya supervisi pengawas 
sekolah dilakukan secara konstruktif dan kreatif dengan cara mendorong 
inisiatif guru untuk ikut aktif menciptakan suasana kondusif yang dapat 
membangkitkan suasana kreativitas peserta didik dalam belajar. Berbagai 
faktor dalam supervisi akademik ini akan berkualitas jika berlandaskan 
pada prinsip-prinsip supervisi. 
Untuk mewujudkan tujuan supervisi sebagaimana dikemukakan di 
atas menurut  Depdiknas  dalam  Muslim  (2009:45) menyebutkan  
bahwa ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh supervisor 
dalam melaksanakan tugas supervisi. Prinsip-prinsip yang dimaksud 
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adalah (1) Supervisi hendaknya dimulai  dari  hal-hal  yang  positif;  (2)  
Hubungan  antara  Pembina  (supervisor) dan  guru  hendaknya  
didasarkan  atas  hubungan  kerabat  kerja; (3)  supervisi hendaknya 
didasarkan atas pandangan yang obyektif; (4) supervisi hendaknya 
didasarkan pada tindakan yang manusiawi dan menghargai hak asasi 
manusia; (5)  supervisi  hendaknya  mendorong  pengembangan  potensi,  
inisiatif,  dan kreativitas  guru;  (6)  supervisi  hendaknya  dilakukan  
sesuai  dengan  kebutuhan guru; (7) supervisi yang dilakukan hendaknya 
dilakukan secara terus-menerus dan  berkesinambungan  serta  tidak  
mengganggu  jam  belajar  efektif. Lebih lanjut  disebutkan  bahwa  
prinsip-prinsip  supervisi  di  atas  merupakan  kaidah yang harus 
dijadikan landasan di dalam melakukan supervisi. Pengawas harus 
memahami prinsip-prinsip supervisi akademik untuk megukur  
Kegagalan  atau  keberhasilan  supervisi mereka. Prinsip-prinsip 
akademik tesebut adalah:  
(1)  Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah.  
(2)  Sistematis, artinya dikembangan sesuai perencanaan program 
supervisi yang matang dan tujuan pembelajaran.  
(3)  Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen.  
(4)  Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya.     
(5)  Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang 
mungkin akan terjadi.  
(6)  Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru 
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dalam mengembangkan proses pembelajaran.  
(7)  Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara supervisor dan 
guru dalam mengembangkan pembelajaran.  
(8)  Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan 
asuh dalam mengembangkan pembelajaran.  
(9)  Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi 
pelaksanaan supervisi akademik.  
(10)  Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi.  
(11)  Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan  kemanusiaan 
yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh 
humor.   
(12)  Berkesinambungan (supervisi akademik dilakukan secara  teratur   
dan berkelanjutan oleh Kepala sekolah).  
(13)  Terpadu, artinya menyatu dengan dengan program pendidikan.   
(14)  Komprehensif, artinya  
  Sahertian (2008: 20) mengemukakan 4 prinsip berbagai faktor 
keberhasilan dalam supervisi sebagai berikut: (1) prinsip ilmiah 
(scientific) bercirikan obyektif, menggunakan alat, sistematis,berencana 
dan kontinyu; (2) prinsip demokratis, yaitu bantuan yang diberikan 
kepada guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan hangat 
dengan menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru; (3) prinsip 
kerjasama, sharing of idea, sharing of experience yaitu memberi 
dorongan dan rangsangan kepada guru sehingga mereka merasa tumbuh 
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bersama; (4) prinsip konstruktif dan kreatif, supervisi dilaksanakan dalam 
suasana kerja yang menyenangkan sehingga mampu mengembangkan 
potensi kreativitas guru. Prinsip berbagai faktor dalam supervisi dari 
Sahertian ini menekankan pada bagaimana supervisi dilakukan agar guru 
dapat termotivasi dengan sadar mengembangkan profesionalitasnya, 
tanpa menyinggung harga diri dan martabatnya. 
   Arikunto (2006: 24) juga berpendapat bahwa prinsip-prinsip yang 
dapat dijadikan panduan kerja ketika melaksanakan supervisi, yaitu: (1) 
supervisi akademik adalah pemberian bimbingan dan bantuan kepada 
guru; (2) pemberian bimbingan dan bantuan dilakukan secara langsung 
tanpa perantara; (3) pemberian bantuan dan bimbingan harus dikaitkan 
dengan peristiwa yang memerlukanbimbingan; (4) kegiatan supervisi 
dilakukan secara berkala agar terjadi mekanisme yang ajek dan rutin; (5) 
supervisi terjadi dalam suasana yang kondusifpenuh sifat kekeluargaan 
agar terjalin kerjasama yang baik; (6) supervisi dilakukan dengan 
menggunakan catatan agar apa yang dilakukan dan ditemukan tidak 
hilang. Pada salah satu prinsipnya Arikunto mengingatkan jika supervisor 
memberikan saran atau umpan balik agar disampaikan sesegera mungkin 
agartidak lupa, jika jarak antara kejadian dengan umpan balik sudah 
terlalu lama maka guru yang berbuat salah tidak mampu lagi melihat 
hubungan antara keduanya. 
   Dari beberapa pendapat di atas, terdapat beberapa kesamaan 
prinsip dalam dalam supervisi akademik. Persamaan itu diantaranya:  
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bahwa supervisi akademik harus dilaksanakan terencana, sistematis, 
obyektif, berkesinambungan, hubungan yang hangat dan akrab, 
mendorong kreativitas guru, saling berbagi dan bekerja sama, 
berkolaborasi dan terdokumentasikan. 
2.4  Pendekatan Supervisi Akademik 
         Pendekatan (orientasi supervisi) akademik adalah tingkah laku 
supervisor dalam membagi tanggungjawab antara dirinya dengan guru 
yang sedang disupervisi, dalam menganalisis dan mengambil keputusan 
terhadap masalah pengajaran yang dihadapi oleh guru. Pendekatan yang 
digunakan dalam menerapkan supervisi modern didasarkan pada prinsip-
prinsip psikologis (Sahertian, 2008:44). Menurut Glickman (1981) 
dikutip oleh Muslim (2009 : 77) bahwa ada tiga pendekatan dalam 
supervisi akademik yakni : pendekatan direktif, pendekatan kolaboratif 
dan pendekatan non-direktif. Beberapa pendekatan perilaku supervisor 
tersebut dijelaskan Sahertian (2008: 46), sebagai berikut: 
a. Pendekatan langsung (direktif ) 
      Cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. 
Supervisor memberikan arahan langsung, dengan demikian 
pengaruh supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini 
berdasarkan pemahaman terhadap psikologi behaviorisme, yaitu 
bahwa segala perbuatan berasal dari refleks atau respon terhadap 
rangsangan stimulus. Pendekatan ini lebih cocok diberikan 
kepada guru yang mengalami kekurangan, maka perlu diberi 
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rangsangan sehingga dipandang perlu untuk diberikan rangsangan 
agar guru tersebut dapat bereaksi. Supervisor dapat menggunakan 
penguatan (reinforcement), atau hukuman (punishment). 
     Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan cara: 
Clarifying: Menjelaskan masalah yang dihadapi guru, Presenting 
(berceramah): mengemukakan ide-idenya sendiri tentang 
informasi apa yang harus dicari oleh guru dan bagaimana cara 
mencarinya, Directing (mengarahkan): menetapkan tindakan apa 
yang harus diambil oleh guru berdasarkan informasi yang 
terkumpul, Demonstrating: mendemonstrasikan prilaku yang 
harus dilakukan oleh guru, Setting the standard: peningkatan 
ditetapkan berdasarkan standard yang pasti yang ia tetapkan, 
Reinforcing: memberi imbalan yang bersifat materi atau social 
b. Pendekatan tidak langsung (non-direktif) 
      Cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya 
tidak langsung. Perilaku supervisor tidak secara langsung 
menunjukkan permasalahan, tetapi mendengarkan terlebih dahulu 
secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru. Supervisor 
sebanyak mungkin memberikan kesempatan kepada para guru 
untuk mengemukakan permasalah yang mereka alami. 
Pendekatan non-direktif ini berdasarkan pemahaman psikologis 
humanistic yang sangat menghargai orang yang akan dibantu. 
Oleh karena pribadi guru yang akan dibina begitu dihormati, 
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maka supervisor lebih banyak mendengarkan permasalahan yang 
dihadapi guru. Guru mengemukakan masalahnya, kemudian 
supervisor mencoba mendengarkan untuk memahami apa yang 
dialami oleh para guru. Perilaku supervisor dalam pendekatan 
nondirektif adalah sebagai berikut: Listening, Encouraging 
(mendorong), Clarifying: mengklarisikasi massalah yang dihadapi 
guru dengan mengulang apa yang telah dikatakan guru, 
Presenting: memberi masukan hanya ketika guru memintanya, 
dan Problem solving yaitu memberi kepercayaan kepada guru 
untuk memutuskan sendiri rencana tindakan yang akan diambil 
c.  Pendekatan kolaboratif 
      Cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan 
direktif dan non-direktif menjadi cara pendekatan baru. Pada 
pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-sama, 
sepakat untuk menetapkan struktur, proses dan kriteria, dalam 
melaksanakan proses percakapan terhadap maslaah yang dihdapi 
guru. 
     Pendekatan ini didasarkan pada psikologi kognitif. 
Psikologi kognitif beranggapan bahwa belajar adalah hasil paduan 
antara kegiatan individu dengan lingkungan pada gilirannya nanti 
berpengaruh dalam pembentukan aktivitas pribadi. Dengan 
demikian pendekatan dalam supervisi berhubungan pada dua 
arah. Perilaku supervisor menggunakan adalah: Presenting: 
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mencoba mencocokkan persepsinya dengan guru tentang bidang-
bidang pembelajaran yang perlu ditingkatkan, Clarifying: 
supervisor bertanya kepada guru mengenai permasalahan yang 
dihadapi; Listening: supervisor mendengarkan dengan seksama 
terhadap persepsi guru, Problem solving: saling memberi 
masukan tentang alternatif tindakan yang dapat diambil untuk 
meningkatkan pembelajaran, Negotiating: supervisor dan guru 
membahas dan memilih alternative tindakan hingga dicapai 
kesepakatan. 
       Ketiga pendekatan supervisi akademik tersebut 
pelaksanaannya tergantung kepada prototipe guru. Glickman 
(1981) sebagaimana dikutip Sahertian (2008:44) menyatakan 
bahwa ada satu paradigma untuk memilah-milah guru dalam 
empat prototipe guru. Setiap guru memiliki dua kemampuan 
dasar, yaitu berfikir abstrak dan memiliki komitmen serta 
kepedulian. Keempat tipe tersebut adalah: 
1. Guru yang memiliki prototipe ini acuh tak acuh dan 
termasuk guru yang tidak bermutu. Pelaksanaan 
pendekatannya menggunakan direktif. 
2. Guru Unfocused Worker, memiliki karakterisitik 
komitmen tinggi, yaitu: antusias, enerjik, penuh 
dengan cita-cita dan keinginan yang baik, pekerja 
keras, tidak segan melakukan pekerjaan sekolah di 
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rumah. Namun memiliki abstraksi rendan, yaitu: 
suka bingung menghadapi masalah, kecil hati, sering 
menangani tugas-tugas yang tidak realistis, kurang 
mampu menemukan dan menganalisis masalah, 
kurang mampu bertindak realistis. Sahertian 
menyebu prototipe guru tersebut termasuk guru yan 
terlalu sibuk. Pendekatannya dengan pendekatan 
kolaboratif. 
3. Guru Analytical Observer, memiliki komitmen 
rendah, yaitu: ide-ide bagus yang dikemukakan 
sering tidak terwujud, enggan menyediakan waktu 
dan energi untuk melaksanakan ide-idenya. 
Berabstraksi tnggi, yaitu: dapat melihat masalah dari 
berbagai sudut pandang, dapat mengembangkan 
berbagai alternative pemecahan, dapat memilih 
alternatif terbaik dan berfikir secara bertahap (step 
by step). Guru dengan prototipe seperti ini, disebut 
Sahertian sebagai guru tukang kritik. Pelaksanaan 
pendekatan supervisi akademiknya dengan 
pendekatan kolaboratif. 
4. Guru Professional, berkomitmen tinggi, yaitu: 
antusias, enerjik, penuh dengan cita-cita dan 
keinginan yang baik, pekerja keras, tidak segan 
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melakukan pekerjaan sekolah di rumah Enerjik. 
Guru profesional memiliki abstraksi yang tinggi, 
yaitu: dapat melihat masalah dari berbagai sudut 
pandang, dapat mengembangkan berbagai alternatif 
pemecahan, dapat memilih alternatif terbaik dan 
berfikir secara bertahap (step by step). Pelaksanaan 
pendekatan supervisi akademiknya menggunakan 
pendekatan non-direktif. 
2.5  Model Supervisi Akademik 
      Yang dimaksud dengan model supevisi disini adalah pola, 
contoh, acuan dari supervisi yang dapat diterapkan di sekolah. Menurut 
Sahertian (2008 : 34) bahwa ada empat model supervisi yang 
berkembang, yaitu : 
a. Model supervisi konvensional (tradisional) 
Model ini merupakan refleksi dari kondisi masyarakat pada 
suatu saat. Pada saat kekuasaan yang otoriter dan feodal, akan 
berpengaruh pada sikap dan perilaku seorang pemimpin yang 
otokrat dan korektif. Pemimpin cenderung untuk mencari-cari 
kesalahan. Perilaku supervisi selalu mengadakan inspeksi untuk 
mencari kesalahan dan menemukan kesalahan. Menurut Oliva, 
P.F (1984:7) dalam Sahertian (2008: 35) mengatakan bahwa 
perilaku seperti itu disebut snoopervision (mematai-matai). Sering 
juga disebut supervisi yang korektif. Dalam pelaksanaan supervisi 
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itu sangat mudah kalau hanya untuk mengoreksi atau mencari 
kesalahan yang ada pada guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
tetapi lebih sulit lagi bila untuk melihat segi-segi yang positif 
dalam hubungan dengan hal-hal yang baik. Apabila perilaku 
pemimpin demikian, selalu dipertahankan dengan alasan menjaga 
kekuasaan atau kewibawaannya dalam suatu organisasi dalam hal 
ini sekolah, maka akibatnya guru-guru akan merasa tidak puas 
atas perlakuan itu. Bahkan bukan tidak mungkin guru akan tidak 
lagi peduli (masa bodoh) dan menimbulkan sikap menantang 
terhadap pimpinan. Praktek seperti ini masih sering dilakukan 
oleh supervisor yang masuk ke kelas dengan tidak 
memberitahukan terlebih dahulu dan menanyakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Ini berarti masih melakukan supervisi yang konvensional, 
bukan tidak boleh menyalahkan, tetapi harus dapat 
dikomunikasikan dengan baik kepada guru tersebut. 
b. Model supervisi bersifat ilmiah 
     Dalam supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri-ciri  
sebagai berikut : 
•  Dilaksanakan secara berencana dan kontinyu 
•  Sistematis dan menggunakan prosedur serta teknik-teknik 
tertentu 
• Menggunakan instrumen sebagai pengumpul data 
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• Adanya data yang objektif sesuai dengan keadaan yang riil 
     Dengan menggunakan merit rating, skala penilaian atau 
check list kemudian supervisor atau para siswa menilai proses 
kegiatan belajar mengajar guru di kelas. Hasil penelitian atau 
supervisi ini diberikan kepada guru sebagai umpan balik terhadap 
penampilan mengajar guru. Data ini tidak berbicara kepada guru 
dan guru tersebut yang akan mengadakan perbaikan sendiri. 
Penggunaan alat perekam data seperti kamera dan sejenisnya 
berhubungan erat dengan penelitian ini sebagai bukti yang nyata 
di lapangan. Walaupun demikian, hasil rekaman data secara 
ilmiah belum merupakan jaminan untuk melaksanakan supervisi 
yang lebih manusiawi, karena melalui pengambilan rekaman 
iniakan mempengaruhi perilaku guru dalam  mengajar dan situasi 
belajar siswa. 
c. Model supervisi klinis 
      Menurut R. Willem dalam Archeson dan Gall, 1980: 1) 
terjemahan S.L.L.Sulo 1985 yang  dikutip Sahertian (2008 : 
38) mengemukakan bahwa supervisi klinis merupakan bentuk 
supervisi yang difokuskan pada peningkatan mengajar dengan 
melalui siklus yang sistematik, dalam perencanaan, 
pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat tentang 
penampilan mengajar yang nyata, serta bertujuan mengadakan 
perubahan dengan cara yang rasional. Supervisi klinis adalah 
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membantu guru-guru memperkecil kesenjangan antara tingkah 
laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku yang ideal. 
       Berdasarkan pendapat diatas bahwa supervisi klinis 
adalah suatu proses pembimbingan yang bertujuan membantu 
pengembangan profesional guru dalam pengenalan mengajar 
melalui observasi dan analisis data secara objektif, teliti 
sebagai dasar untuk usaha mengubah perilaku mengajar guru. 
d. Model supervisi artistik 
   Mengajar adalah suatu pengetahuan (knowledge), 
mengajar itu suatu keterampilan (skill), tetapi mengajar juga 
suatu kiat (art). Sejalan dengan tugas mengajar, bahwa 
supervisi juga sebagai kegiatan mendidik dapat dikatakan 
bahwa supervisi adalah suatu pengetahuan, suatu keterampilan 
dan juga suatu kiat. Supervisi itu menyangkut bekerja untuk 
orang lain (working for the others), bekerja dengan orang lain 
(working with the others), bekerja melalui orang lain (working 
through the others). Dalam hubungan bekerja dengan orang 
lain maka suatu rantai hubungan kemanusiaan adalah unsur 
utama. Hubungan manusia dapat tercipta bila ada kerelaan 
untuk menerima orang lain sebagaimana adanya. 
Menurut Sergiovanni  dalam Sahertian (2008:43) 
mengatakan bahwa beberapa ciri yang khas model supervisi 
artistik, antara lain : 
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(1)  Supervisi yang artistik memerlukan perhatian agar lebih 
banyak mendengarkan dari pada banyak berbicara. 
memerlukan tingkat pengetahuan yang cukup/ keahlian 
khusus, untuk memahami apa yang dibutuhkan seseorang 
yang sesuai dengan harapannya. 
(2)  Supervisi yang artistik sangat mengutamakan sumbangan 
yang unik dari guru-guru dalam rangka mengembangkan 
pendidikan bagi generasi muda. 
(3) Model artistik terhadap supervisi, menuntut untuk 
memberi perhatian lebih banyak terhadap proses 
kehidupan kelas dan proses diobservasi sepanjang waktu 
tertentu, sehingga diperoleh peristiwa-peristiwa yang 
signifikan dan dapat ditempatkan dalam konteks waktu 
tertentu. 
(4) Model artistik terhadap supervisi memerlukan laporan 
yang menunjukkan bahwa dialog antara supervisor dan 
yang disupervisi dilaksanakan atas dasar kepemimpinan 
yang dilakukan oleh kedua belah pihak. 
(5) Model artistik terhadap supervisi memerlukan suatu 
kemampuan berbahasa dalam cara mengungkapkan apa 
yang dimiliki terhadap orang lain yang dapat membuat 
orang lain dapat menangkap dengan jelas cirri ekspresi 
yang diungkapkan itu. 
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(6) Model artistik terhadap supervisi memerlukan 
kemampuan untuk menafsir makna dari peristiwa yang 
diungkapkan, sehingga orang lain memperoleh 
pengalaman dan membuat mereka mengapresiasi yang 
dipelajarinya. 
(7)  Model artistik terhadap supervisi menunjukkan fakta 
bahwa supervisi yang bersifat individual dengan 
kekhasannya sensitivitas dan pengalaman merupakan 
instrumen yang utama digunakan, dimana situasi 
pendidikan itu diterima dan bermakna bagi orang yang 
disupervisi. 
3. Pengawas Pendidikan Agama Islam. 
Dalam Peraturan Menteri Agama  No. 2 Tahun 2012  Tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI dinyatakan bahwa: Pengawas 
Sekolah Adalah Pegawai Negeri sipil yang diangkat dalam jabatan 
fungsional pengawas Pendidikan Agama Islam yang tugas dan tanggung 
jawab, dan wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaraan 
pendidikan Agama Islam pada sekolah (PMA, 2012:1). 
 Jadi Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah “Pegawai negeri 
sipil dari lingkungan Kementrian  Agama yang diberi tugas, tanggung 
jawab dan wewenang penuh terhadap pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah 
dengan melakukan penilaian dan pembinaan baik dari segi tehnis 
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pendidikan dan maupun administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, 
pendidikan dasar dan menengah”  
Lebih khusus lagi peran pembinaan pengawas PAI di sekolah diatur 
pada Peraturan        Menteri Agama Republik Indonesia  Indonnesia/ PMA 
RI NO. 2 tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah Dan Pengawas PAI 
Pada Sekolah, Bab III Tanggung Jawab dan  wewenang pasal 5 ayat (2) 
bahwa  pengawas PAI pada sekolah sebagaimana dimaksud  dalam  pasal 
2 ayat (2) bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas perencanaan 
proses, dan hasil pendidikan dan /atau pembelajaran PAI pada TK, SD,/ 
SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB, dan atau SMK. 
(a)  Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam  
Peranan pengawas sekolah/madrasah menurut Wiles & Bondi 
(2007), “The role of the supervisor is to help teachers and other 
education leaders understand issues and make wise decisions 
affecting student education.” Bertitik tolak dari pendapat Wiles & 
Bondi tersebut, maka peranan pengawas sekolah/madrasah adalah 
membantu guru-guru dan pemimpin-pemimpin pendidikan untuk 
memahami isu-isu dan membuat keputusan yang bijak yang 
mempengaruhi pendidikan siswa. 
Dalam melaksanakan supervisi akademik, pengawas 
sekolah/madrasah hendaknya memiliki peranan khusus sebagai: 
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(1) Patner (mitra) guru dalam meningkatkan mutu proses 
dan hasil pembelajaran dan bimbingan di 
sekolah/madrasah binaannya, 
(2) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/madrasah 
binaannya, 
(3) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah/madrasah binaannya, 
(4) Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah/madrasah, dan 
(5) Motivator untuk meningkatkan Kompetensi 
Profesionalguru dan semua tenaga kependidikan di 
sekolah/madrasah. 
Karena itu, sasaran supervisi akademik antara lain adalah untuk 
membantu guru dalam hal: 
(1) merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau 
bimbingan, 
(2) melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan, 
(3) menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan, 
(4) memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan 
layanan pembelajaran/ bimbingan, 
(5) memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan 
terus menerus pada peserta didik, 
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(6) melayani peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar, 
(7) memberikan bimbingan belajar pada peserta didik, 
(8) menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 
(9) mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan 
media pembelajaran dan atau bimbingan, 
(10) memanfaatkan sumber-sumber belajar, 
(11) mengembangkan interaksi pembelajaran/ bimbingan 
(metode, strategi, teknik, model, pendekatan dan 
sebagainya) yang tepat dan berdaya guna, 
(12) melakukan penelitian praktis bagi perbaikan 
pembelajaran/bimbingan,  
(13) mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan. 
(b)  Kompetensi Pengawas Pendidikan Agama Islam 
        Kompetensi pengawas berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 12 Tahun 2007 dan PMA no 2 tahun 
2012 tentang standar kompetensi pengawas sekolah/madrasah  
meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, 
kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, 
dan kompetensi penelitian pengembangan. 
        Secara lebih sepesiifik kompetensi akademik supervisor 
adalah sebagai berikut: 
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(1)  Memahami konsep, prinsip, teori dasar, 
karakteristik, dan kecenderungan perkembangan 
tiap bidang pengembangan. 
(2)  Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, 
karakteristik, dan kecenderungan perkembangan 
proses pembelajaran/ bimbingan tiap bidang 
pengembangan. 
(3)  Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap 
bidang pengembangan atau mata pelajaran 
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip 
pengembangan KTSP. 
(4)  Membimbing guru dalam memilih dan 
menggunakan strategi/metode/teknik 
pembelajaran/bimbingan yang dapat 
mengembangkan berbagai potensi siswa melalui 
bidang pengembangan. 
(5)  Membimbing guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
(6)  Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, 




(7)  Membimbing guru dalam mengelola, merawat, 
mengembangkan dan menggunakan media 
pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan 
(8)  Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi 
informasi untuk pembelajaran/ bimbingan. 
         Untuk dapat melaksanakan peran-peran di atas, supervisor 
harus memiliki beberapa kompetensi dan kemampuan pokok, yaitu 
berkaitan dengan substantive aspects of professional development, 
meliputi pemahaman dan pemilikan guru terhadap tujuan 
pengajaran, persepsi guru terhadap peserta didik, pengetahuan guru 
tentang materi, dan penguasaan guru terhadap teknik mengajar. 
Kedua berkaitan dengan professional development competency 
areas, yaitu agar para guru mengetahui bagaimana mengerjakan 
tugas (know how to do), dapat mengerjakan (can do), mau 
mengerjakan (will do) serta mau mengembangkan profesionalnya 
(will grow). 
        Berdasarkan pengertian tersebut diatas, dapat difahami bahwa 
tugas pokok pengawas pendidikan agama Islam mencakup dua 
lembaga yang berbeda yaitu pengawasan di sekolah umum dan 
pengawasan dan penyelenggara pendidikan di madrasah.  
(c)  Tugas dan Wewenang Pengawas PAI. 
      Pengawas memiliki tugas dan tanggung jawab yang strategis 
dalam mengembangkan pendidikan dan pengajaran. Peran pengawas 
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dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan dan pembelajaran di 
sekolah, madrasah, dan pondok pesantren  (formal dan non formal) 
bukan saja sebagai supervisor pendidikan namun pengawas juga 
sebagai konselor dan motivator agar dapat menciptakan suasana 
kondusif dalam proses belajar mengajar di sekolah, madrasah, dan 
pondok pesantren serta meningkatkan kompetensi dan profesionalisme 
guru, kepala sekolah, dan pimpinan pondok pesantren serta para stafnya 
menuju terselenggaranya pendidikan yang bermutu. Melihat pentingnya 
peranan pengawas tersebut, ibarat ujung tombak pengawas harus 
mampu menghujamkan mata tombak sebagai perantara berbagai 
kebijakan pemerintah tentang kependidikan kepada sekolah, madrasah 
dan pondok pesantren serta dengan kompetensi dan profesional yang 
dimiliki dapat mewarnai dan menciptakan iklim kondusif dalam 
pembelajaran dan kemapanan satuan pendidikan. 
     Kini tugas yang diamanatkan pemerintah kepada pengawas 
pendidikan agama islam amatlah berat karena berkaitan dengan 
berbagai kebijakan baru pemerintah yang berhubungan dengan 
masalah-masalah kependidikan dan pengajaran untuk menerapkan 
kurikulum dengan segala aspeknya di sekolah dan madrasah, masalah 
peningkatan mutu pendidikan yang harus terus dipacu bagi para 
penyelenggara pendidikan dengan dengan segala bentuk pembinaannya 
juga masalah penanaman nilai-nilai akhlaq mulia terhadap peserta didik 
melalui pembinaan agama yang semakin intensif berkaitan dengan 
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pengaruh arus globalisasi dengan segala dampak budaya negatifnya, 
serta masalah terciptanya kerukunan umat beragama yang dimulai dari 
peserta didik agar mempunyai sikap solidaritas yang tinggi sebagai 
implementasi nilai-nilai demokrasi seutuhnya yang sedang dibangun. 
     Pengawas pendidikan agama Islam melaksanakan fungsi 
supervisi pendidikan baik supervisi akademik maupun supervisi 
manajerial. “Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada 
guru dalam rangka meningkatkan mutu, proses dan hasil pendidikan. 
Sedangkan supervisi manajerial adalah bantuan profesional kepada 
kepala madrasah dan pimpinan pondok pesantren serta seluruh stafnya 
dalam meningkatkan mutu pengelolaan penyelenggaraan pendidikan” ( 
Depag. RI, 2008:3).  
     Surya Darma dalam Jurnalnya (2008:3) bahwa dalam 
melaksanakan supervisi akademik, pengawas sekolah/madrasah 
hendaknya memiliki peranan khusus sebagai: 
a) Patner/mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya 
b) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/madrasah binaannya 
c) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah/madrasah   
binaannya 




e) Motivator untuk meningkatkan Kompetensi Profesionalguru 
dan semua tenaga kependidikan di sekolah/madrasah. 
     Tugas pengawas adalah “melaksanakan pengawasan Akademik 
dan pengawasan manajerial” (Zainal Aqib 2009: 48). Oleh karena itu 
setiap pengawas wajib memiliki kemampuan yang profesional dalam 
dua bidang tersebut. 
    Kegiatan pengawasan edukatif  yang mencakup kurikulum, 
proses belajar mengajar dan evaluasi dapat dilakukan oleh pengawas 
dengan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, pengamatan 
kelas, observasi dokumen, diskusi dengan guru tentang masalah proses 
belajar mengajar dan evaluasi dalam rangka pembinaan. 
     Adapun wewenang Pengawas PAI disebutkan dalam PMA RI 
no 2/2012 pasal 5 ayat (4) adalah sebagai berikut : 
a) Memberikan masukan saran dan bimbingan dalam penyusunan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dan/atau  pembelajaran 
PAI kepada kepala sekolah dan institusi yang membidangi 
urusan pendidikan di kabupaten/kota 
b) Memantau dan menilai Kompetensi Profesionalguru PAI serta 
merumuskan saran tindak lanjut yang diperlukan. 
c) Melakukan pembinaan terhadap guru PAI 
d) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas 
guru PAI kepada pejabat yang berwenang dan 
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e) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas 
dan penempatan Guru PAI kepada Kepala Sekolah dan pejabat 
yang berwenang. 
4. Kompetensi Profesional Guru  
a.  Pengertian Kompetensi  
      Kompetensi berasal dari bahasa inggris dalam Alma (2010:133) 
minimal terdapat tiga peristilahan yang mengandung makna apa yang 
dimaksudkan dengan kata kompetensi itu 
(1)   Competence (n) is being competent, ability (to do the work). 
(2)   Competent (adj) refers to (person) having ability, power, 
authority, skill, knowledge, etc. (to do what is needed) 
(3)   Competency is rational performance which satisfactorily meets 
the objectives for a desired condition 
     Definisi pertama menunjukan bahwa kompetensi itu pada dasarnya 
menunjukan kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan. Sedangkan definisi kedua, menunjukan lebih lanjut kompetensi 
itu pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang 
(kompeten) ialah yang memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas 
(kewenangan), kemahiran (keterampilan), pengetahuan, untuk 
mengerjakan apa yang diperlukan. Kemudian definisi yang ketiga, ialah 
bahwa kompetensi itu menunjukan kepada tindakan (kinerja) rasional yang 
dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi 
(prasyarat) yang diharapkan. 
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b.  Kompetensi Guru 
     Muhibbin Syah mengemukakan sejumlah kompetensi guru dengan 
menggunakan pendekatan psikologis. Menurutnya, guru dituntut memiliki 
keanekaragaman kompetensi yang bersifat psikologis yang meliputi tiga 
jenis, yaitu kompetensi kognitif, kompetensi afektif dan kompetensi 
psikomotor (Muhibbin Syah, 2005: 230-233). Kompetensi kognitif 
merupakan kecakapan ranah cipta yang mengandung bermacam-macam 
pengetahuan yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu: (1) 
kategori pengetahuan kependidikan/keguruan dan (2) kategori 
pengetahuan bidang studi yang akan menjadi vak atau mata pelajaran yang 
akan diajarkan. Menurut sifat dan kegunaannya, disiplin ilmu 
kependidikan ini terdiri atas dua macam, yaitu pengetahuan kependidikan 
umum dan pengetahuan kependidikan khusus. Pengetahuan kependidikan 
umum meliputi segenap pengetahuan kependidikan yang tidak langsung 
berhubungan dengan praktik pengelolaan kegiatan pembelajaran, seperti 
ilmu pendidikan, psikologi pendidikan, administrasi pendidikan dan 
sebagainya. Sedangkan pengetahuan kependidikan khusus ialah 
pengetahuan yang langsung berhubungan dengan praktik pengelolaan 
kegiatan pembelajaran, seperti metode mengajar, teknik evaluasi hasil 
belajar dan sebagainya. 
     Jenis kompetensi kognitif lain yang juga perlu dimiliki oleh 
seorang guru adalah kemampuan mentransfer strategi kognitif kepada para 
siswa agar dapat belajar secara efisien dan efektif. Guru diharapkan 
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mampu mengubah pilihan kebiasaan belajar siswa yang bermotif ekstrinsik 
menjadi preferensi kognitif yang bermotif instrinsik. 
     Kompetensi afektif adalah kecakapan ranah rasa yang meliputi 
seluruh fenomena perasaan dan emosi, seperti cinta, benci, senang, sedih 
dan sikap-sikap terhadap diri sendiri dan orang lain. Secara garis besar 
kompetensi afektif yang perlu dimiliki guru meliputi tiga, yaitu (a) self 
concept dan self esteem, (b) self efficacy dan contextual efficacy, dan (c) 
attitude of self acceptance dan others acceptance. Self-concept atau konsep 
diri guru ialah totalitas sikap dan persepsi seorang guru terhadap dirinya 
sendiri. Keseluruhan sikap dan pandangan tersebut dapat dianggap 
deskripsi kepribadian guru yang bersangkutan. Sementara itu self-esteem 
(harga-diri) guru dapat diartikan sebagai tingkat pandangan dan penilaian 
seorang guru mengenai dirinya sendiri berdasarkan prestasinya. Titik tekan 
self-esteem terletak pada penilaian atau taksiran guru terhadap kualitas 
dirinya sendiri yang merupakan bagian dari self- concept. 
 Self-efficacy guru (efikasi guru), lazim juga disebut personal 
teacher efficacy, adalah keyakinan guru terhadap keefektifan 
kemampuannya sendiri dalam membangkitkan gairah dan kegiatan para 
siswanya. Kompetensi ranah rasa ini berhubungan dengan kompetensi 
ranah rasa lainnya yang disebut teaching efficacy atau contextual efficacy, 
yang berarti kemampuan guru dalam berurusan dengan keterbatasan faktor 
di luar dirinya ketika ia mengajar. Artinya, keyakinan guru terhadap 
kemampuannya sebagai pengajar profesional bukan hanya dalam hal 
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menyajikan materi pelajaran di depan kelas saja, melainkan juga dalam hal 
memanipulasi (mendayagunakan) keterbatasan ruang, waktu dan peralatan 
yang berhubungan dengan proses belajar-mengajar. 
     Sikap penerimaan terhadap diri sendiri (self-acceptance attitude) 
adalah gejala ranah rasa seorang guru dalam berkecenderungan  positif 
atau negatif terhadap dirinya sendiri berdasarkan penilaian yang lugas atas 
bakat dan kemampuannya. Sikap penerimaan terhadap diri sendiri ini 
diiringi dengan rasa puas terhadap kelebihan dan kekurangan yang ada 
pada diri guru tersebut. Sikap seperti ini kurang lebih sama dengan sikap 
qana'ah dalam pendidikan akhlak. Sikap qana'ah terhadap kemampuan 
yang ada pada dirinya sendiri pada umumnya berpengaruh secara 
psikologis terhadap sikap penerimaan pada orang lain (others acceptance 
attitude). 
     Kompetensi psikomotor ialah kecakapan ranah karsa yang meliputi 
segala keterampilan atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang 
pelaksanaannya berhubungan dengan tugas-tugas selaku pengajar. Guru 
yang profesional memerlukan penguasaan yang prima atas sejumlah 
keterampilan ranah karsa yang langsung berkaitan dengan bidang studi 
garapannya. Secara garis besar, kompetensi ranah karsa guru terdiri atas 
dua kategori, yaitu: (1) kecakapan fisik umum dan  (2) kecakapan fisik 
khusus. Kecakapan fisik yang umum direfleksikan (diwujudkan) dalam 
bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani guru seperti duduk, berdiri, 
berjalan, berjabat tangan, dan sebagainya yang tidak langsung 
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berhubungan dengan aktivitas mengajar. Kompetensi ranah karsa ragam 
ini selayaknya direfleksikan oleh guru sesuai dengan kebutuhan dan 
tatakrama yang berlaku.  
     Kecakapan ranah karsa guru yang khusus, meliputi keterampilan-
keterampilan ekspresi verbal (pernyataan lisan) dan nonverbal (pernyataan 
tindakan) tertentu yang direfleksikan guru terutama ketika mengelola 
proses belajar-mengajar. Dalam hal merefleksikan ekspresi verbal guru 
sangat diharapkan terampil, dalam arti fasih dan lancar berbicara baik 
ketika menyampaikan uraian materi pelajaran maupun ketika menjawab 
pertanyaan-pertanyaan para siswa  atau mengomentari sanggahan mereka. 
Kecakapan atau keterampilan ekspresi nonverbal yang harus dikuasai guru 
ialah dalam hal mendemonstrasikan apa-apa yang terkandung dalam 
materi pelajaran. Kecakapan-kecakapan tersebut meliputi: menulis dan 
membuat bagan di papan tulis; memperagakan proses terjadinya sesuatu; 
memperagakan penggunaan alat/sesuatu yang sedang dipelajari; dan 
memperagakan prosedur melakukan keterampilan praktis tertentu sesuai 
dengan penjelasan verbal yang telah dilakukan guru.  
     Kompetensi Guru dalam UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pasal  1  ayat  10  adalah “seperangkat  pengetahuan, ketrampilan 
dan perilaku yang harus dimilki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau 
dosen  dalam  melaksanakan  tugas  keprofesionalannya“.  Kompetensi  
merupakan  perpaduan  dari  penguasaan  pengetahuan,  ketrampilan, nilai  
dan  sikap  yang  direfleksikan  kebiasaan  berfikir  dan  bertindak  dalam 
50 
 
melaksanakan  pekerjaannya.  Kompetensi adalah  gabungan  dari 
kemampuan,  pengetahuan,  kecakapan,  sikap,  sifat,  pemahaman,  
apresiasi  dan harapan  yang  mendasari  karakteristik  seseorang  untuk  
berunjuk  kerja  dalam menjalankan  tugas  atau  pekerjaan  guna  
mencapai  standar  kualitas  dalam pekerjaan  nyata.  Dengan  kata  lain  
kompetensi  adalah  seperangkat  pengetahuan, ketrampilan  dan  perilaku  
yang  harus  dimiliki  dihayati  dan  dikuasai  oleh  guru untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya (Sagala : 2009: 23).  
     Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional (Pasal 28). 
     Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang 
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah 
dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
(1)   Kompetensi Pedagogik 
     Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik meliputi merancang 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, merancang dan 
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melaksanakan evaluasi, mengembangkan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi, serta memahami siswa secara 
mendalam.  
(2)  Kompetensi Kepribadian 
      Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian guru 
yang mantap, berahlak mulia, arif dan berwibawa serta memiliki sikap 
dan tindakan yang dapat dijadikan teladan. Kompetensi kepribadian 
ini merupakan kompetensi yang menunjukkan bahwa peran guru tidak 
semata-mata menyampaikan ilmu pengetahuan akan tetapi juga 
sebagai pemberi teladan bagi siswa, mengembangkan kepribadian 
siswa sehingga berakhlak mulia dan berkarakter. 
(3) Kompetensi Sosial 
     Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 
peserta didik, sesama guru, orang tua/wali siswa dan masyarakat 
sekitar. Kemampuan ini merupakan kemampuan yang harus dimiliki 
oleh seorang guru untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 
pekerjaannya, dan lingkungan sekitar. 
(4)   Kompetensi Profesional  
      Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam menguasi materi pelajaran yang akan diajarkan  dan konsep-
konsep dasar keilmuannya. Kompetensi ini adalah jenis kompetensi 
yang diperoleh dan dikembangkan melalui pendidikan formal, 
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pelatihan, dan pengalaman keprofesionalannya.  
     Dari empat kompetensi tersebut, ada  sepuluh kompetensi guru 
yang harus dikuasai dan dikembangkan agar pelaksanaan tugas profesional 
guru. Sepuluh kompetensi tersebut adalah; (1) menguasai bahan bidang 
studi dalam kurikulum sekolah, (2) mengelola program belajar mengajar, 
(3) mengelola kelas, (4) menggunakan media dan sumber belajar, (5) 
menguasai landasan-landasan kependidikan, (6) mengelola interaksi 
belajar mengajar, (7) menilai prestasi siswa, (8) mengenal fungsi dan 
program pelayanan dan penyuluhan di sekolah, (9) mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (10) memahami dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan. 
C .  Kompetensi Profesional Guru  
      Kata profesional berasal dari profesi yang artinya menurut 
Syafruddin Nurdin, diartikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan 
pendidikan lanjut di dalam science dan teknologi yang digunakan sebagai 
perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang 
bermanfaat (Nurdin: 2002:16). Sedang persyaratannya menurut Uzer 
Usman adalah: 
1. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori 
ilmu pengetahuan yang mendalam. 
2. Menemukan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai 
dengan bidang profesinya. 
3. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 
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4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan. 
5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 
6. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
7. Memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti guru dengan 
muridnya. 
8.Diakui oleh masyarakat, karena memang jasanya perlu 
dimasyarakatkan (Uzer Usman, 2002 : 15). 
     Kompetensi  profesional  guru  berhubungan  dengan kompetensi  
yang  menuntut  guru  untuk  ahli  di  bidang  pendidikan sebagai  suatu  
pondasi  yang  dalam  melaksanakan  profesinya sebagai  seorang  guru  
profesional.  Karena  dalam  menjalankan profesi  keguruan,  terdapat  
kemampuan  dasar  dalam  penegetahuan tentang  belajar  dan  tingkah  
laku  manusia,  bidang  studi  yang dibinanya, sikap ang tepat tentang 
lingkungan belajar mengajar dan mempunyai keterampilan dalam teknik 
mengajar. 
     Rusman (2011:58) menambahkan bahwa kriteria yang berkenaan 
dengan kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut:  
1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi standar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
3. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif. 
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4. Mengembangan keprofesionalan secara berkelanjuatan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
     Menurut Cooper ada 4 komponen kompetensi profesional yaitu: 
1. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia 
2. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang 
dibinanya 
3. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman 
sejawat, dan bidang studi yang dibinanya. 
4. Mempunyai keretampilan dalam teknik mengajar. (Alma,2010:138) 
     Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa komponen 
yang harus dimiliki dalam kompetensi profesional guru adalah sebagai 
berikut: 
1. Penguasaan bahan bidang studi. 
2. Penguasaan sikap, tingkah laku, dan terampil dalam mengelola 
mata pelajaran. 
3. Penguasaan terhadap teknologi dan informasi. 
4. Penguasaan terhadap metode dan teknik mengajar. 
5. Menguasai kurikulum yang digunakan. 
6. Berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
menjalankan visi dan misi profesional. 
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7. Dapat mengevaluasi kegiatan pembelajaran baik yang bersifat 
makro ataupun mikro. 
5. Peningkatan Profesional Guru PAI 
      Kompetensi mempunyai kaitan yang erat dengan intraksi belajar 
mengajar dalam proses pembelajaran. Dimana seseorang guru akan ragu-ragu 
menyampaikan meteri pelajaran jika tidak dibarengi dengan kompetensi 
seperti penguasaan bahan, begitu juga dengan pemilihan dan penggunaan 
metode yang tidak sesuai dengan materi akan menimbulkan kebosanan dan 
mempersulit pemahaman belajar siswa. Dengan demikian profesionalitas 
seseorang guru sangat mendukung dalam rangka merangsang motivasi belajar 
siswa dan sekaligus tercapainya intraksi belajar mengajar sebagai mestinya. 
      Proses interaksi belajar mengajar merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas timbal balik yang 
langsung dalam situasi pendidkan untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 
guru dengan siswa bukan hanya dalam penguasaan bahan ajran, tetapi juga 
dalam penerimaan nilai-nilai, pengembangan sikap serta mengatasi 
kesulitaan-kesulitan yang di hadapi oleh siswa. Dengan demikian di dalam 
intraksi belajar mengajar dalam rangka menimbulkan motivasi belajar siswa, 
guru bukan hanya saja sebagai pelatih dan pengajar tetapi juaga sebagai 
pendidik dan pembimbing (Nana Syaodih :1996: 33-34). 
     Kemampuan atau profesionalitas guru (termasuk guru agama) menurut 
Mohammad Uzer Usman meliputi hal-hal berikut ini:  
1.  Menguasai landasan kependidikan 
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a. Mengenal tujuan pendidikan nasional untuk mencapai tujuan 
b. Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat 
c. Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat 
dimamfaatkan dalam proses belajar mengajar. 
2.  Menguasai bahan pengajaran 
a. Mengusai bahan pengajaran kurikulum pendidikan pendidikan 
dasar dan menegah 
b. Mengusai bahan pengayaan 
3.  Menyusun program pengajaran 
a. Menetapkan tujuan pembelajaran  
b. Memiliki dan mengembangkan bahan pembelajaran  
c. Memiliki dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai 
d. Memilih dan memamfaatkan sumber belajar 
4.  Melaksanakan program pengajaran 
a. Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 
b. Mengatur ruangan belajar 
c. Mengelola intraksi belajar mengajar 
5.  Menilai hasil belajar mengajar yang telah dilaksanakan  
a. Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran 
b. Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. (Uzer 
Usman, 2002 : 18-19). 
     Sesuai dengan kutipan di atas, maka seorang guru profesional 
adalah guru yang mempunyai strategi mengajar, menguasai bahan, 
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mampu menyusun program maupun membuat penilaian hasil belajar 
yang tepat.  
      Selain hal di atas guru juga mesti memiliki kemampuan dalam 
membangkitkan motivasi bagi belajar siswa. Mengenai hal ini menurut 
Ibrahim dan Syaodih ada beberapa kemampuan yang mesti dimiliki 
oleh guru yaitu : 
     “Pertama, menggunakan cara atau metode dan media mengajar 
yang bervariasi. Dengan metode dan media yang bervariasi kebosanan 
pun dapat dikurangi atau dihilangkan. Kedua, memilih bahan yang 
menarik minat dan dibutuhkan siswa. Sesuatu yang dibutuhkan akan 
menarik perhatian, dengan demikian akan membangkitkan motivasi 
untuk mempelajarinya. Ketiga, Memberikan saran antara lain ujian 
semester, ujian tegah semester, ulangan harian dan juga kuis. Keempat, 
memberikan kesempatan untuk sukses. Bahan atau soal yang sulit yang 
hanya bisa dicapai siswa yang pandai. Agar siswa yang kurang pandai 
juga bisa maka diberikan soal yang sesuai dengan kepandainnya. 
Kelima, diciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dalam hal ini 
di lakukan guru dengan cara belajar yang punya rasa persahabatan, 
punya humor, pengakuan keberadaan siswa dan menghindari celaan dan 
makian. Keenam, Mengadakan persaingan sehat melalui hasil belajar 
siswa. Dalam persaingan ini dapat diberikan pujian, ganjaran ataupun 
hadiah (Nana Syaodih :1996: 28). 
     Seorang guru agama yang profesional hendaknya berusaha 
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untuk menarik minat belajar siswa, walaupun pada kenyataannya tidak 
semua materi yang di sampaikan oleh guru disukai siswa. Tetapi 
disinilah tugas guru memahami sifat, mental, minat dan kebutuhan 
siswa agar dia bisa memberikan bimbingan dan pelajaran dengan 
sebaik-baiknya untuk menarik minat siswa. Beberapa cara 
membangkitkan minat belajar siswa, yaitu : 
a. Mengajar dengan cara menarik. 
b. Mengadakan selingan yang sehat. 
c. Menggunakan alat peraga 
d. Sedapat mungkin mengurangi / menghilangkan sesuatu yang 
menyebabkan perhatian yang tak perlu. 
e. Dapat menunjukkan kegunaan bahan pelajaran yang di 
berikan 
f. Berusaha mengadakan hubungan antara apa yang sudah ada 
diketahui murid dengan yang akan diketahuinya. (Team 
Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya:1993:23). 
     Indikator kompetensi profesional adalah menguasai materi 
pelajaran, dapat menggunakan media pengajaran, mengelola kelas, 
mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa, dan 
memberikan pelayanan penyuluhan. 
     Dalam penelitian ini indikator kompetensi profesional guru yang 
diteliti adalah: 




(2)  Guru menguasai perlengkapan pembelajaran dan sumber 
belajar yang diperlukan dalam pembelajaran,  
(3) Guru mampu mengelola kelas agar pembelajaran efektif,  
 (4) Guru dapat menerapkan penilaian dalam pembelajaran, dan  
(5)  Guru menguasai bagaimana menyusun rencana pelajaran yang 
mengemas isi, dan media pembelajaran dalam setiap proses 
pembelajaran. 
B. Penelitian Terdahulu 
  Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya acuan berupa 
teori terdahulu melalui hasil berbagai penelitian yang dapat dijadikan sebagai 
pendukung. Salah satu data pendukung yang perlu dijadikan bagian tersendiri 
adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti, 
dalam hal ini yang berkaitan dengan supervisi akademik oleh pengawas sekolah 
dan kompetensi profesional guru. 
  Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu, sebagian besar 
menyatakan bahwa variabel Kompetensi Profesionalguru dapat dipengaruhi oleh 
variabel kegiatan supervisi. Seperti yang diuraikan oleh Sulaeman Hariadi tentang 
kompetensi profesional guru Sekolah Dasar (SD) di Jakarta pada tahun 2005, 
menyatakan bahwa Kompetensi Profesionalguru dapat dipengaruhi oleh 
perbedaan jenis supervisi yang terapkan oleh supervisor dan tingkat pendidikan 
seorang guru, antara lain: (1) kompetensi profesional guru berpendidikan tinggi 
yang memperoleh supervisi partisipatif lebih tinggi daripada kompetensi 
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profesional guru yang memperoleh supervisi instruktif; (2) Guru yang 
berpendidikan rendah akan memiliki tingkat kompetensi profesional yang lebih 
tinggi jika disupervisi melalui supervisi instruktif dari pada disupervisi 
partisipatif. Selanjutnya dikatakan bahwa terdapat interaksi antara supervisi dan 
tingkat pendidikan terhadap  kompetensi profesional guru. Hal ini 
menggambarkan bahwa masing-masing supervisi baik partisipatif maupun 
intruktif dan tingkat pendidikan (tinggi maupun rendah) memberi pengaruh 
terhadap variasi kompetensi profesional guru. 
Berdasarkan penelitian Dradjad Sri Widodo tentang pengaruh disiplin dan 
bimbingan terhadap kompetensi profesional guru SMP Negeri se-kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar pada tahun 2006. Penelitan tersebut 
menyatakan bahwa: 
“ Hasil uji koefisien regresi parsial menunjukkan bahwa secara individu- 
individu, variabel disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi 
Profesionalguru SMP Negeri se-kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar; (2) Disiplin dan bimbingan secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kompetensi Profesionalguru SMP 
Negeri se-kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar”. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Tri Endah Sastrini tentang 
pengaruh supervisi klinis oleh kepala sekolah terhadap kompetensi profesional 
mengajar guru di SMA Negeri 10 Bandung pada tahun 2011. Penelitian ini 
berasumsi bahwa supervisi klinis oleh kepala sekolah dapat membantu dan 
membina guru dalam memecahkan masalah mengajar. Tujuan penelitian tersebut 
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adalah untuk memperoleh gambaran nyata tentang Efektivitas pelaksanaan 
supervisi klinis oleh kepala sekolah.  
Penelitian Lia Yuliana tentang keefektifan pelaksanaan supervisi 
akademik oleh kepala madrasah di MTS Kota Yogyakarta (tesis, PPs UNY 
Yogyakarta, 2010) menjelaskan bahwa hasil ketepatan keefektifan supervisi 
akademik sangat dipengaruhi oleh ketepatan perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian.  Lia menyebutkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik pada MTS 
Kota Yogyakarta sudah efektif,  yaitu: tepat perencanaan, tepat objek supervisi, 
tepat teknik supervisi yang digunakan namun masih kurang tepat penggunaan 
instrumen supervisinya. 
Dari beberapa penelitian di atas, maka dapat digambarkan beberapa 
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
sedang dilakukan oleh penulis. Persamaan tesis ini dengan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya adalah pada salah satu variabel yang digunakan dalam membahas 
pokok permasalahan, baik yang berupa variabel bebas (independent) maupun pada 
variabel terikatnya (dependent). 
Sementara itu, dilihat dari metode yang digunakannya, pada beberapa tesis 
yang terdahulu memiliki kesamaan, yaitu bersifat penelitian studi kasus. Untuk 
itu, baik pada pengumpulan data, pengolahan data dan analisis datanya memiliki 
kesamaan. Sedangkan perbedaan antara tesis ini dengan hasil penelitian 
sebelumnya adalah pada variasi variabel yang digunakan, terutama pada variabel 
bebasnya. 
Pada tesis ini variabel bebasnya adalah efektivitas Supervisi akademik 
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oleh pengawas, sedangkan variabel terikatnya adalah Kompetensi Profesional 
guru PAI SD Kecamatan Prambanan. Di sisi lain, pada penelitian ini lokus atau 







A. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.  Penelitian 
ini memahami  efektivitas pelaksanaan supervisi  akademis pengawas dalam  
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI. Pendekatan kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 
analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. ( Moleong, 2005: 31).  Menurut 
Masyhuri dan M. Zainuddin (2008:13 ) kualitatif adalah penelitian yang 
pemecahan masalahnya dengan menggunakan data empiris. Penelitian kualitatif 
membutuhkan studi mendalam untuk membentuk suatu model atau teori 
berdasarkan adanya keterkaitan antara data yang ditemukan.  
Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen (1998:96), penelitian kualitatif mempunyai 
lima ciri, yaitu: (1) dilakukan pada latar alami karena yang merupakan alat 
penting adalah adanya data yang langsung dari peneliti sendiri; (2) bersifat 
deskripsif, yaitu data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata atau gambar; (3) 
lebih memperhatikan proses daripada hasil; (4)  dalam menganalisa data 
cenderung induktif; (5) makna merupakan hal yang esensial. Metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitiannya 





Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena beberapa 
pertimbangan antara lain: (1) data yang digunakan. Dalam penelitian ini lebih 
mengarah pada data-data yang bersifat verbal dan perilaku subyek peneliti yaitu 
analisis yang berhubungan dengan supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Prambanan dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru, (2) berdasarkan jenis data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yaitu yang berhubungan dengan situasi dan kondisi 
pengawas PAI di lapangan, (3) dan analisis data yang digunakan ialah model 
analisis langsung dan mempunyai hubungan yang saling berkaitan antara tema 
pembahasan satu dengan pembahasan lain, (4) hasil penelitian yang berupa 
kesimpulan yang diperoleh setelah diadakan analisis data dinyatakan dalam 
deskripsi situasi dan bukan perhitungan angka model statistik, (5) penelitian ini 
dilakukan dalam situasi yang wajar dan mengutamakan data yang bersifat 
kualitatif.  
B. Latar setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan Kecamatan Prambanan. Prambanan sebagai lokasi 
penelitian ini merupakan sebuah kecamatan  yang terletak di paling timur 
Kabupaten Sleman. Penulis merasa tertarik melakukan penelitian  di Kecamatan 
Prambanan karena  sejak tahun 2009- 2014,  di Kecamatan Prambanan telah 
mengalami tiga kali pergantian pengawas. Oleh karena itu penulis merasa tertarik 
untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan 
pengawas dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di Kecamatan 
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Prambanan. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 4  bulan,  mulai bulan  
April  sampai dengan bulan Juli dalam  3 tahap yaitu : 
a. Tahap persiapan 
b. Tahap penelitian 
c. Tahan penyelesaian 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1.  Subjek Penelitian. 
Adapun subjek penelitian adalah:  
a) Pengawas PAI, untuk mendapatkan data-data yang berupa 
dokumentasi, informasi, wawancara mengenai menyusun program 
dan pelaksanaan program supervisi  akademik dalam 
meningkatkan  kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan 
Prambanan.  
b) Guru PAI SD Kec. Prambanan, yaitu untuk mendapat data-data 
yang berupa dokumentasi, informasi, wawancara mengenai 
pelaksanaan program kepengawasan bidang akademis dalam 
meningkatkan Kompetensi profesional guru PAI SD Se-
Kecamatan Prambanan. Adapun guru-guru PAI yang menjadi 
subyek penelitian di Kecamatan Prambanan adalah sebagai 
berikut: 
NO NAMA GURU TEMPAT TUGAS 
1 Ibnu Karyadi, M.SI SD Prambanan 
2 Salimin, S.Pd.I SD Delegan 3  
3 K. Mulyono, S.Pd.I SD Kenaran 1 
4 Sartini, W.S.Ag SD Prambanan 
5 Rr. Kurniati SD Sambirejo 
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6 M. Abukhori, A. Ma SD Bleber 1 
7 H. Sukirno, S.Ag SD Tempursari 
8 Siti Chomsiyatun, S.Ag SD Sumberwatu 
9 Siti Zainur Rofi’ah, S.Ag SDM Prambanan 
10 RA. Wulandari, S.Hum SDM Bleber 
11 Suratman, S.Ag SD Madusari 3 
12 Subakir, S.Ag SD Pelemsari 
13 Sukarman, S.Pd.I SD Bokoharjo 
14 Sihono, S.Ag SD Rejondani 
15 Wafiyah, A.Ma SD Kenaran 2 
16 Maryati, A.Ma SD Kenaran 3 
17 Murtado SD Gayamharjo 
18 Walimah, S.Pd.I SD Gunungharjo 1 
19 Sri Mulyati, S.Pd.I SD Candisari 
20 Joko Widodo, S.Pd.I SDM Gunungharjo 2 
21 Mei Munawaroh, S.Pd.I SD Jali 
22 Nur Endah Puspitasari, S.Pd.I SDM Bendosari 
23 Umi Nasihah, S.Pd.I SDIT Baitussalam 
24 Nur Kumalasari, S.Pd.I SDIT Baitussalam 
25 Deppy Kusmiyati, S.Pd.I SDM Prambanan 
  
2. Informan Penelitian. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: Ketua 
kegiatan guru dan murid SD Kecamatan Prambanan, dan  Guru PAI  
SD di Kecamatan Prambanan.  
D. Metode Pengumpulan Data 
      Pada tahap ini peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui 
informasi secara lebih detail dan mendalam berdasarkan pada fokus penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik yaitu: 
1. Observasi atau Pengamatan 
       Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala ataupun fenomena yang diselidiki. 
(Marzuki,2000: 55 -58).  Dengan kata lain metode ini dilakukan 
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dengan melihat langsung dan melakukan pengamatan-pengamatan 
langsung disertai dengan pencatatan dan juga diperkuat dengan 
melakukan pendokumentasian di lapangan. Peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap situasi dan kondisi SD di Kecamatan 
Prambanan untuk memperoleh fakta dan data tentang pengawas dalam 
rangka memberikan supervisi akademis kepada guru-guru PAI. Baik 
yang dilakukan denagan kunjungan ke kelas ataupun difokuskan pada 
pembinaan KKG setiap hari Sabtu di Kecamatan Prambanan. 
2. Wawancara (interview) 
      Interview adalah sebuah dialog percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(intervewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 
adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. (Cholid, 
2005 : 83). Untuk mendapatkan informasi yang lebih detail peneliti 
melakukan wawancara dengan sejumlah orang yang berkompeten baik 
terhadap subjek penelitian maupun informan penelitian.  Penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara tak terstruktur. Alasannya adalah 
peneliti lebih luwes dan leluasa dalam memperoleh data melalui 
wawancara, maupun pertanyaan tentang supervisi akademik pengawas 
dalam meningkatkan Kompetensi profesional guru PAI SD di 
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Kecamatan. Prambanan. Dalam kegiatan wawancara mendalam ini, 
peneliti melakukan wawancara dan subjek diberi kebebasan 
menguraikan jawabannya serta mengungkapkan pandangannya sendiri.  
3. Dokumentasi 
      Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. (Nana Saudih, 2007: 
221). Dalam Penelitian ini metode dokumentasi digunakn untuk 
mempelajari data yang berupa catatan-catatan yang berhubungan 
dengan situasi dan kondisi pelaksanaan Supervisi akademik.  
           Adapun dokumen yang peneliti peroleh sebagai berikut:  
a) Arsip yaitu arsip tentang program-progran kinerja pengawas PAI di 
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman.  
b) Dokumen pribadi yaitu catatan tertulis yang dibuat oleh para 
pengawas pendidikan agama Islam misal: jurnal kegiatan 
kepengawasan, dan catatan hasil pengawasan kegiatan supervisi.  
c) Foto, ada dua foto yang terdapat dalam penelitian kualitatif, yaitu 
foto yang dihasilkan orang lain / foto yang sudah ada sebelumnya 
dan foto yang dihasilkan oleh peneliti (Moleong, 2008:160). 
Penelitian ini menggunakan baik foto yang sudah ada didapatkan 
dari arsip dokumen, juga foto yang diambil langsung saat 




E. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data hasil wawancara yang digunakan 
peneliti dalam penelitihan ini adalah dengan triangulasi data. 
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan 
keabsahan data memanfatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun 
tehnik triangulasi yang banyak digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (2011:271) merangkum 
empat tipe dasar dari teknik triangulasi, yaitu: triangulasi data, triangulasi 
peneliti, triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
Dalam penelitian ini hanya akan digunakan triangulasi metode dan 
triangulasi sumber.  
1. Triangulasi metode 
   Triangulasi metode adalah menggunakan beragam metode 
untuk mengkaji problem tunggal. Dengan metode terdapat dua strategi 
yakni, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.  
   Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang 
berupa wawancara mendalam yaitu beberapa pertanyaan yang 
diajukan kepada pengawas PAI, juga dokumen-dokumen yang ada 
pada pengawas dan sekolah binaan kemudian hasilnya diuji dengan 
70 
 
pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik observasi pada 
saat pengawas melakukan supervisi akademik. Triangulasi metode 
dapat digambarkan seperti di bawah ini: 
Dokumen 
 
Data absah       wawancara         data awal 
 
Observasi 
                                       Gambar 1. Triangulasi metode 
2. Triangulasi sumber 
  Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk menguji keabsahan 
data antara subjek penelitian dan informan penelitian. Berbagai data 
yang dihasilkan dari pengawas PAI, Ketua kegiatan guru dan  Murid 
Kecamatan Prambanan, ketua KKG PAI dan guru SD PAI Kecamatan 
Prambanan kemudian dijadikan pembanding untuk mencari keabsahan 
data dan derajat kepercayaan data. 















F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Bikken (1998:189) menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan analisis data adalah suatu proses mengurutkan dan mengamati secara 
sistematis transkip wawancara (interview), catatan lapangan (hasil observasi) 
dan bahan-bahan lain yang ditemkan untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diamati dan menyajikan sebagai temuan bagi 
orang lain. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain setelah memilih mana yang penting yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiono, 
2008:334). 
Dalam penelitian kulitatif, analisis data meliputi tiga langkah pokok 
yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 16-17). Tiga komponan itu terlibat 
dalam proses dan saling berkaitan serta menentukan hasil akhir analisis dan 
model analisis ini disebut analisis interaktif. 
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
sebagai suatu  jalinan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 
















Gambar 3: Model analisis interaktif (Interactive Model of Analysis). 
Sumber: (Miles, 1992:20) 
 
1) Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian pada 
penyederanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian (laporan) 
yang terinci dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting 
agar lebih mudah dikendalikan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak 
perlu, yang akan memberikan gambaran yang lebih terarah tentang hasil 
pengamatan dan juga mempermudah dalam mencari kembali data itu 
apabila diperlukan. Sejumlah langkah analisis selama pengumpulan 
data supervisi akademik pengawas PAI di Kecamatan Prambanan 
adalah: 
 Pertama, meringkas data kontak langsung dengan pengawas PAI 












juga memilih dan meringkas dokumen supervisi akademik pengawas 
PAI yang relevan. 
Kedua, dalam analisis selama pengumpulan data adalah 
pembuatan catatan obyektif. Disini diperlukan pencatatan sekaligus 
mengklasifikasikan dan mengedit jawaban atau situasi sebagaimana 
adanya, aktual atau obyektif-deskriptif. 
Ketiga, membuat catatan marginal. Yaitu mencatat komentar dari 
pengawas tentang kinerja pengawas pendidikan yang dilakukan/ 
dikerjakan selama ini. 
Keempat, menyimpan data. Untuk menyimpan data ini setidak-
tidaknya ada yang perlu diperatikan: 
a. Pemberian tabel 
b. Mempunyai format yang uniform dan normalisasi tertentu 
c. Mengunakan angka indeks dengan system terorganisasi 
dengan baik 
Kelima, analisis data selama pengumpulan data atau 
pengembangan pendapat dari pengawas tentang effektifitas pelaksanaan 
supervisi akademik. 
Display data merupakan upaya menyajikan data untuk melihat 
gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. 
Data yang dikumpulkan tidak semuanya valid dan riabel, karenanya 
perlu dilakukan reduksi agar data yang akan dianalisis benar-benar 
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Muara dari keseluruhan 
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proses analisis data perlu dilakukan pengecekan kembali terhadap data 
yang dikoreksi, saat pertama kali data tersebut dikumpulkan. 
2) Sajian data 
Sajian data adalah suatu rangkaian mengorganisasikan, menyusun 
data dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami dan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya (Sugiono, 2008:341). Pada 
langka ini diperlukan penyusunan data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan dimiliki makna tertentu. Sajian 
data diperlukan untuk lebih mudah memahami berbagai hal yang terjadi 
dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau 
tindakan lain berdasarkan pemahamannya. Sajian data dapat berupa 
berbagai jenis matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan 
dan juga tabel. 
3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
  Sejak awal kegiatan dalam pengumpulan data harus sudah 
memahami arti berbagai hal yang ditemui dengan mulai melakukan 
pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, arahan sebab akibat, dan 
berbagai proposisi. Kesimpulan atau verifikasi adalah upaya untuk 
mencari makna terhadap data yang dikumpulakan dengan mencari pola, 




Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara. 
Verifikasi dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiono, 
2008:345). Kesimpulan sementara ini masih dapat berubah jika 
ditemukan bukti-bukti kuat lain pada saat proses verifikasi data di 
lapangan. Jadi proses verifikasi data dilakukan kembali yang 
dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang dapat 
merubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang 
diperoleh memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) 
maka data dapat diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat 



































A. DESKRIPSI PENELITIAN 
1. GAMBARAN KECAMATAN PRAMBANAN 
Kecamatan Prambanan berada di sebelah timur laut dari Ibukota 
Kabupaten Sleman. Jarak Ibukota kecamatan ke pusat pemerintahan 
(Ibukota) Kabupaten Sleman adalah 25 Km. Lokasi ibu kota kecamatan 
Prambanan berada di 7.75655‘ LS dan 110.49.012‘ BT. Kecamatan 
Prambanan mempunyai luas wilayah 1.559,2760 Ha. Sedang alamat 
Kantor kecamatan Prambanan di Jl. Solo Km. 13 Prambanan, Sleman. 
Desa di wilayah administrasi Kecamatan Prambanan adalah: 
                 (1). Desa Bokoharjo 
(2). Desa Gayamharjo 
(3). Desa Madurejo 
(4). Desa Sambirejo 
(5). Desa Sumberharjo 
(6). Desa Wukirharjo 
Kecamatan Prambanan berbatasan dengan 
 
: Sebelah utara  : Kecamatan Kalasan 
 
: Sebelah timur  : Kecamatan Prambanan Klaten 
 
: Sebelah selatan : Kecamatan Piyungan Bantul 
 
: Sebelah barat : Kecamatan Berbah   
   





Kantor PPAI Kecamatan Prambanan terletak di dusun Gumuk 
Bokoharjo, berjarak 3 kilometer dari kantor Kecamatan dan 200 meter 
dari KUA Kecamatan Prambanan.  Kantor pengawas berukuran 5X11 
meter persegi menghadap ke selatan. Kantor ini dibagi menjadi dua 
ruangan,  satu ruangan untuk kegiatan Pengawas PAI dan satu ruangan 
untuk kegiatan KKG PAI SD Kecamatan Prambanan.  Tanah pada kantor 
PAI merupakan wakaf dari masyarakat dan dibangun secara mandiri oleh 
guru-guru PAI Kecamatan Prambanan. Di sebelah kantor Pengawas PAI  
juga terdapat bangunan Musholla berukuran 6X9 meter persegi yang 
biasa digunakan untuk kegiatan KKG PAI dan ibadah  pegawai KUA 
kecamatan Prambanan. Letak kantor PPAI sangat strategis bagi guru-
guru PAI  karena terletak di tengah-tengah dari beberapa SD yang ada di 
kecamatan Prambanan (Observasi, 15 April 2014). 
2. DATA PENGAWAS SD/MI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2013 
     Pengawas Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman 
terdiri dari 4 orang yang mempunyai wilayah binaan 27 Madrasah Ibtidaiyah 
dan seluruh guru PAI di 17  Kecamatan. Pengawas PAI SD/MI Kabupaten 
Sleman, sekolah dan guru binaan  adalah sebagai berikut: 
TABEL IV. 1 Daftar Pengawas PAI MI/SD di Kabupaten Sleman 
NO NAMA PENGAWAS NIP 
NAMA MI/ SD 
BINAAN 
1 Drs. Alip Mu’amar 195406151983031002 MI Maarif Watukarung 
MI NU Margokaton 
MI Al Iman 
MI Nurul Huda 





Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Tempel 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Seyegan 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Minggir 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Moyudan 
2 Drs. Munafirin 196309231992032001 MI Maarif Bego 
MI AlHuda 
MI Al Ihsan 
MI Sultan Agung 
MI Muh Al Muttaqien 
MI Ma’arif Candran 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Depok 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Pakem 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Sleman 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Godean 
 
3 Hj.Yusrianah, S.Ag 195512111983032002 MIN Tempel 
MI Sunan Pandanaran 
MI Ma’arif Gerjen 
MI Baburroyyan 
MI Qurrota a’yun 
MI Darul Huda 
MI Ma’arif Pangukan 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Ngaglik 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Ngemplak 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Kalasan 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Gamping 
 
4 Drs. Aslam WH 195906251979031001 MI Maarif Watukarung 
MI NU Margokaton 
MI Al Iman 
MI Nurul Huda 
MI Ma’arif Blendangan 
MI falahussyabab 
MI AlFalahiyah 




Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Turi 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Cangkringan 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Berbah 
Seluruh Guru PAI SD 
Kec. Prambanan 
 
Data bersumber dari  Kantor Kemenag Kab. Sleman, 2013 
Seperti yang tertulis dalam tabel di atas, maka Pengawas Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar di Kabupaten Sleman terdiri dari 4 orang yang rata-
rata mempunyai wilayah Binaan 7 Madrasah Ibtidaiyah dan seluruh Guru 
Pendidikan Agama Islam di 4 Kecamatan.  
Data  tersebut menunjukan  bahwa jumlah pengawas Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar sangat kurang. Dengan kurangnya tenaga 
kepengawasan ini maka untuk kelancaran dan keberhasilan supervisi 
akademik tidak bisa maksimal dilaksanakan. Dari data tersebut terlihat 
seorang pengawas mempunyai guru binaan antara seratus tiga puluh hingga 
seratus enam puluh guru.  Menurut PMA No 2 tahun 2012 seharusnya beban 
kerja Pengawas Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar hanya  membina tujuh 
satuan pendidikan atau 60  guru binaan sehingga pengawas PAI memerlukan  
pelaksanaan supervisi yang efektif dalam mengatasi hal tersebut. 
3. DATA PENGAWAS PAI KECAMATAN PRAMBANAN 
 Dari Data Pengawas MI/SD di kabupaten Sleman maka pengawas PAI 
yang bertugas di Kecamatan Prambanan, Mlati, Turi, Cangkringan dan 
Berbah adalah bapak Drs. Aslam W.H. Berikut profil Pengawas PAI 
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman: 
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a. Nama    : Drs. Aslam W.H 
b. NIP   : 195906251979031001 
c. Tempat tanggal lahir : Sleman, 25 Juni 1959 
d. Pangkat/Golongan : Pembina / IV-a 
e. Perkerjaan  : Pengawas MI/ SD Kabupaten Sleman 
f.  Alamat  : Murangan Mlati Sleman 
g. Pendidikan  : 
1. SDN lulus tahun 1971 
2. PGAPN lulus tahun 1975 
3. PGAN, lulus tahun 1977 
4. S1, lulus tahun 1989 
4. DATA SD DAN KEPALA SEKOLAH  DI KECAMATAN 
PRAMBANAN 
Sekolah Dasar di Kecamatan Prambanan berjumlah 29 sekolah terdiri dari 
Sekolah Dasar Negeri, Sekolah Dasar Islam terpadu, SD Muhammadiyah 
dan SD Kanisius dengan nama sekolah dan kepala sekolah sebagai berikut:  
TABEL 4.1 DATA SD DAN KEPALA SEKOLAH 
No
.  
Nama  Sekolah St Alamat Sekolah Nama Kepala Sekolah 
1 SD SAMBIREJO N Grojokan Sambirejo  KAMIDI,A.Ma 
2 SD TEMPURSARI N Kenteng Sumberharjo  MASMURI, S.Ag 
3 SD GAYAMHARJO N Nawung Gayamharjo  SARWOTO, S.Pd.SD 
4 SD JALI N Jali Gayamharjo  




5 SD DADAPSARI N Dadap Gayamharjo  
YOHANES PARDANA, 
S.Pd.SD 
6 SD SUMBERWATU N Sumberwatu Sambirejo  
YOHANES EKA 
HARJONO, S.Pd 
7 SD CANDI SARI N Candisari Wukirharjo 
BIDRON DARSONO, 
S.Pd. 
8 SD KENARAN 1 N Karangturi Sumberharjo  SRIYANA, S. Pd. 
9 SD KENARAN 2 N Watubalik Sumberharjo 
RETNO PRIHATIN, 
S.Pd.SD 
10 SD KENARAN 3 N Gunungcilik Sumberharjo Drs. GUMONO 
11 SD REJONDANI N Nogosari Madurejo  DIYANA, S.Pd. 
12 SD PELEMSARI N Pelemsari Bokoharjo  WIDODO, S.Pd.SD 
13 SD BLEBER 1 N Karangede Sumberharjo SUYONO, A.Ma 
14 SD POTROJAYAN 2 N Sorogedug Madurejo  
NUNING NURNAENI, 
S.Pd.SD 
15 SD POTROJAYAN 3 N Jamusan Bokoharjo  
NINIK SRI BUDIYATI, 
S.Pd.SD 
16 SD DELEGAN 1 N Dinginan Sumberharjo  
NUNING SRI 
RUSMIYATI, S.Pd.SD. 
17 SD DELEGAN 2 N Dinginan Sumberharjo  TUGIRAN, S.Ag. 
18 SD DELEGAN 3 N Polangan Sumberharjo  
AGATA PETRA 
ARIMBI W, S.Pd. 
19 SD BOKOHARJO N Candirejo Bokoharjo  YATINO, S.Ag 




21 SD MADUSARI 1 N Madubaru Madurejo RUWIYATI, S.Pd.SD 
22 SD MADUSARI 3 N Sembir Madurejo  Drs. SUYAMTO 
23 SD MUH GUNUNGHARJO 1 S 
Gunungharjo 
Bokoharjo  RAWIJI, S.Pd.SD 
24 SD MUH GUNUNGHARJO 2 S 
Losari 
Wukirharjo LASNO, S. Ag. 
25 SD MUH BLEBER S Bleber Sumberharjo  
SITI NURJANNAH, 
S.Ag 
26 SD MUH BENDOSARI S 
Bendosari 
Madurejo  MARYANTI, S.Ag 
27 SD KANISIUS TOTOGAN S 
Totogan 
Madurejo  TRI UTAMI, S.Pd 
28 SD IT BAITUSSALAM S 
Pulemrejo 
Bokoharjo JAWALDI, S.Ag 
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       Sumber ( Data UPT Pelayanan PendidikanKecamatan Prambanan, 2013) 
Lokasi SD di Kecamatan Prambanan tersebar di dataran rendah 
maupun perbukitan. SD yang lokasinya di dataran rendah diantaranya 
adalah: SD Delegan 1, SD Delegan 2, SD Delegan 3, SD Kenaran 1, SD 
kenaran 2, SD Madusari 1, SD Bleber 1, SD Rejondani, SD Tempursari, SD 
Bokoharjo, SD Pelemsari, SD Prambanan,  SD Madusari 3, SD Potrojayan 
2, SD Potrojayan 3, SD Kanisius Totogan, SD Muh Bleber, SD Muh 
Bendosari, SD Muh Gunung harjo 1. SD Muh Prambanan, SDIT 
Baitussalam. Sedangkan SD yang lokasinya di perbukitan adalah SD 
Sambirejo, SD Kenaran 3, SD Sumberwatu, SD Candisari, SD Muh 
Gunungharjo 2, SD Gayamharjo, SD Jali dan SD Dadapsari. 
Sekolah Dasar di Kecamatan Prambanan dibagi menjadi 4 kelompok 
kerja atau gugus, yaitu: 
1. Kelompok kerja I / Gugus I yang mencakup daerah Kecamatan 
sebelah utara yang terdiri dari SD Prambanan, SDIT Baitussalam, 
SD Sumberwatu, SD Dadapsari, SD Muh Prambanan, SD Muh 
Gunungharjo 1, SD Sambirejo  
2. Kelompok kerja II / Gugus II mencakup daerah Kecamatan sebelah 
tengah terdiri  dari SD Madusari 1, SD Madusari 3, SD Pelemsari, 




3. Kelompok kerja III  / Gugus III terdiri dari daerah Kecamatan 
sebelah barat terdiri dari SD Delegan 1, SD Delegan 2, SD Delegan 
3, SD Bleber 1, SD Muh Bleber, SD Muh Bendosari dan SD 
Rejondani  
4. Kelompok kerja IV / Gugus IV  terdiri daerah Kecamatan sebelah 
timur yang terdiri dari SD Tempursari, SD Muh Gunungharjo 2, 
SD Candisari, SD Gayamharjo, SD Jali, SD Kenaran 1, SD 
Kenaran 2 dan SD Kenaran 3 (Data UPT Pelayanan Kecamatan 
Prambanan, 2013). 
5.  DATA GURU PAI KECAMATAN PRAMBANAN 
Guru-guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Prambanan 
berjumlah 25 orang. Beberapa diantara mereka mengajar di 2 sekolah 
karena kurangnya jumlah guru di Kecamatan Prambanan. Adapun Nama-
nama guru di kecamatan Prambanan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 DATA GURU PAI 
No Nama Pend Gol Unit Kerja Status 
Kepeg 
1 IBNU KARYADI, M.Si S2 III/d SDN Prambanan PNS 
2 SUKIRNO, S.Ag S1 IV/a SD Delegan 1 SD Tempursari 
PNS 
3 SALIMIN, S.Pd.I S1 IV/a SD Delegan 3 PNS 
4 K. MULYONO, S.Pd.I S1 IV/a SD Kenaran 1 SD Dadapsari 
PNS 
5 WAFIYAH, A.Ma D2 IV/a SD Kenaran 2 PNS 
6 IMAS MASWARIYAH, S.Pd.I S1 - SD Kenaran 2 GTT 
7 MARYATI, A.Ma D2 IV/a SD Kenaran 3 PNS 
8 MUH ABUKHORI, A.Ma D2 IV/a SD Bleber 1 dan  SD Potrojayan  2 
PNS 
9 AHMAD SAHAR, S.Pd.I S1 III/d SD Delegan 2  dan SD Dadapsari 
PNS 
10 NUR ENDAH PUSPITASARI, 
S.Pd.I 
S1 - SD M Bendosari GTT 
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11 RAHMAWATI ARI 
WULANDARI, S.Hum, S.Pd.I 
S1 - SD M Bleber GTT 
12 MURTADO D2 III/a SD Gayamharjo PNS 
13 MEI MUNAWAROH, S.Pd.I S1 - SD Jali GTT 
14 SUBAKIR,S.Ag S1 IV/a SD Pelemsari PNS 
15 SARTINI,W.S.Ag S1 IV/a SD Prambanan PNS 
16 SIHONO,S.Ag S1 IV/a SD Rejondani PNS 
17 SITI CHOMSIYATUN, S.Ag S1 - SD Sumberwatu GTT 
18 SURATMAN, S.Ag S1 IV/a SD Madusari 3 PNS 
19 SUKARMAN,S.Pd.I S1 IV/a SD Bokoharjo SD Madusari 1 
PNS 
20 Rr. KURNIATI, A.Ma S1 IV/a SD Sambirejo 
SD Madusari 1 
PNS 
21 WALIMAH, S.Pd.I S1 IV/a SD M Gunungharjo 1 
PNS 
22 SITI ZAINUR ROFI'AH, S.Ag S1 - SD Muh Prambanan GTY 
23 DEPPY KUSMIYATI, S.Pd.I S1 - SD Muh Prambanan GTY 
24 UMI NASIKHAH, S.Pd.I S1 - SDIT Baitussalam G Yysn 
25 NUR KUMALASARI, S.Pd.I S1 - SDIT baitussalam G Yysn 
Sumber Data: Dokumen KKG PAI Kec. Prambanan, 2013 
B. PEMBAHASAN 
1. EFEKTIVITAS PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK 
PENGAWAS 
 
(a). Strategi Supervisi Akademik Pengawas PAI 
Pengawas memerlukan strategi dan cara khusus untuk 
melakukan supervisi dalam rangka membantu guru menyelesaikan 
masalah-masalah dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Strategi 
yang diterapkan pengawas dalam hal ini tidak bisa dilepaskan dari  
tipe-tipe guru. Tipe-tipe tersebut adalah: 
1) Jika kemampuan berpikir abstrak tinggi dan komitmen serta 
kepedulian juga tinggi, maka termasuk guru profesional 
2) Jika kemampuan berpikir abstrak tinggi dan komitmen serta 
kepedulian rendah maka disebut guru tukang kritik. 
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3) Jika kemampuan berpikir abstrak rendah sedangkan komitmen 
serta kepedulian tinggi maka disebut guru terlalu sibuk. 
4) Jika kemampuan berpikir abstrak rendah dan komitmen serta 
kepedulian juga rendah maka disebut guru yang tidak bermutu. 
Untuk mengatasi guru dengan berbagai tipikalnya, maka 
pengawas menerapkan 3 strategi supervisi PAI, yaitu dengan supervisi 
langsung, tidak langsung dan kolaboratif. Pertama, supervisi 
pengajaran berorientasi langsung. Supervisi ini akan mencakup 
perilaku pokok berupa klarifikasi, prestasi, demonstrasi, penegasan, 
standarisasi, dan penguatan. Hasil akhir dari perilaku supervisi 
pengajaran ini adalah tugas bagi guru yang harus dikerjakan dalam 
satu periode waktu tertentu. Asumsi yang mendasari orientasi ini sama 
halnya dengan asumsi dasar psikologi perilaku, bahwa mengajar itu 
pada dasarnya merupakan pengkondisian individu melalui 
lingkungannya. Dalam mengadakan supervisi langsung, pengawas  
melakukan lima perilaku supervisor, yaitu: 
1) mengklarifikasi masalah-masalah guru, baik melalui pertemun 
KKG PAI 
2) mempresentasikan ide-ide pemecahan masalah; 
3) mendemonstrasikan, sebagai contoh, ide-ide pemecahan 
masalah yang harus dilakukan oleh guru, sebagai tugas guru; 
4) menetapkan standar pelaksanaan tugas pemecahan masalah; 
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5) memberikan reinforcement kepada guru agar ia melaksanakan 
tugas yang diberikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas dan 
pengamatan terhadap jalannya  proses  supervisi  yang  dilakukan  
pengawas,  diketahui  bahwa  teknik-teknik  supervisi  yang  
diterapkan  pengawas  cukup  bervariasi.  Dilihat  dari pendekatannya,  
pengawas  dalam  melakukan  kegiatan  supervisi  menerapkan  tiga 
model  pendekatan,  yakni  menggunakan  pendekatan  kedinasan,  
pendekatan sebagai mitra kerja, dan pendekatan secara kekeluargaan.  
Sedangkan dilihat dari teknik  yang  diterapkannya,  pengawas  
dapat  menerapkan  atau  melaksanakan kegiatan  supervisi  dengan  
teknik-teknik  yang  cukup  bervariasi.  Teknik-teknik kegiatan 
supervisi pengawas yang dapat diidentifikasi antara lain; teknik 
diskusi kelompok atau rapat supervisi, teknik pertemuan individual, 
dan teknik kunjungan kelas.  Keadaan  ini  menunjukan  bahwa  
pengawas  telah  memiliki keterampilan  yang  cukup  baik  dalam  
melakukan supervisi akademik. Dengan  demikian,  keterampilan  
yang  dimiliki  pengawas tersebut  merupakan  salah  satu  kekuatan  
yang  dimiliki  Kementerian agama kabupaten Sleman  dalam rangka  
meningkatkan  kemampuan profesional guru  dalam  hal  mengelola  
KBM,  sehingga pada gilirannya dapat pula meningkatkan mutu 
proses dan hasil pembelajaran.  
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 Teknik-teknik  supervisi  yang  digunakan  pengawas  
sebagaimana  tersebut di  atas,  pada  tataran  implementasi  untuk  
teknik-teknik  tersebut  tidak semuanya dapat dilaksanakan  dengan  
baik,  hal  ini  sebagaimana  penjelasan  pengawas  ketika diadakan  
wawancara,  serta  hasil  pengamatan  yang  dilakukan  terhadap  
jalannya  kegiatan  supervisi  yang  dilakukan  oleh  pengawas.  Dari  
hasil  wawancara  dan pengamatan  yang  dilakukan,  dapat  
diidentifikasi  dua hal  kaitannya  dengan penerapan  teknik-teknik  
supervisi  pengawas.  Pertama untuk  kepentingan  apa teknik tersebut 
digunakan, dan kedua bagaimana teknik tersebut diterapkan.  
 Teknik  diskusi  kelompok supervisi  secara  umum  
digunakan  dalam rangka  merumuskan  atau  menyusun  materi  dan  
jenis  program  yang  akan disupervisi,  mendiskusikan  hasil  
supervisi,  mendiskusikan  rencana  tindak  dalam memecahkan  
permasalahan,  dan  dilaksanakan  untuk  menghitung  ketercapaian 
suatu  program.  Teknik  diskusi  kelompok  dilakukan  melalui  
pendekatan  diskusi terbatas, yakni kegiatan diskusi yang 
dilaksanakan  antara pengawas dengan guru-guru PAI yang menjadi 
pengurus KKG PAI Kecamatan Prambanan. Selanjutnya hasil diskusi 
menjadi acuan bagi pembinaan pengawas yang dilakukan dalam 
forum KKG PAI Kecamatan Prambanan (wawancara dengan 
pengawas tanggal 24 Mei 2014). 
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 Teknik  pertemuan  individual  menurut  keterangan  
pengawas,  digunakan dalam  rangka  membimbing  guru  dalam  
memecahkan  permasalahan,  dan mendorong  guru  meningkatkan  
kemampuan  profesionalnya.  Pembicaraan individu  dalam  prosesnya  
menekankan  pada  hubungan  keakraban  antara pengawas dengan 
guru yang disupervisi. Interaksi yang terjadi diantara keduanya adalah 
interaksi hubungan kesejawatan ataupun rekan/mitra kerja yang sama-
sama memiliki  tanggungjawab  untuk  meningkatkan  mutu  proses  
dan  hasil pembelajaran.  Suasana  keakraban  pada  kegiatan  
supervisi  yang  diciptakan  oleh pengawas  melalui  teknik  
pembicaraan  individual  seperti  ini,  tentu  saja  sangat kondusif  bagi  
upaya  penggalian  berbagai  persoalan  ataupun  kendala  yang 
dihadapi guru selama menjalankan tugasnya, yang pada akhirnya 
secara bersamasama melakukan atau mencari penanganan kendala 
atau masalah tersebut.  
(b). Pendekatan Supervisi Akademik Pengawas 
Strategi supervisi akademik pengawas PAI akan berhasil bila 
dilakukan dengan pendekatan yang efektif. Pendekatan supervisi 
akademik yang efektif yang dilakukan pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru PAI di Kecamatan Prambanan adalah: 
1).  Menciptakan Hubungan yang Harmonis. 
 Langkah pertama dalam pembinaan dan supervisi 
akademik pengawas PAI kepada guru PAI SD di Kecamatan 
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Prambanan adalah menciptakan hubungan yang harmonis antara 
Pengawas dan guru, serta semua pihak yang terkait dengan 
program pembinaan dan peningkatan kompetensi profesional 
guru. Dalam upaya melaksanakan supervisi akademik memang 
diperlukan kejelasan informasi antar personil yang terkait. 
Tanpa kejelasan informasi, guru akan kebingungan, tidak tahu 
yang diharapkan Pengawas, dan meyakini bahwa tujuan pokok 
dalam pengukuran kemampuan guru, sebagai langkah awal 
setiap pembinaan keterampilan pembelajaran melalui supervisi 
akademik, adalah hanya untuk mengidentifikasi guru yang baik 
dan yang kurang terampil dalam mengajar. Padahal seandainya 
ada kejelasan informasi, tentu tidak akan terjadi guru yang 
demikian. 
Salah satu langkah yang dilakukan pengawas PAI dalam 
Supervisi akademik yang efektif di Kecamatan Prambanan 
adalah pengawas menjalin hubungan yang harmonis dengan 
mendekati orang yang disupervisi sehingga dimungkinkan data 
yang diperoleh objektif serta mampu memberikan solusi bagi 
permasalahan yang muncul secara tepat. Pendekatan ini  tepat 
digunakan kepada guru yang telah berhasil mengembangkan 
kompetensi dan motivasinya tetapi membutuhkan teman untuk 
berbagi ide dalam pengembangan lebih lanjut. 
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Terciptanya  suasana akrab dan saling memahami antar 
pengawas dengan guru karena pengawas PAI di Kecamatan 
Prambanan menempatkan dirinya sebagai mitra bagi guru yang 
disupervisi bukan mencari kesalahan guru. pengawas mengenal 
dengan detail guru-guru yang dibinanya sehingga timbul 
keakraban. Dengan timbulnya keakraban antara pengawas 
dengan guru, maka ketika pengawas datang bukan sesuatu yang 
dianggap aneh, angker atau ditakuti guru maupun Pengawas. 
Namun, pengawas PAI di sekolah akan dirindukan oleh guru. 
Pengawas demikianlah yang dikatakan berhasil dalam 
menjalankan sebagai pengawas.  
Berdasarkan wawancara dengan guru PAI SD di kecamatan 
Prambanan menyebutkan bahwa mereka merasa dekat dengan 
pengawas, sehingga ketika muncul permasalahan pembelajaran 
mereka mengkonsultasikan kepada pengawas. Dalam peringatan 
hari besar Islam dan acara keagaaman di sekolah  di sekolah 
seringkali pengawas diundang untuk menjadi pembicara. Hal ini 
menunjukkan betapa pengawas PAI mempunyai kepercayaan 
yang tinggi di mata guru PAI. 
Dengan terjalinnya hubungan baik antara pengawas PAI 
dan guru maka  tumbuh komitmen bersama untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Sehingga peran pengawas yang dirasakan 
oleh guru dengan tidak tergantung pada kontinuitas kunjungan 
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pengawas di sekolah. Guru PAI di Kecamatan Prambanan 
menyadari bahwa pengawas PAI mempunyai banyak wilayah 
binaan yang perlu disupervisi. Sehingga dengan komunikasi 
yang baik antara guru dan pengawas dalam meningkatkan 
profesionalitas dan meningkatkan kualitas pendidikan guru 
selalu sadar akan tanggung jawabnya. Selain itu dalam 
melakukan supervisi akademik, pengawas juga melakukan 
pendekatan dengan menjalin: 
 (a). Kerjasama Dengan Kepala Sekolah 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI 
di kecamatan Prambanan secara individual intensitasnya 
kurang. Hal ini disampaikan oleh guru PAI di Kecamatan 
Prambanan. Supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
ke sekolah- sekolah hanya 1 satu kali dalam satu semester. 
Walaupun ada beberapa guru PAI yang menyatakan 2 kali 
dalam satu semester. Hal ini diakui oleh pengawas PAI. 
Alasan yang masuk akal dan bisa diterima adalah rasio 
jumlah pengawas dan guru PAI yang diawasi terlalu besar. 
Kalaupun sempat berkunjung di sekolah pelaksanaan 
supervisi tidak bisa dilakukan secara maksimal misalnya 
disebabkan perubahan jadwal sekolah dan keterbatasan 
waktu kunjungan yang harus dibagi dengan sekolah lain. 
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Dalam mengatasi hal tersebut maka pengawas PAI 
dalam melakukan supervisi akademik terhadap guru PAI  
SD di Kecamatan Prambanan  menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak khususnya dengan kepala Sekolah. Hal ini 
dilakukan karena guru PAI berasal dari 3 instansi yang 
berbeda: 
    1. Guru-guru PAI yang berasal dari Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga maka kewenangan terbesar 
pengawasan dan penilaian  adalah kepala Sekolah. 
Dalam hal ini supervisi yang dilakukan pengawas 
PAI hanya untuk membina dan meningkatkan 
kemampuan guru. Adapun hasil penilaian instrumen 
sebagai  masukan kepada kepala sekolah dalam 
memberikan penilaian.  
  2.  Guru PAI yang berasal dari kementerian agama 
maka kewenangan terbesar pengawasan dan 
penilaian adalah pengawas PAI Kemenag. Pengawas 
PAI merupakan atasan langsung dari  guru-guru PAI 
yang berasal dari Kemenag sehingga supervisi yang 
meliputi pembinaan, pengawasan dan penilaian 
merupakan hak dan kewajiban pengawas Pai. Dalam 
melakukan penilaian pengawas meminta masukan 
dan pertimbangan dari kepala sekolah. 
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3.    Guru PAI yang bertugas di Yayasan dan non PNS 
maka kewenangan terbesar dalam pengawasan dan 
penilaian adalah Kepala Sekolah dan Ketua 
Yayasan. 
Guru PAI SD di Kecamatan Prambanan berjumlah 
25 orang, dengan perincian Guru PAI yang berasal dari 
instansi Kemenag berjumlah 6 orang, dari Kantor Dinas 
Pendidikan, pemuda dan olahrga berjumlah 9 orang dan dari  
yayasan berjumlah 10 orang. Pendataan awal yang 
dilakukan pengawas ini sangat penting dalam langkah 
supervisi akademik yang efektif terhadap guru PAI SD di 
Kecamatan Prambanan. 
Berdasar hal terserbut, pengawas bekerjasama dan 
bersinergi dengan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik. Penilaian Supervisi akademik yang 
dilakukan pengawas di sekolah lebih menekankan pada 
pembinaan dan peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran dan Penilaian proses 
Pembelajaran. Adapun peningkatan kompetensi guru lebih 
banyak dilakukan pada forum KKG PAI yang dilakukan 
sebulan dua kali pada Sabtu minggu kedua dan keempat. 
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Hasil  wawancara penulis dengan Bapak Tugiran, 
S.Ag  yang merupakan ketua kegiatan guru dan Murid dan 
Ketua KKKS di Kecamatan Prambanan, beliau menyatakan  
“selama ini komunikasi dan kerjasama yang 
dilakukan pengawas cukup baik. Hubungan pengawas PAI 
dengan Kepala-Kepala Sekolah yang ada di Kecamatan 
Prambanan harmonis. Walaupun intensitas kunjungan 
pengawas PAI dirasakan kurang namun bila ada hal-hal dan 
informasi penting yang terkait dengan pembelajaran PAI 
ataupun penilaian PAI maka pengawas akan datang pada 
rapat Kelompok Kerja Kepala Sekolah yang diadakan rutin 
setiap jum’at di UPT Pelayanan Pendidikan Kecamatan 
Prambanan” (wawancara tanggal 16 Juni 2014). 
 
Pemanfaatan forum KKKS dalam menjalin 
kerjasama dengan kepala Sekolah Dasar di Kecamatan 
Prambanan merupakan langkah yang tepat yang dilakukan 
oleh pengawas. Asumsi yang selama ini berkembang bahwa 
kehadiran pengawas PAI di Sekolah Dasar kurang 
diperhatikan oleh kepala sekolah karena tidak berada di 
bawah naungan Kemenag dan menjadi koordinasi 
Pengawas sekolah.  Sehingga menjalin komunikasi pada 
forum KKKS dengan memberikan ide dan gagasan  yang 
penting bagi peningkatan kualitas guru ataupun mutu 
pendidikan agama akan meningkatkan  kewibawaan dan 
penghargaan kepala sekolah kepada pengawas PAI. 
  Dalam Kegiatan keagamaan di sekolah pengawas 
juga melakukan monitoring.  Kegiatan Pesantren Kilat, 
Peringatan Hari Besar Islam,  Kegiatan MTQ SD  dan 
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kegiatan keagamaan yang lain seperti Pengajian Ahad 
Kliwon atau pengajian rutin yang mempertemukan antara 
sekolah dan wali murid, beberapa kali  pengawas diminta  
oleh pihak sekolah menjadi penceramah (Wawancara 
dengan Tugiran, S.Ag,  Ketua KKKS dan Ketua kegiatan 
tanggal 16 Juni 2014). Hal ini menambah kedekatan antara 
pengawas dengan kepala sekolah. 
Pengawas merupakan manajer sekaligus supervisor 
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan di 
tingkat sekolah. Dalam perannya sebagai supervisor, 
Pengawas bertanggung jawab untuk mengawasi, membina 
dan membimbing guru menemukan proses pembelajaran 
yang ideal. Kesamaan peran inilah yang dapat 
mempertemukan antara pengawas dan kepala sekolah 
sehingga terbuka peluang untuk dilakukannya kolaborasi. 
         Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dan 
kepala sekolah  merupakan bentuk triangulasi yang 
bermanfaat untuk mengecek kesahihan data hasil supervisi. 
Dalam proses pelaksanaannya, pengawas dan kepala 
Sekolah  saling berbagi informasi, ide/gagasan dan saran 
sehingga ditemukan bentuk pembinaan terhadap guru yang 
ideal sesuai keadaan dan kebutuhan. Mereka duduk bersama 
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mebicarakan masalah yang ada dan bagaimana 
mengatasinya. 
Dalam observasi penulis,  Seluruh sekolah dasar di 
Kecamatan Prambanan pada tahun 2014 sudah 
melaksanakan kegiatan Penilaian Kinerja Guru. Penilaian 
Kineja Guru ini dilakukan 2X dalam satu tahun pelajaran 
yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian ini 
dilakukan oleh kepala sekolah kepada seluruh guru 
termasuk  guru Pendidikan Agama Islam. Hasil penilaian 
kemudian disampaikan secara tertulis dan online  kepada 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Sleman. (Observasi, tanggal 24 April 2014) 
Hal ini merupakan peluang bagi pengawas PAI 
dalam meningkatkan kerjasama dengan kepala sekolah. 
Pengawas PAI dapat melihat berbagai dokumen tentang 
kompetensi guru PAI khususnya yang terkait dengan 
supervisi akademik dalam memantau, menilai dan 
memberikan pembinaan kepada guru-guru PAI. 
Hasil supervisi akademik kepala sekolah menjadi 
informasi yang berharga bagi pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI  dengan 
melihat berbagai kelemahan dan kendala guru PAI.  Hal 
tersebut  menjadi masukan bagi pelaksanaan supervisi 
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akademik pengawas PAI sehingga Pembinaan yang 
dilakukan akan bermakna karena  benar-benar dibutuhkan 
oleh Guru PAI. 
(b). Kerjasama dengan KKG PAI 
KKG PAI adalah salah satu wadah guru PAI 
Sekolah Dasar dalam mengembangkan kompetensinya 
melalui kerjasama, diskusi, sharing pengalaman dalam 
mempersiapkan pembelajaran dan mengatasi masalah 
pembelajaran di kelas. Tujuan utama KKG PAI  pada aspek 
kualitas pembelajaran, bukan sekadar atau terkesan menjadi  
’ajang kumpul’ bagi guru. KKG adalah wadah pembinaan, 
baik  pembinaan yang dilakukan oleh sesama guru, 
pengawas dan kepala sekolah, bahkan pihak-pihak lain 
seperti widiaiswara LPMP dan dosen LPTK. Menyadari 
akan hal tersebut, maka pengawas PAI kecamatan 
Prambanan melakukan kerjasama dengan pengurus KKG 
PAI dalam meningkatkan kemampuan guru guru PAI 
sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan agama di 
sekolah. 
Pertemuan  antar  kelompok  juga  sangat  efektif  
dalam  pengembangan kompetensi guru.  Pertemuan dalam 
Kelompok Kerja Guru  merupakan suatu  pertemuan  yang  
dihadiri oleh  guru  dan  Pengawas. 
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Tujuan utama forum ini adalah: 
1. Menyamakan persepsi menyangkut kegiatan 
pembelajaran 
2. Membahas  isu-isu  pendidikan  dan  pembelajaran  
yang  sedang berkembang, serta bersama-sama 
mencari solusi pemecahannya. 
3. Sharing dengan para guru tentang praktik baik yang 
perlu ditularkan  
4. Secara  bergantian  berlatih  menyajikan  makalah  
agar  berani menyatakan pendapatnya dan berpikir 
secara kritis. 
5. Menambah  wawasan  dan  mempercepat  proses  
kenaikan  pangkat serta jabatan akademik guru.  
Agar  pertemuan  kelompok  kerja  ini  dapat  
berjalan  efektif,  maka pengawas: 
1. Mendesain kegiatan secara efektif. 
2. Merumuskan prosedur pertemuan dalam kelompok 
kerja. 
3. Menentukan topik pertemuan dan pematerinya. 
4. Menetapkan  berbagai  alternatif  pemecahan  masalah  
KKG   
5. Menyimpulkan hasil pertemuan KKG  
6. Menetapkan sustainability program KKG  
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Menurut wawancara Penulis dengan Ibnu Karyadi, 
M.Si yang merupakan ketua KKG PAI Kecamatan 
Prambanan menyatakan bahwa peran pengawas dalam 
menghidupkan KKG PAI dan meningkatkan kemampuan 
guru cukup besar. Menurut Ibnu  pada awalnya antusiasme 
guru PAI  untuk mengikuti kegiatan KKG kurang. Kegiatan 
KKG yang lazim diadakan tiap hari Sabtu minggu kedua 
dan minggu keempat ternyata belum sesuai dengan harapan 
bagi beberapa guru yang menganggap bahwa kegiatan KKG 
hanya merupakan serangkaian kegiatan klasik, dari "datang, 
duduk, dengar, makan, canda dan pulang" tanpa membawa 
hasil. Bahkan ada kecenderungan, para guru yang mengikuti 
KKG dilandasi rasa "terpaksa" lantaran "takut" dengan 
kepala sekolah atau pengawas, bukan dilandasi motivasi 
yang tinggi akan pentingnya wawasan dan pengetahuan 
guna meningkatkan kompetensi (wawancara tanggal 14  Juli 
2014).  
Melihat fenomena demikian maka pengawas PAI 
dan pengurus KKG PAI Kecamatan Prambanan bertemu 
bersama untuk mengatasi persoalan ini. Bila KKG dapat 
berjalan dengan baik, kompetensi guru dapat meningkat, 
maka kegiatan supervisi akademik pengawas akan berjalan 
dengan efektif. Pengurus KKG PAI dengan saran dan 
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masukan  dari pengawas PAI menyusun program-program 
kerja yang memang sesuai dengan kebutuhan guru-guru 
PAI di Kecamatan Prambanan. Tidak jarang pengawas yang 
bertindak sebagai narasumber, dan sesekali dilakukan oleh 
guru PAI senior  yang menguasai materi. Selain itu juga 
mendatangkan dari luar baik dari widyaiswara LPMP DIY 
maupun dosen-dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
dalam kegiatan workshop ataupun bimbingan teknis.  
Dengan pembinaan pengawas PAI dan program 
kerja yang dilaksanakan pada KKG PAI terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan guru-guru PAI di Kecamatan 
Prambanan khususnya kompetensi profesional baik dalam 
menyusun perangkat pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penggunakan IT, peningkatan dalam 
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa  SD di 
Kecamatan Prambanan meliputi prestasi akademik maupun 
prestasi dalam berbagai kegiatan lomba  keagamaan.  
Dengan adanya supervisi akademik pengawas PAI 
menumbuhkan  kerja keras dan semangat guru-guru PAI SD 
di Kecamatan Prambanan sehingga ketika KKG PAI SD 
Kecamatan Prambanan ditunjuk mewakili Kabupaten 
Sleman dalam lomba KKG PAI tingkat nasional dapat 
memperoleh juara kedua KKG PAI SD tingkat nasional.  
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2).  Analisis Kebutuhan 
    Sebagai langkah kedua dalam pembinaan kompetensi 
profesional guru adalah analisis kebutuhan (needs assessment). 
Secara hakiki, analisis kebutuhan merupakan upaya menentukan 
perbedaan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dipersyaratkan dan yang secara nyata dimiliki. Salah satu prinsip 
supervisi pengajaran yang adalah obyektif, artinya dalam 
penyusunan program supervisi pengajaran harus didasarkan 
pada kebutuhan nyata pengembangan profesional guru. Dalam 
upaya memenuhi prinsip ini diperlukan analisis kebutuhan 
tentang keterampilan pengajaran guru yang harus dikembangkan 
melalui supervisi pengajaran. Adapun langkah-langkah 
menganalisis kebutuhan yang dilakukan pengawas PAI di 
Kecamatan Prambanan adalah sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan atau masalah-
masalah pendidikan–perbedaan (gap) apa saja yang ada 
antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang nyata 
dimiliki guru dan yang seharusnya dimiliki guru, 
Perbedaan di kelompok, disintesiskan, dan diklasifikasi. 
b) Mengidentifikasi lingkungan dan hambatan-
hambatannya. 
c) Mencatat prosedur-prosedur untuk mengumpulkan 
informasi tambahan tentang pengetahuan, keterampilan, 
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dan sikap yang dimiliki guru. Pergunakanlah teknik-
teknik tertentu, seperti mengundang konsultan dari luar 
sekolah, wawancara, dan kuesioner. 
d) Mengidentifikasi dan mencatat kebutuhan-kebutuhan 
khusus pembinaan keterampilan pembelajaran guru. 
e) Menetapkan kebutuhan-kebutuhan pembinaan 
keterampilan pembelajaran guru yang bisa dibina melalui 
teknik dan media selain pendidikan. 
3). Instrumen Pengukuran Kemampuan Guru 
    Esensial supervisi akademik itu sama sekali bukan 
mengukur unjuk kerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, melainkan bagaimana membantu guru 
mengembangkan kemampuan profesionalnya. Meskipun 
demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas dari 
pengukuran kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. Pengukuran kemampuan guru dalam mengelola 
proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
bisa dihindarkan dalam proses supervisi pembelajaran. Prinsip 
dasar ini tampak jelas sekali Esensial langkah atau fase analisis 
kebutuhan ini adalah mengukur pengetahuan dan kemampuan 
untuk menentukan pengetahuan dan kemampuan mana pada 
guru yang harus dibina. Ini berarti dalam setiap merencanakan 
103 
 
dan memprogram supervisi akademik selalu diperlukan 
instrumen pengukuran. 
    Instrumen pengukuran ini, baik pengetahuan maupun 
kemampuan, bila berupa tes-tes tertentu yang secara valid dan 
reliabel bisa mengukur pengetahuan dan kemampuan guru 
dalam mengelola proses pembelajaran. Khusus untuk mengukur 
kemampuan guru, karena lebih berbentuk performansi atau 
perilaku (behavioral), biasanya digunakan instrumen observasi 
yang mengamati unjuk kerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. 
     Instrumen ini banyak diambil dari yang sudah ada, yang 
sudah valid dan reliabel, maupun dikembangkan sendiri oleh 
supervisor.  
4).   Perbaikan Program Supervisi Akademik 
       Sebagai langkah terakhir dalam pembinaan kompetensi 
profesional guru adalah merevisi program pembinaan. Revisi ini 
dilakukan seperlunya, sesuai dengan hasil penilaian yang telah 
dilakukan. Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a) Me-review rangkuman hasil penilaian. 
b) Apabila ternyata tujuan pembinaan keterampilan 
pengajaran guru tidak dicapai, maka sebaiknya 
dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap guru yang menjadi tujuan 
pembinaan. 
c) Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai 
maka pengawas PAI merancang kembali program 
supervisi akademik guru untuk masa berikutnya. 
d) Mengimplementasikan program pembinaan yang telah 
dirancang kembali pada masa berikutnya. 
(c). Bentuk-Bentuk Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru  
Secara  garis  besar  pelaksanaan  supervisi  akademik  
pengawas  di  Kecamatan Prambanan dapat  dibagi  menjadi  dua  
yaitu supervisi  akademik  yang  bersifat  langsung  dan  supervisi  
akademik  yang bersifat tidak langsung. 
Supervisi  akademik bersifat  tidak  langsung  adalah  supervisi 
dengan  materi  subtansi  akademik  seperti  memberi  motivasi  dalam 
meningkatkan kualitas  pembelajaran, penyampaian informasi 
perkembangan teori atau konsep baru di dunia pendidikan, dan lain 
sebagainya yang berkait, yang  disampaikan  pada  forum  yang  tidak  
secara  khusus  disediakan  untuk kegiatan  supervisi akademik, 
misalnya forum pertemuan KKG PAI   pada  forum  ini  pengawas  
selalu melakukan pembinaan 
Bentuk  lain  dari  supervisi  akademik  tidak  langsung  
misalnya acara-acara  peringatan  hari  besar  yang  mengundang  
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pengawas  untuk memberi sambutan dan penceramah, dalam 
sambutannya banyak menyampaikan pembinaan bidang  akademik  
dan  memotivasi  guru  dan  seluruh  warga  SD  yang dikaitkan 
dengan konteks tema acara yang sedang berlangsung. 
Supervisi akademik tidak langsung sebagaimana yang telah 
penulis deskripsikan  tersebut,  secara  teoritis  tidak  mempunyai  
landasan  yang  jelas, tetapi ini dilakukan dan memang sangat 
diperlukan karena fakta di lapangan menunjukkan  bahwa  supervisi  
tidak  langsung  sangat  efektif  untuk mendukung  keberhasilan  
supervisi  akademik  yang  sebenarnya,  lebih-lebih dalam kaitan 
memberi dorongan dan motivasi kepada para guru untuk  mengubah  
paradigma  agar  terjadi  perubahan  kearah peningkatan mutu 
pendidikan. 
Sedang  yang  dimaksud  dengan  supervisi  akademik  bersifat 
langsung  adalah  kegiatan  supervisi  akademik  yang  telah  
direncanakan sebelumnya  untuk  melakukan  kegiatan  supervisi  
akademik.  Kegiatan  ini berupa  pertemuan  pengawas  dengan  guru  
di  luar  kelas,  di  kelas,  atau  di lapangan. Pengawas  mengadakan 
pertemuan dengan sejumlah guru di luar kelas untuk membina, 
memotivasi, dan   mengarahkan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  
bidang  akademik  yang meliputi : 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan penulis, 
supervisi akademik yang dilakukan pengawas  dalam meningkatkan 
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kemampuan guru-guru PAI SD Kecamatan Prambanan memfokuskan 
pada empat hal, yaitu: 
(1) Efektivitas dalam penguasaan materi ajar PAI  
   Supervisi akademik yang dilakukan pengawas agar guru 
menguasai materi pembelajaran dilakukan dengan melakukan 
pembinaan dan bimbingan dalam menganalisis materi PAI 
meliputi standar kompetensi lulusan (SKL), standar kompetensi 
(SK), dan Kompetensi dasar materi pelajaran PAI SD.  Langkah 
pertama yang dilakukan oleh pengawas dalam supervisi ini adalah 
pengawas dan 2 orang pengurus KKG mengikuti kegiatan analisis 
yang diadakan oleh kementerian agama Kabupaten Sleman 
dengan narasumber dosen IAIN dan Kanwil Kemenag DIY.  
Kegiatan yang  dilaksanakan di Pandan resto selama lima hari 
tersebut mampu memberikan pemahaman dan wawasan bagi 
pengawas dan pengurus KKG dalam melakukan analisis materi 
PAI SD mulai dari analisis SKL, SK, KD dan urutan 
penyampaian materi dan cara mengajarkannya. 
Kegiatan tersebut selanjutnya diimbaskan dan disampaikan 
oleh Pengawas PAI dalam forum KKG PAI. Setelah guru-guru 
PAI memiliki dasar dalam menganalisis materi PAI maka 
pengawas membentuk 6 kelompok yang melakukan analisis 
materi dari kelas 1 sampai kelas 6 SD dengan didampingi 2 orang 
pengurus sebagai fasilitator. Guru-guru PAI SD melakukan 
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analisis materi secara langsung sehingga dapat menguasai materi 
pembelajaran dan cara penyampaiannya.  
Langkah yang dilakukan pengawas dalam supervisi akademik 
ini adalah dengan mengajak guru: 
a) mencermati Standar Kompetensi dan kompetensi dasar 
dari materi pelajaran. 
b) Menentukan tingkat berpikir materi ajar tersebut dengan 
mengklasifikasikannya apakah kompetensi dasar materi 
tersebut berupa kognitif tingkat pertama (C1), Kognitif 
tingkat kedua (C2), kognitif tingkat ketiga (C3) dan atau 
afektif tingkat pertama (A1), Afektif tingkat kedua (A2), 
Afektif tingkat ketiga (A3), dan atau Psikomotorik 
tingkat pertama (P1), Psikomotorik tingkat kedua (P2), 
Psikomotorik tingkat tingkat ketiga (P3) 
c) Membuat Indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar 
(KD)  dari materi yang sudah dimapping sesuai dengan 
tingkat berpikir (TB) minimal 2 indikator pada tiap satu 
KD 
TABEL. IV.4 ANALISIS SK DAN KOMPETENSI DASAR 
 
KELAS SMT SK KD TB INDIKATOR TB 
       
       
       
       
       





d) Langkah selanjutnya setelah selesai pemetaan SK, KD 
dan Indikator disertai tingkat Berpikirnya (TB) maka 
dibuatlah analisis materi pembelajaran dengan langkah: 
menentukan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, 
menyusun  materi pembelajarannya dari berbagai sumber 
bahan ajar yang sesuai dan sumber/ bahan ajarnya. 
Analisis materi PAI dan pembuatan bahan ajar terdapat 
seperti pada tabel berikut: 
 





PEMBELAJARAN BAHAN AJAR 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
 
e) Langkah selanjutnya adalah memasukkan konsep-konsep 
materi pembelajaran tersebut sehingga menjadi materi 
lengkap yang dapat diaplikasikan bagi kegiatan 








TABEL IV.6 MATERI LENGKAP KELAS ... 
 
 
KONSEP CONTOH PENUGASAN 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
 
Dengan supervisi akademik secara langsung dalam bentuk 
bimbingan teknis, maka guru-guru PAI SD di Kecamatan 
Prambanan mempunyai penguasaan materi pembelajaran yang 
cukup baik. Hasil analisis materi tersebut menjadi dokumen  
KKG PAI SD Kecamatan Prambanan dan disebarluaskan kepada 
guru-guru PAI SD di Kecamatan Prambanan. Contoh hasil 
analisis tersebut terdapat pada lampiran 3. 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI dalam 
kegiatan KKG PAI sangat dirasakan manfaatnya oleh guru-guru 
PAI SD di Kecamatan Prambanan.  Berdasarkan wawancara 
penulis PAI dengan guru-guru PAI (Wawancara tanggal 21 Juni 
2014) mereka menyebutkan kemampuan mereka meningkat 
dalam melakukan analisis terhadap materi PAI. Supervisi 
akademik yang dilakukan pengawas sangat efektif. Pada awalnya 
guru-guru PAI khususnya yang sudah berusia di atas 50 tahun 
kesulitan menganalisis materi PAI, namun dengan bimbingan 
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teknis dari pengawas dan pendampingan fasilitator dan 
dipraktekkan dalam kegiatan kelompok mereka mampu 
melakukan analisis materi PAI. Mereka merasa terbantu  
membuat materi ajar yang sesuai dengan SK, KD dan indikator 
walaupun sebagaian masih memilah dari beberapa buku sumber. 
(2)   Efektivitas dalam merencanakan supervisi perencanaan   
pembelajaran. 
         Supervisi akademik yang dilakukan pengawas dalam 
perencanaan pembelajaran meliputi 28 administrasi yang harus 
dimiliki oleh guru PAI sebagai persiapan mengajar, pelaksanaan 
dalam pembelajaran dan penilaian. 28 Administrasi guru 
tersebut adalah: 
1) Silabus 
2) Kalender Pendidikan 
3) Program Tahunan 
4) Program semester 
5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
6) Rencana Pelaksanaan Harian 
7) Buku Pelaksanaan harian PAI 
8) Buku Hambatan Belajar siswa  
9) Daftar Hadir  
10) Daftar Buku Pegangan Guru dan siswa 
11) Analisis KKM 
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12) Kisi-kisi Soal 
13) Buku Soal Ulangan 
14) Informasi penilaian 
15) Analisis Butir Soal 
16) Analisis hasil Evaluasi 
17) Buku Program Perbaikan 
18) Buku Program Pengayaan 
19) Buku Pengembalian hasil ulangan 
20) Buku ulangan bergilir 
21) Daftar Nilai 
22) Buku laporan Akhlak mulia 
23) Buku tugas terstruktur 
24) Buku tugas mandiri 
25) SK pembagian Tugas 
26) Jurnal Kemajuan belajar 
27) Jadwal Pelajaran, dan 
28) Pemetaan SK/ KD 
   Dalam melakukan supervisi terhadap pembuatan 
administrasi guru, pengawas tidak hanya menuntut guru untuk 
memiliki memiliki administrasi namun pengawas juga 
memberikan bimbingan kepada guru.  
   Berdasarkan wawancara peneliti dengan Salimin, S.Pd.I, 
guru PAI senior di Kecamatan Prambanan, maka supervisi yang 
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dilakukan pengawas dalam pembinaan administrasi guru 
dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama dilakukan pada 
tahun ajaran baru. Pada tahun ajaran baru dalam forum KKG 
pengawas memberikan format 28 administrasi guru dalam 
bentuk soft copy. Format administrasi ini masih bersifat nasional 
yang didapatkan pengawas dalam kegiatan diklat pengawas. 
Format ini dibagikan kepada guru dengan harapan guru-guru 
PAI dapat melakukan Adopsi, Telaah dan Modifikasi sesuai 
dengan kondisi sekolah masing-masing (wawancara tanggal 21 
Juni 2014) 
   Dalam melakukan pengembangan dan pengisian format 
administrasi tersebut, pengawas PAI melakukan Supervisi 
secara kelompok pada saat KKG PAI. Setiap kegiatan KKG 
pengawas PAI membahas secara bertahap 28 Administrasi guru 
secara berurutan. Setelah menyampaikan hal tersebut maka 
pengawas memberikan waktu kepada guru untuk melengkapi 
administrasi guru. 
   Dari observasi yang dilakukan peneliti hampir semua guru 
PAI SD di kecamatan Prambanan sudah memiliki 28 
Administrasi guru. Hal ini dilakukan karena KKG PAI SD di 
kecamatan Prambanan memfasilitasi pembuatan administrasi 
guru tersebut. Format-format administrasi yang ada direvisi dan 
diberikan kepada guru untuk diisi dan dikembangkan. Namun 
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pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap administrasi guru, 
dari 25 guru PAI yang ada di Kecamatan Prambanan, hanya 12 
guru saja yang 28 administrasinya ada dan lengkap. 12 guru 
yang lain administrasinya ada tapi tidak lengkap. beberapa 
format yang diberikan KKG PAI kepada guru  masih kosong 
dan hanya diganti nama guru dan kepala sekolahnya saja. Guru-
guru mengaku bahwa format tersebut jarang digunakan dan 
menganggap terlalu banyaknya administrasi guru yang harus 
dipenuhi. Mereka mengaku paham dan mampu membuat 
administrasi guru sesuai dengan bimbingan yang dilakukan 
pengawas namun mereka merasa terbebani dengan administrasi 
guru yang terlalu banyak. Administrasi persiapan mengajar 
guru-guru PAI di Kecamatan Prambanan meliputi Silabus, 
Prota, Promes, RPP, daftar hadir, KKM dan daftar Nilai sudah 
ada, walaupun sebagian besar silabus dan RPP masih sama 
dengan format KKG. (hasil observasi tanggal 17 Juli 2014)  
   Supervisi kedua yang dilakukan adalah ketika pengawas 
melakukan kunjungan ke sekolah. Dalam kunjungan ini menurut 
pengawas hanya mendatangi guru-guru yang tersertifikasi yang 
akan  melakukan pemberkasan tunjangan sertifikasi. Untuk 
memberikan rekomendasi pengawas menanyakan kelengkapan 
administrasi guru.  Di Kecamatan Prambanan dari 25 guru PAI 
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yang ada,  19 guru sudah sertifikasi dan 6 guru yang belum 
tersertifikasi. 
   Supervisi administrasi guru dan persiapan mengajar yang 
ketiga adalah ketika guru-guru PAI akan mengusulkan kenaikan 
pangkat. Hal ini dilakukan kepada guru-guru PAI yang berasal 
dari Kemenag. Pengawas PAI sebelum melakukan rekomendasi 
melakukan supervisi tentang kelengkapan administrasi guru. 
Apabila guru sudah komplit administrasinya maka pengawas 
memberikan rekomendasi, namun apabila belum pengawas 
memberikan tenggang waktu untuk menyelesaikan administrasi 
tersebut. 
   Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka menurut 
penulis supervisi akademik yang dilakukan pengawas sudah 
cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan guru menyusun 
persiapan mengajar dan administrasi. Guru-guru sudah 
meningkat kemampuan profesionalnya  dalam penyusunan 
persiapan mengajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumen 
28 administrasi guru walaupun belum lengkap. Administrasi 
guru yang belum lengkap dikarenakan ada beberapa guru PAI  
yang sudah mendekati masa pensiun dan menganggap beberapa 
administrasi guru tidak terlalu urgen untuk dibuat dan 
memberatkan.   
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(3)  Efektivitas dalam melaksanakan supervisi proses    
belajar   mengajar. 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas dalam 
pembelajaran dilakukan dengan kunjungan kelas dengan 
pertemuan individual dan melalui kegiatan bimbingan kelompok 
melalui KKG PAI. Adapun materi supervisi sesuai dengan 
instrumen Supervisi Akademik dalam Pelaksanaan pembelajaran 
yang disusun oleh pokjawas Kemenag Kabupaten Sleman 
berdasarkan buku panduan supervisi akademik sekolah dan 
madrasah dari Kemenag pusat. 
Materi tersebut meliputi: Kemampuan guru dalam 
membuka pelajaran, sikap guru dalam Proses Pembelajaran, 
Penguasaan Bahan Belajar(Materi pelajaran), Kegiatan Belajar 
Mengajar (Proses Pembelajaran), Kemampuan menggunakan 
media Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, Kemampuan 
menutup kegiatan Pembelajaran dan Tindak lanjut/ Follow up. 
Pelaksanaan kunjungan kelas dengan datang ke sekolah 
binaan bagi guru-guru PAI di Kecamatan Prambanan dilakukan 
sekali dalam satu semester. Supervisi akademik secara 
individual dilakukan pengawas khususnya pada guru-guru yang 
berada di bawah naungan Kemenag Sleman dan guru-guru yang 
sudah sertifikasi. Namun dalam pelaksanaannya tidak jarang 
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guru-guru hanya dilakukan kunjungan kelas hanya satu kali 
dalam setahun.  
Berdasar wawancara peneliti dengan beberapa guru yang 
belum sertifikasi menyatakan bahwa pengawas  belum pernah 
mengadakan kunjungan kelas. Kunjungan yang dilakukan 
pengawas kepada mereka biasanya hanya pada saat monitoring 
Ulangan akhir sekolah (UAS), Ujian Sekolah Berstandar 
Nasional (UASBN) PAI dan Monitoring pelaksanaan Pesantren 
Kilat. 
Hal tersebut memang dibenarkan oleh Pengawas PAI. 
Pengawas PAI menyatakan bahwa program supervisi kunjungan 
kelas memang dilakukan kepada guru-guru Kemenag. Langkah 
yang dilakukan pengawas PAI Kecamatan Prambanan dalam 
supervisi akademik teknik kunjungan kelas, pertama 
memberikan instrumen supervisi akademik pelaksanaan 
pembelajaran kepada guru yang akan disupervisi. Kedua, 
membuat kesepakatan waktu supervisi antara pengawas dan 
guru yang akan disupervisi. Kebijakan yang dilakukan 
pengawas ini agar guru yang akan disupervisi mampu 
meningkatkan dan menampilkan kemampuan terbaiknya dalam 




Pelaksanaan supervisi akademik yang demikian 
menunjukkan bahwa pengawas dalam melakukan supervisi 
berusaha meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran 
bukan untuk mencari-cari kesalahan guru. Hasil pengamatan 
supervisi pengawas  kemudian dibahas bersama dengan guru 
untuk merumuskan beberapa kelemahannya walaupun tidak 
dilakukan kepada semua guru.  Selain itu informasi hasil 
supervisi juga disampaikan kepada Kepala Sekolah agar 
melakukan pembinaan kepada guru yang bersangkutan.  
Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
dengan metode kunjungan kelas memang sangat terbatas. Hal ini 
dilakukan sesuai rencana kerja akademik Pengawas karena harus 
melakukan supervisi kepada seratus empat puluh guru, sehingga 
pengawas harus cerdas dalam menyusun jadwal Rencana 
Kegiatan Supervisi Akademik individual agar Supervisi 
Akademik dapat efektif.  
Adapun untuk mengatasi keterbatasan kunjungan kelas, 
pengawas PAI melakukan supervisi kelompok melalui forum 
KKG PAI. Salah satu yang dilakukan pengawas adalah 
menyampaikan hasil supervisi tentang kekurangan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran sehingga KKG PAI dapat menyusun 
program kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan guru. 
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan pengurus KKG 
PAI Prambanan, Program kerja dalam meningkatkan 
kemampuan guru berdasarkan masukan dari pengawas dan rapat 
pengurus KKG PAI diantaranya adalah meningkatkan 
kelemahan guru dalam metode pembelajaran PAI dan 
penggunaan media pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut 
maka KKG PAI mengadakan kegiatan seminar tentang 
penggunaan berbagai model-model pembelajaran PAI yang 
menyenangkan dan penggunaan ICT dalam media pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini guru-guru PAI melaksanakan secara teori 
dan praktek bersama ( Wawancara dengan Ibnu Karyadi, M.Si 
tanggal 14 Juli 2014). 
Hal lain yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
profesional guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 
dengan menunjuk beberapa guru yang menjadi role model 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Di kecamatan Prambanan 
ditunjuk empat guru yang menjadi model. Keempat guru 
tersebut adalah Ibnu Karyadi, M.Si, Sartini W.S.Ag, Salimin, 
S.Pd.I dan Rahmawati Ari Wulandari, S.Hum, S.Pd.I. Dalam 
pelaksanaannya empat guru tersebut ketika dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di sekolah direkam video. Penulis sendiri 
mendapatkan tugas untuk melakukan perekaman video. Hasil 
video rekaman tersebut kemudian ditayangkan dalam forum 
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KKG PAI dan dibahas bersama oleh guru-guru PAI. (Observasi 
tanggal 2 April 2014) 
Kegiatan lain dalam meningkatkan kemampuan guru-guru 
PAI dalam pelaksanaan pembelajaran adalah melaksanaan 
bencmarking eksternal. Menurut H. Rohmat, PhD (2012:202) 
Analisis benchmarking merupakan proses studi komparasi baik 
dalam internal maupun eksternal. Proses dan hasil belajar yang 
dijadikan bahan perbandingan   pada prinsipnya dapat berasal 
dari produk siswa, internal maupun dari eksternal (sekolah lain). 
SD N Giwangan 1 merupakan SD yang dipilih dalam melakukn 
hal tersebut karena merupakan SD Negeri yang mempunyai 
keunggulan dalam pelaksanaan pembelajaran maupun hasil 
belajar siswa baik kemampuan akademik maupun pembiasaan 
kegiatan keagamaan. Hasil dari kegiatan ini kemudian menjadi 
informasi dan pengalaman berharga bagi guru PAI dalam 
meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah. 
Penggunaan media dan alat peraga pembelajaran juga 
menjadi materi supervisi akademik  pengawas dalam 
meningkatkan kemampuan guru PAI dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil Supervisi akademik yang 
dilakukan kepala sekolah,  pengawas PAI melihat banyak dari 
guru PAI SD di Kecamatan Prambanan yang belum 
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memanfaatkan media dan alat peraga PAI yang menarik bagi 
siswa. Menurut pengawas penggunaan media dan alat  peraga 
sangat penting dalam menunjang  keberhasilan proses 
pelaksanaan belajar mengajar. Supervisi akademik pengawas 
dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan pengurus KKG 
PAI dalam pembuatan program kerja KKG tentang materi 
pembuatan dan penggunaan alat peraga PAI. Hasil dari 
pertemuan tersebut diadakanlah pelatihan pembuatan media 
pembelajaran dan alat peraga yang dilakukan bersama oleh tiga 
KKG PAI Kecamatan yaitu KKG PAI  Kecamatan Prambanan, 
KKG PAI  Kecamatan Kalasan dan KKG PAI Kecamatan. 
Berbah. Kegiatan ini berlangsung selama tiga hari dengan 
narasumber berasal dari LPMP dan Bapak Solihin, S.Ag yang 
merupakan juara I tingkat nasional dalam pembuatan media 
PAI. Pasca kegiatan ini maka guru-guru PAI khususnya yang di 
Kecamatan Prambanan melakukan praktek pembuatan media 
dengan menggunakan ICT. 
Dalam meningkatkan pembuatan media dan alat peraga, 
pengawas dan KKG  PAI  juga menawarkan  kunjungan ke 
SMA 1 Magelang berguru kepada pengajar PAI Di SMA 1 
Magelang. Kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan lancar. Di 
SMA 1 Magelang ini guru-guru PAI mendapatkan banyak 
pengalaman berharga untuk membuat alat peraga PAI dalam 
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sehingga pembelajaran PAI tidak membosankan. Beberapa 
contoh alat peraga yang didapat kemudian dikembangkan guru 
dalam pembelajaran PAI seperti yang dilakukan oleh guru yang 
menjdi role model  pembelajaran dalam kegiatan KKG PAI.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan Salimin, S.Pd.I, 
menyatakan bahwa kegiatan tersebut mampu meningkatkan 
kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru-guru 
PAI mendapatkan pengalaman berharga dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, penggunaan model-model pembelajaran 
yang menyenangkan dan penggunan media yang selama ini 
kelemahan mereka.(wawancara tanggal 21 Juni 2014)   
Kaitannya  dengan    kegiatan  supervisi  akademik  
pengawas  terhadap peningkatan  kemampuan  guru  dalam  
pengelolaan  KBM,  Guru-guru PAI  memberikan  jawaban  
bahwa  pada  dasarnya kegiatan  supervisi  yang dilakukan  
pengawas  cukup  baik  dan  dirasakan  bermanfaat  bagi  guru,  
namun dalam meningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan 
KBM. Sebagian besar guru menyampaikan  jawaban  bahwa  
kegiatan  supervisi  akademik  pengawas  dapat memberikan  
motivasi  kepada  guru  untuk  selalu  meningkatkan  
kemampuan profesionalnya  dalam  menjalankan  tugas.  Untuk  
itu  kegiatan  supevisi  akademik pengawas sangat diperlukan 
oleh guru dalam rangka memotivasi guru untuk senantiasa 
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meningkatkan kinerjanya sehingga proses belajar mengajar 
secara bertahap senantiasa dapat ditingkatkan.  
Pola  kegiatan  supervisi  akademik  yang  diterapkan  
pengawas,  secara umum  menurut  sebagian  besar  guru  cukup  
baik. Pengawas  dalam  melakukan  kegiatan  supervisi,  
menurutnya  dapat mengembangkannya secara demokratis, 
sehingga guru-guru merasa tidak canggung ataupun  takut  
ketika  pengawas  mengadakan  kegiatan  supervisi  terhadap 
jalannya proses belajar mengajar.  
Aspek lainnya tentang pola yang diterapkan pengawas 
dalam mengadakan kegiatan  supervisi  akademik  menurut  
guru  cukup  efektif,  adalah  pengawas dapat menyertakan atau 
melibatkan guru agama senior sebagai pendamping. Guru senior 
yang ditunjuk sebagai pendamping dalam kegiatan supervisi 
adalah guru ahli dan dihormati  guru-guru PAI yang akan 
disupervisi. Kegiatan supervisi  dengan  melibatkan  guru  
pendamping  seperti ini,  menurutnya  dapat membuka peluang 
terjadinya dialog yang dinamis dan terbuka antara guru dengan 
supervisor (guru pendamping) sebagai wakil dari pengawas. 
3).  Efektivitas dalam Supervisi Akademik Penilaian hasil 
belajar 
Salah satu kompetensi yang harus diimplementasikan 
pengawas dalam  pembinaan  guru  adalah  kompetensi  penilaian.  
123 
 
Peran pengawas sangat diperlukan dalam membimbing, 
memfasilitasi  dan meningkatkan  pengetahuan  dan  pemahaman  
tentang  proses  penilaian. Realitas menunjukkan masih banyak  
guru  yang  kurang  kompeten  dan  bahkan  tidak  melaksanakan 
penilaian berbasis kelas saat proses pembelajaran berlangsung.  
Penilaian merupakan bagian penting dalam proses 
pembelajaran. Penilaian  dilakukan  untuk  melihat  sejauhmana  
proses  pembelajaran yang  berlangsung  telah  mencapai  
tujuan/indikator  yang  telah  ditetapkan.  Penilaian  hendaknya  
dapat melihat  dan menampilkan  profil  anak secara  utuh  
mencakup  ranah  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik.  
Namun,  kenyataan  di  lapangan,  proses  penilaian  
pembelajaran  masih dominan berada pada  ranah kognitif, 
sehingga pencapaian kompetensi yang menyentuh aspek afektif 
dan psikomotor masih belum dikembangkan.  Jika  dikaitkan  
dengan  aspek  kecerdasan  peserta  didik  proses penilaian masih 
dominan mengukur kecerdasan intelektual saja, sedangkan  ranah  
kecerdasan  emosional  dan  spiritual  yang  sangat  mempengaruhi 
karakter peserta didik justru porsi penilaiannya sangat rendah.  
Hasil belajar siswa tidak selalu mudah untuk dinilai. 
Sebagaimana diketahui, tujuan pembelajaran meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah pengetahuan (kognitif) dan 
sikap (afektif) relatif sulit untuk diamati, meski pun dapat diukur. 
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Oleh karena itu, dalam proses penilaian hasil belajar langkah yang 
pertama harus dimulai dari perumusan tujuan pembelajaran yang 
memungkinkan untuk diamati dan diukur (observable and 
measurable). Berangkat dari tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan, maka disusunlah instrumen untuk mengamati dan 
mengukur hasil pembelajaran. 
Dengan menggunakan instrumen, diperoleh data yang 
mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran pada seorang 
peserta didik. Data ini selanjutnya harus diolah dan dimaknai 
sehingga menjadi informasi yang bermakna. Selain itu berdasarkan 
data tersebut penilai dapat membuat keputusan mengenai posisi 
atau status seorang peserta didik, misalnya naik atau tidak naik 
kelas, lulus atau tidak dan sebagainya. Seluruh proses penilaian 
hasil belajar tentu harus dilakukan dengan cermat, mulai dari 
penyusunan instrumen, pelaksanaan tes, pengolahan, sampai pada 
penetapan hasil akhir. Pada setiap tahapan diperlukan keterampilan 
khusus yang perlu dipelajari. 
Berdasarkan hal diatas maka supervisi akademik yang 
dilakukan pengawas dalam penilaian pembelajaran agar efektif 
adalah pengawas menggunakan instrumen yang tepat. Instrumen 





1. Perencanaan penilaian guru yaitu:  
a) Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur 
kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik 
b) Kesesuaian teknik dan jenis penilaian (tes lisan, tes 
tertulis, tes perbuatan) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, 
c) Kriteria ketuntasan minimal bagi siswa dalam 
pembelajaran.  
d) Alat tes dirancang untuk dapat mengukur kemajuan 
belajar peserta didik dari aspek kognitif, afektif, dan  
atau psikomotorik,   
e) Guru menggunakan berbagai strategi dan metode 
penilaian untuk memantau kemajuan dan hasil 
belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi 
tertentu sebagaimana yang tertulis dalam RPP 
f) Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk 
memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang 
kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan 
rancangan pembelajaran selanjutnya. 
2. Pelaksanaan Penilaian 
a. penyusunan kisi-kisi soal  
b) Bedah SKL  
c) pembuatan soal 
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d) tes-tes  
3. Pengelolaan Hasil Penilaian 
a) Mengadministrasikan hasil penilaian  
b) Menganalisis butir soal 
c) Laporan  Nilai akhlak mulia 
d) Laporan hasil belajar siswa dan nilai USBN 
Agar supervisi yang dilakukan dapat efektif maka sebelum 
melakukan evaluasi terhadap instrumen penilaian maka yang 
dilakukan pengawas PAI dalam kegiatan KKG PAI adalah 
melakukan pembimbingan kepada guru dalam pembuatan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Di Kecamatan Prambanan, pembuatan KKM ini 
disampaikan pengawas pada pertemuan KKG di awal tahun 
pelajaran bersamaan dengan pembahasan 28 administrasi guru. 
Meskipun beberapa guru PAI mampu membuat KKM, namun hal 
ini tetap disampaikan pengawas untuk membantu guru-guru yang 
belum mampu menyusun KKM. Harapannya ketika supervisi 
penilaian semua guru PAI di Kecamatan Prambanan sudah mampu 
menyusun KKM. 
 Supervisi akademik tentang penilaian yang dilakukan 
pengawas juga terkait dengan pembuatan kisi-kisi soal yang 
biasanya dilakukan pada saat menjelang ulangan tengah semester 
(UTS). Hal ini dilakukan agar guru-guru PAI di Kecamatan 
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Prambanan mempunyai kemampuan dalam menyusun soal.  Hal ini 
penting karena setiap  ulangan tengah semester KKG PAI harus 
menyusun soal ulangan tengah semester sendiri dan biasanya 
diberikan tugas bergantian bagi seluruh guru –guru PAI untuk 
menyusun soal tersebut. Dengan adanya supervisi yang demikian 
maka kemampuan guru dalam menyusun soal meningkat. 
Hal lain yang dilakukan pengawas dalam supervisi 
penilaian adalah dengan menyampaikan pentingnya penilaian 
psikomotorik dan akhlak mulia bagi peserta didik. Pengawas PAI 
selalu memotivasi guru bahwa keberhasilan PAI tidak hanya 
diukur dari keberhasilan nilai yang diperoleh namun adanya 
ketuntasan antara nilai kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Dalam informasi dinas pada forum KKG maupun supervisi 
tidak langsung dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah  
beliau menekankan bahwa pendidikan agama Islam yang baik tidak 
hanya menghasilkan siswa yang pintar secara akademik, namun 
harus berakhlakul karimah dan menjalankan perintah Allah. 
Peserta didik di SD  minimal  mampu melakukan praktek wudhu, 
sholat dan membaca Alqur’an. Adapun supervisi penilaian 
akhlakul karimah dilakukan dengan memberikan format penilaian 




Dari wawancara penulis dengan guru-guru PAI di 
Kecamatan Prambanan untuk supervisi penilaian hasil 
pembelajaran, guru-guru merasakan kurang mendapatan kejelasan 
tentang teknis penilaian ataupun penyusunan instrumen penilaian 
dari pengawas. Selain itu dalam penilaian akhlak mulia ini guru 
hanya membuat  laporan penilaian untuk siswa kelas VI yang akan 
lulus sebagai syarat nilai ijazah saja. Hal ini dilakukan karena tidak 
adanya format penilaian yang komplit yang mengintegrasikan 
antara penilaian pengetahuan, sikap dan psikomotorik sehingga 
memudahkan guru menilai siswa. 
Berdasarkan   analisis  hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  
supervisi  akademik    yang  dilakukan   oleh   pengawas    lebih 
menekankan pada penilaian dan pembinaan professional kinerja  
guru terkait dengan kemampuan guru dalam penguasaan materi 
pembelajaran, membuat perencanaan program pembelajaran, 
prosedur pelaksanaan pembelajaran dan   penilaian hasil 
pembelajaran.  Kegiatan supervisi  akademik  yang  dilakukan  
oleh  pengawas    disamping  untuk membantu   kebutuhan  guru   
secara  rutin,  juga   sering  dilakukan   dengan maksud untuk 
menilai kinerja guru yang akan diusulkan angka kredit kenaikan 
pangkat,  yang akan di sertifikasi atau pada  guru-guru  yang sudah 
disertifikasi untuk diusulkan tunjangan profesinya. Informasi  ini  
penting  untuk  diungkapkan  karena  pada    prinsipnya supervisi  
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akademik  adalah  upaya  memberi  bantuan  atau  pembinaan  
terhadap kekurangan, kelemahan  atau  kesulitan  yang  dialami  
guru  dalam  pelaksanaan pembelajaran sehingga  core business 
pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan  efisien.  
permasalahan tersebut  dijadikan  bahan  untuk  menentukan  
perencanaan  program  kerja  kegiatan pembinaan  kompetensi 
profesional guru melalui  supervisi  akademik  pengawas terhadap  
guru-guru PAI SD di kecamatan Prambanan  
Berdasarkan  data  hasil  penelitian  yang  dilakukan  
melalui  wawancara terhadap  guru-guru PAI,  terungkap  bahwa  
pengawas   cukup efektif dalam melakukan kegiatan  kegiatan 
supervisi akademik. Supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
menggunakan strategi dan pendekatan yang tepat. Pengawas 
mampu menempatkan diri sebagai koordinator, konsultan, 
pemimpin kelompok dan evaluator. Sebagai koordinator pengawas 
mampu mengkoordinasikan program dan perencanaan 
pembelajaran. Sebagai konsultan pengawas mampu memberikan 
bantuan terhadap masalaha yang dialamai guru. Sebagai pemimpin 
kelompok, pengawas mampu mengembangkan potensi kelompok 
KKG PAI Kecamatan Prambanan dan sebagai evaluator  dapat 
membantu guru dalam menilai hasil dan proses pembelajaran. 
Menurut Wiles dalam Sahertian(2008:25) keempat hal diatas 
menunjukkan bahwa supervisi dapat berjalan efektif karena fungsi 
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supervisi adalah membantu (assisting), memberikan dukungan 
(Supporting),  dan mengajak mengikutsertakan(Sharring).  
Pendekatan yang dilakukan pengawas dalam supervisi 
akademik dengan menciptakan hubungan yang harmonis dengan 
praktisi pendidikan di kecamatan Prambanan juga efektif dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru.  Pendekatan yang 
dilakukan pengawas tersebut sesuai dengan peran pengawas, 
bahwa peran pengawas sekolah bukanlah mengurui, mengajari dan 
mengoreksi bahkan menyalahkan yang diawasi, tetapi melakukan 
tindakan sinergitas dengan pembinaan menyeluruh tentang aspek 
akademik dan manajerial. Pembinaan model pendampingan beserta 
pemecahan masalah yang timbul dilakukan bersama dengan 
mempertimbangkan aspek psikologis.(H. Rohmat, 2012:2).  
 Materi  atau  program  supervisi  akademik  pengawas  
terdiri  dari;  aspek perencanaan,  pelaksanaan  kegiatan  belajar  
mengajar, dan  kegiatan  tindak  lanjut. Aspek  perencanaan  
pembelajaran,  yakni  program/materi  supervisi  yang 
berhubungan/berkaitan  dengan  28 administrasi  guru  meliputi;  
program  tahunan, program  semester,  silabus,  Rencana  
Perangkat  Pembelajaran  (RPP),  kalender pendidikan,  jadwal  
tatap  muka,  agenda  harian,  daftar  nilai,  Kriteria  Ketuntasan 
Maksimal  (KKM),  dan  absensi  siswa dan analisis Materi ajar 
pembelajaran dll.  Pada  komponen  pelaksanaan  kegiatan 
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pembelajaran,  kegiatan  supervisi  diarahkan  pada  kemampuan  
guru  dalam mengelola  kelas,  dimulai  dari  kegiatan  
pendahuluan,  kegiatan  inti pembelajaran,  dan  penutup.  
Sedangkan  pada  komponen  tindak  lanjut,  kegiatan supervisi  
diarahkan  pada  pembimbingan  dan  pelatihan profesional  guru  
dan dilakukan  upaya  perbaikan  mutu  hasil  pembelajaran  
melalui  supervisi administrasi penilaian pembelajaran dengan 
jalan pembimbingan guru di sekolah binaan  dan  atau  melalui  
KKG sebagai  refleksi  dan feedback hasil penilaian kinerja.  
 Materi  atau  program  sebagaimana  tersebut  di  atas,  
menurut  pengawas diberikan  dalam  upaya  meningkatkan  proses  
pelaksanaan  kegiatan  belajar mengajar di kelas. Titik tekan tujuan 
atau keluaran yang diharapkan dari kegiatan supervisi tersebut, 
menurutnya adalah dalam rangka;  
(1)    Meningkatkan pemahaman  kompetensi  guru  terutama    
kompetensi  pedagogik  dan  kompetensi profesionalisme  
(Tupoksi  guru,  Kompetensi  guru,  Pemahaman  
KTSP);  
(2) Meningkatkan  kemampuan  guru  dalam  
pengimplementasian  Standar  Isi, Standar  Proses,  
Standar  Kompetensi  Kelulusan,  dan  Standar  Penilaian  
(pola pembelajaran  KTSP,  pengembangan  silabus  dan  
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RPP,  pengembangan  penilaian, pengembangan  bahan  
ajar  dan  penulisan  butir  soal/praktek  di  lapangan);  
 (3)  Meningkatkan  proses  pelaksanaan  kegiatan belajar  
mengajar  di  kelas  
(4)   Pencapaian efektivitas dan efisiensi pelaksanaan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) dengan kualitas hasil 
pembelajaran yang optimal.  
Berdasarkan  hasil  evaluasi  terhadap  berbagai  program 
pembelajaran  dan performa  mengajar guru, maka  pengawas  
perlu refleksi untuk  merumuskan  tindakan baru atau  rencana 
bimbingan sebagai bentuk tindak  lanjutnya.  Untuk  itu,  pengawas  
harus  menyusun  beberapa  langkah berikut:  a) melakukan  
identifikasi  kebutuhan  bimbingan  kepada  guru tentang  
penyusunan  berbagai  program  pembelajaran,  b)melakukan 
pertemuan individu dengan guru secara informal dalam suasana 
kemitraan guna  melakukan  bimbingan  kepada  guru  untuk  
menyusun  berbagai program  pembelajaran,  c)  melakukan  
kunjungan  kelas/  observasi  kelas untuk  menilai  perkembangan  
performa  mengajar  guru,  d)  melakukan evaluasi bersama dan 
refleksi tindak lanjut secara berulang-ulang. Tindak lanjut terhadap  
guru  yang  belum  melengkapi  perangkat pembelajaran  adalah  
dengan  memberikan teguran  lisan.  Teguran  ini diberikan  
pengawas  dalam  suasana  kemitraan  disertai  dengan  tenggat 
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waktu  tertentu  untuk  melengkapi  perangkat  yang  kurang.  
Pengawas sekaligus  memberikan  pemahaman  akan  arti  
pentingnya  program pembelajaran bagi seorang guru ketika 
mengajar.  Berbeda  halnya  dengan  kekurangan  guru  dalam  
performa mengajar,  ada  beberapa  cara  yang  ditempuh  
pengawas  untuk  menindak lanjuti  hasil  evaluasi  terhadap  
proses  pembelajaran  tersebut.  
Dilihat  dari  aspek  tahapan  kegiatan  supervisi,  
berdasarkan  hasil wawancara  yang  dilakukan  terhadap  
pengawas  terangkum  jawaban  sebagai berikut:  (1)  Penyusunan  
program  supervisi  dilakukan meliputi:  menyusun  dan 
mengembangkan  program  kepengawasan;  (2)  Pembinaan  atau  
pengawasan akademik  dilakukan  dengan  jalan:  membina  guru  
dalam pengelolaan  dan administrasi  sekolah (penyusunan  
program/rencana  pembelajaran),  dan  pengerjaan  laporan  hasil  
pembinaan;  (3)  Pemantauan  akademik dilakukan  dengan  jalan:  
pemantauan  pelaksanaan  pembelajaran  (Standar  Isi, Proses,  
SKL,  dan  Penilaian),  dan  penyusunan  laporan pemantauan;  (4) 
Pembimbingan dan pelatihan profesional guru dilakukan dengan 
jalan: pelatihan dan bimbingan,  yang dilaksanakan dengan 
supervisi kelompok di KKG PAI, kegiatan seminar  dan kunjungan 
ke sekolah lain ; dan (5) Penilaian dengan pembimbingan guru di 
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sekolah binaan melalui KKG PAI sebagai  refleksi dan feedback 
hasil penilaian kinerja.  
Selanjutnya  mengenai  hasil  kegiatan  supervisi  yang 
dilakukan  pengawas dari  data  yang  terungkap  berdasarkan  hasil  
wawancara diketahui bahwa kegiatan supervisi secara umum 
mampu meningkatkan  kemampuan    guru. Kemampuan itu antara 
lain  penguasaan materi ajar, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan metode-metode pembelajaran serta 
penilaian hasil belajar siswa. Supervisi akademik Pengawas PAI 
juga menumbuhkan kesadaran, tanggungjawab profesi, dan 
motivasi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa supervisi akademik pengawas PAI di 
Kecamatan Prambanan cukup efektif. 
2)   KENDALA-KENDALA  SUPERVISI AKADEMIK DAN SOLUSI  
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa efektivitas 
pelaksanaan supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru  terdapat kendala-kendala. Berikut ini 
adalah kendala-kendala yang dihadapi oleh pengawas PAI dalam 
supervisi akademik  
(a). Jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak 
Rasio  jumlah  pengawas  dengan  sekolah  dan  guru  yang harus  
dibina/diawasi  sangat  tidak  ideal.   Jumlah  lembaga  pendidikan  
yang  dibina  terlalu  banyak baik  lembaga  pendidikan  swasta  
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maupun  negeri.  Sedangkan  tenaga teknis supervisor/pengawas 
hanya 1 orang. Pengawas PAI di Kecamatan Prambanan harus 
membina 7 MI dan Guru PAI di 4 kecamatan. Keterbatasan 
jumlah pengawas PAI berakibat pada tidak maksimalnya 
pencapaian tujuan dari supervisi pendidikan agama Islam di 
sekolah/madrasah dan peningkatan kompetensi profesional guru. 
Kurangnya pengawas juga menyebabkan kelancaran dan 
keberhasilan kinerja kepengawasan tidak bisa maksimal 
dilaksanakan. Menurut PMA no 2 tahun 2014 seharusnya beban 
kerja Pengawas Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar hanya  
membina tujuh satuan pendidikan atau enam puluh guru binaan.  
Hal ini tidak sesuai dengan kondisi pengawas PAI di 
kabupaten Sleman.  Pengawas PAI mempunyai guru binaan antara 
seratus tiga puluh hingga seratus enam puluh guru.  Rata-rata 
seorang pengawas PAI mengawasi 7 Madrasah dan 135 guru.  
(b). Intensitas supervisi kelas.   
Supervisi akademik akan berhasil jika dilakukan secara 
berkesinambungan, yaitu dilaksanakan pada awal dan akhir 
semester. Hal ini belum tampak pada supervisi  yang dilakukan 
oleh pengawas pendidikan agama Islam pengawas PAI di 
Kecamatan Prambanan. Pengawas PAI dalam melaksanakan 
supervisi akademik khususnya kunjungan kelas hanya dilakukan 
satu kali dalam satu semester.  Bahkan ada beberapa guru yang 
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belum pernah mendapatkan kunjungan kelas. Hal ini mungkin 
disebabkan keterbatasan waktu yang dimiliki pengawas sehingga 
supervisi kunjungan kelas untuk menilai proses pembelajaran lebih 
banyak dilakukan oleh kepala sekolah dan pembinaan pengawas 
lebih banyak dilakukan  dalam forum KKG PAI. 
(c). Kurangnya Pengembangan Kompetensi Supervisi Akademik   
Pengawas PAI 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar 
mutu pendidikan menyebutkan  peranan pengawas sangat penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan pada satuan pendidikan 
yang dibinanya. Oleh sebab itu, pengembangan kompetensi 
supervisi pengawas sekolah/madrasah sangat diperlukan agar 
pengawas dapat melaksanakan tugas kepengawasannya dengan 
lebih baik dan benar-benar memiliki implikasi yang positif bagi 
kemajuan sekolah/madrasah. Khusus Pengawas Pendidikan Agama 
Islam, berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 
2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, Pasal 
21 ayat (1) disebutkan bahwa “Kompetensi pengawas Pendidikan 
Agama pada TK, SD, SMP, SMA, dan SMK meliputi kompetensi 
kepribadian, supervisi manajerial, supervisi akademik, evaluasi 
pendidikan, penelitian pengembangan, dan sosial.” 
Dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, Pasal 21 
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ayat (1) disebutkan bahwa “Kompetensi pengawas Pendidikan 
Agama pada TK, SD, SMP, SMA, dan SMK meliputi kompetensi 
kepribadian, supervisi manajerial, supervisi akademik, evaluasi 
pendidikan, penelitian pengembangan, dan sosial. Kompetensi 
Supervisi akademik Pengawas adalah sebagai berikut: 
1. Memahami  konsep,  prinsip,  teori  dasar, karakteristik,  
dan  kecenderunganperkembangan  tiap  bidang  
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
2. Memahami  konsep,  prinsip,  teori/teknologi,  karakteristik  
dan  kecenderungan  perkembangan  proses 
pembelajaran/pembimbingan di TK/RA atau mata pelajaran 
di SD/MI 
3. Membimbing  guru  dalam  menyusun silabus  tiap  bidang  
pengembangan  di TK/RA  atau  mata  pelajaran  di  SD/MI 
berdasarkan  standar  isi,  standar kompetensi  dan  
kompetensi  dasar  dan prinsip-prinsip pengembangan 
KTSP 
4. Membimbing  guru  dalam  memilih  dan menggunakan  
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan  yang  
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa melalui  




5. Membimbing  guru  dalam  menyusunrencana  pelaksanaan  
pembelajaran/bimbingan  untuk  pengembangan  di TK/RA 
atau mata pelajaran di SD/MI 
6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan  
pembelajaran/bimbingan  (di kelas,  dan/atau  di  lapangan)  
untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap bidang  
pengembangan  di  TK/RA  atau mata pelajaran di SD/MI  
7. Membimbing  guru  dalam  mengelola, merawat,  
mengembangkan  dan  menggunakan  media pendidikan  
dan  fasilitas pembelajaran  tiap  bidang  pengembangan di 
TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
8. Memotivasi  guru  untuk  memanfaatkan teknologi  
informasi  untuk  pembelajaran/ bimbingan tiap bidang 
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
Dengan  ditetapkannya  Peraturan  Menteri  Pendidikan  
Konsep Dasar Supervisi Pembelajaran  Nasional  nomor  12  tahun  
2007  yang  menjadi  persyaratan  utama  pengawas profesional    
diharapkan  posisi  pengawas  sebagai  gurunya  guru  dan mitra  
kerja  utama  kepala  sekolah  dalam  pengembangan  sekolah 
semakin efektif. 
Selain itu, Perkembangan pendidikan yang demikian pesat  
dewasa ini mengharuskan pengawas selalu meningkatkan 
kompetensinya khususnya kompetensi profesional seperti yang ada 
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dalam permendiknas No 12 tahun 2007 di atas. Hal ini ditambah 
denagn supervisor  yang sudah  lama  tidak  mengajar,  sehingga  
banyak  dibutuhkan  bekal tambahan  agar  dapat  mengikuti  
perkembangan  baru.  Namun banyak pengawas yang kurang 
berminat dalam mengembangkan diri baik dengan melanjutkan 
studi dan dalam meningkatkan  pengetahuan pengawas tentang 
konsep-konsep supervisi pembelajaran modern.   
Beberapa solusi yang dapat ditawarkan agar pelaksanaan 
pengembangan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam 
mengatasi kendala tersebut adalah adalah: 
1. Perlunya rekrutmen dan pengangkatan pengawas baru oleh 
Kementerian Agama. Pengangkatan ini mendesak untuk dilakukan 
karena beban kerja pengawas yang ada selam ini sangat berat 
sehingga diharapkan dapat optimal. Adapun solusi yang dilakukan 
pengawas PAI Kec. Prambanan selama ini adalah dengan menjalin 
kerjasama yang harmonis dengan kepala sekolah dalam melakukan 
pengawasan dan mengefektifkan kegiatan KKG PAI  
2. Pengawas  perlu  melakukan  supervisi  akademik  yang  lebih  
intens.  Diyakini  intensitas pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan pengawas terhadap guru-guru di sekolah binaannya akan 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 
Semakin tinggi intensitas supervisi akademik yang dilakukan  
pengawas  terhadap  guru  maka  kemungkinan  besar  akan 
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meningkat  pula  kualitas  pembelajaran,  dan  begitu  pula  
sebaliknya, semakin  rendah  intensitas supervisi  akademik  yang  
dilakukan,  maka semakin rendah pula kualitas pembelajaran yang 
tercipta di sekolah binaan pengawas.   Apabila  supervisi  akademik 
tehadap  guru di  sekolah  belum  dapat berjalan  sebagaimana  
mestinya  maka  proses  pembinaan  terhadap  guru menjadi  
terganggu.  Hal  ini  dikarenakan  guru  akan  lebih  banyak 
menghabiskan waktunya untuk mengajar dan aktivitas rutin lainnya 
tanpa berusaha  untuk  meningkatkan  kompetensi  dan 
profesionalitasnya. Dalam keadaan seperti ini maka peran 
pengawas  sungguh masih sangat diperlukan.  Guru-guru  harus  
disupervisi  dalam  frekuensi  yang  lebih banyak,  termasuk  
melakukan  kunjungan  kelas  ketika  guru  sedang mengajar.   
3. Meningkatkan perhatian dan upaya pembinaan terhadap pengawas, 
di antaranya melalui monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan 
dan pelaksanaan program yang dilakukan pengawas di sekolah. 
Monitoring dan evaluasi ini harus dilakukan secara berkala dan 
perlu diterapkan sistem reward and punishment yang jelas dan 
tegas. 
4. Memprogramkan secara rutin kegiatan-kegiatan yang dapat 
menunjang peningkatan kompetensi pengawas, terutama yang 
berkaitan dengan kompetensi profesional dengan tujuan untuk 
meningkatkan kompetensi akademik pengawas. Kegiatan-kegiatan 
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yang mendukung upaya tersebut, di antaranya adalah: a) kegiatan 
pendampingan tugas pokok dan fungsi pengawas; b) Diskusi 
terprogram; c) Forum ilmiah; d) Kegiatan ilmiah; e)) Studi 
banding; dan f) Rakor pengawas. 







Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan  efektivitas 
pelaksanaan supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru adalah sebagai berikut:  
1. Efektivitas pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI di kecamatan 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI dilakukan dengan 
peningkatan kemampuan guru dalam penguasaan materi ajar, 
merencanakan kegiatan pembelajaran,  pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian hasil pembelajaran. Strategi dan pendekatan supervisi akademik 
pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi profesional guru yang 
efektif  diantaranya dilakukan dengan menciptakan hubungan yang 
harmonis antar pengawas dan kepala sekolah dalam berbagi peran 
melakukan supervisi guru dan  kerjasama dengan pengurus kegiatan KKG 
PAI dalam merumuskan program-program kerja yang sangat dibutuhkan 
guru dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya. 
2. Kendala pengawas dalam supervisi akademik  di kecamatan Prambanan 
adalah: jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak, intensitas 
supervisi kelas yang kurang  dan belum optimalnya pengembangan 




 Untuk mengatasi kendala tersebut, maka  solusi yang dilakukan  
agar  pelaksanaan  supervisi akademik pengawas dapat lebih efektif 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru adalah: 
rekrutmen dan pengangkatan pengawas baru oleh Kementerian 
Agama, pengawas  perlu  melakukan  supervisi  akademik  yang  
lebih  intens,  meningkatkan pembinaan terhadap pengawas melalui 
monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan 
program yang dilakukan pengawas secara berkala dan perlu 
diterapkan sistem reward and punishment yang jelas dan 
memprogramkan secara rutin kegiatan-kegiatan yang dapat 
menunjang peningkatan kompetensi pengawas, terutama yang 
berkaitan dengan kompetensi akademik pengawas.  
 
B. Implikasi 
1.   Kerjasama  yang sinergis antara pengawas PAI, kepala Sekolah dan 
pengurus kegiatan KKG PAI  sangat efektif dalam meningkatkan 
kemampuan profesional guru sehingga dapat meningkatkan mutu 
Pendidikan Agama Islam.  
2.   Data empiris dari supervisi akademik  harus dijadikan dasar dalam 
menetapkan aspek-aspek yang perlu dikembangkan oleh pengawas  dan 
strategi pengembangannya.  
3. Supervisi akademik   yang efektif secara langsung akan mempengaruhi  
dan mengembangkan kompetensi profesional guru dalam mengelola 
PBM menjadi lebih berkualitas. 
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C.  Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran 
sebagai  berikut :  
1. Bagi pengawas:  
a) Meningkatkan  frekuensi  kunjungan  baik  secara  kualitas  maupun  
kuantitas untuk melakukan supervisi akademik kepada guru yang 
sudah disertifikasi  maupun  yang  belum  disertifikasi  (PNS  maupun  
honorer)  secara kontinu dan berkesinambungan. 
b) Meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi akademik dengan 
menerapkan prinsip-prinsip,  pendekatan serta teknik yang tepat sesuai 
perencanaan lengkap dengan dokumentasinya.  
c) Meningkatkan efektivitas tindak lanjut supervisi akademik dengan 
melakukan kegiatan analisis dan evaluasi, pelaporan serta tindak 
lanjut supervisi akademik lengkap dengan dokumentasinya.  
d) Meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan KKKS dan KKG 
sebagai wadah pembinaan profesi dan peningkatan mutu pendidikan.  
2. Bagi Kementerian Agama:  
a) Hendaknya menambah tenaga kepengawasan, karena tenaga 
kepengawasan harus sesuai dengan jumlah sekolah dan guru binaan 
sehingga akan menghasilkan mutu pendidikan yang semakin baik 
b) Meningkatkan pembinaan keprofesian berkelanjutan bagi pengawas. 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada pelaksanaan supervisi 
akademik  pengawas PAI yang efektif di tengah keterbatasan jumlah 
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pengawas  dan banyaknya sekolah binaan dalam meningkatkan  
kompetensi profesional guru. Kompetensi profesional guru yang 
diteliti hanya  dalam pembelajaran baik penguasaan materi ajar, 
perencanan pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 
sehingga belum menggambarkan peningkatan kompetensi profesional  
guru secara menyeluruh.  Masih perlu adanya   penelitian lanjut  agar 
dapat mengungkap lebih dalam tentang langkah-langkah supervisi 
akademik, strategi peningkatan kompetensi guru dalam kompetensi 
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Lampiran 2: Instrumen Kuisioner 






Bersama dengan surat ini saya sampaikan bahwa saya bermaksud mengadakan 
penelitian tentang “Pengaruh Supervisi Akademik Oleh Pengawas Sekolah 
terhadap 
Kinerja Guru di SMA RSBI Provinsi Lampung. 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi 
Program Magister pada Pasca Sarjana Universitas Indonesia. Sehubungan dengan 
hal 
tersebut, saya harapkan Bapak/Ibu dapat berkenan untuk mengisi instrument ini. 
Oleh 
karena itu, berikut saya lampirkan seperangkat instrument untuk dijawab butir-
butirnya 
sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu guru sendiri. 
Jawaban bapak/Ibu terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam angket sangat saya 
rahasiakan dan tidak mempunyai dampak negatif terhadap tugas bapak/ibu, 
bahkan 
dapat memberikan sumbangan yang berarti terhadap upaya peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia dan Provinsi Lampung khususnya. 
Besar harapan saya agar bapak ibu bersedia mengisi angket ini apa adanya. 




 (Lanjutan Lampiran 2) 
ANGKET (KUESIONER) 
I. IDENTITAS UMUM 
1. Kode Guru (kosongkan) : 
2. Golongan/Pangkat : 
3. Masa Kerja : 
4. Mata pelajaran yang diampu : 
5. Pendidikan Terakhir : 
6. Asal Universitas : 
7. Jurusan : 
8. Pernahkah anda mendapatkan kunjungan supervisi akademik oleh pengawas 
baik secara individu/berkelompok : Ya / Tidak. 
9. Kapan Terakhir kali anda mendapatkan kunjungan supervisi akademik oleh 
pengawas sekolah : 
II. PETUNJUK PENGISIAN. 
Pernyataan nomor 1-28 merupakan pernyataan mengenai kinerja anda 
sebagai seorang guru. 
1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan 
Anda untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. : 
2. Lingkarilah angka 5, 4, 3, 2, atau 1, di belakang pernyataan yang sesuai 
dengan pendapat Anda. 
3. Makna setiap jawaban tersebut adalah sebagai berikut : 
5 = Selalu 
4 = Sering 
3 = Kadang-Kadang 
2 = Jarang 
1 = Tidak Pernah 
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4. Tidak ada jawaban yang dianggap salah. Asal semua jawaban sesuai 
dengan pendapat Anda, maka jawaban tersebut dianggap benar 
5. Mohon setiap pernyataan nomor 1-48 dapat diisi seluruhnya. 
III. DAFTAR PERNYATAAN 
No . 
Item 
Pernyataan mengenai Variabel Kinerja Guru Pilihan jawaban 
Perencanaan dan Persiapan 
1 
Menguasai konsep materi pokok dan materi lain yang 
berkaitan dalam pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
2 
Menentukan model dan strategi pembelajaran yang tepat 
dalam RPP untuk mencapai kompetensi. 




Mengetahui karakteristik, kemampuan, dan minat siswa 
dalam belajar. 
5 4 3 2 1 
4 
Mendeskripsikan tujuan Pembelajaran, Standar 
Kompetensi, dan Kompetensi Dasar dalam Silabus dan 
Rencana Proses Pembelajaran (RPP). 
5 4 3 2 1 
5 
Menentukan dan mendeskripsikan tentang alat /media 
belajar dan prosedur penggunaan alat/media belajar yang 
tepat pada Rencana proses pembelajaran (RPP) 
5 4 3 2 1 
6 
Merancang pembelajaran yang saling berkaitan dalam 
Rencana Proses Pembelajaran (RPP). 
5 4 3 2 1 
7 
Menentukan prosedur dan jenis penilaian serta membuat 
instrumen, alat penilaian dan kunci jawaban sesuai materi 
pelajaran. 
5 4 3 2 1 
Lingkungan Kelas 
8 
Menciptakan hubungan interpersonal antara guru dengan 
siswa dalam kelompok kecil secara menyenangkan, 
efektif, akrab dan saling menghormati. 
5 4 3 2 1 
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No . 
Item 
Pernyataan mengenai Variabel Kinerja Guru Pilihan jawaban 
9 
Memuji jawaban yang diberikan siswa dengan baik, 
meskipun pengertian dan pemahamannya masih perlu 
disempurnakan lagi. 
5 4 3 2 1 
10 
Mengorganisasikan cara belajar siswa dengan menjadi 
nara sumber dan sebagai fasilitator belajar siswa. 
5 4 3 2 1 
11 
Menjadi konselor untuk membantu mengatasi kesulitan 
153 
 
belajar siswa, dan sebagai partisipan dalam kelompok 
belajar siswa. 
5 4 3 2 1 
12 
Mendesain aktivitas siswa dalam belajar sesuai dengan 
kecepatan, cara, kemampuan, dan minatnya. 
5 4 3 2 1 
13 
Menetapkan dan secara konsisten menjaga standar 
perilaku yang mencerminkan siswa sekolah kepada 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan 
pribadi. 
5 4 3 2 1 
14 
Mendisain fisik kelas atau menentukan letak alat/media 
belajar agar mudah dilihat, mudah dipahami, menarik, dan 
memberikan informasi yang jelas untuk membantu proses 
pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
Pengajaran 
15 
Menyampaikan materi dengan bahasa yang jelas, 
menggunakan pola yang terstruktur dan memberikan 
ikhtisar materi yang akurat dan mudah dipahami oleh 
siswa. 
5 4 3 2 1 
16 
Bertanya kepada siswa dengan jelas, singkat, dan 
menggunakan acuan menurut taxonomi bloom, serta 
menggunakan bahasa yang baik. 
5 4 3 2 1 
17 
Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dari 
aneka sumber 
5 4 3 2 1 
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No . 
Item 
Pernyataan mengenai Variabel Kinerja Guru Pilihan jawaban 
18 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
terlebih dahulu pertanyaan mengenai pelajaran yang 
diajukan oleh siswa lain. 
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5 4 3 2 1 
19 
Memberikan ucapan terimakasih secara jujur atas gagasan 
yang disampaikan siswa sebagai prestasi hasil belajarnya. 5 4 3 2 1 
20 
Menyesuaikan atau memodifikasi rencana pengajaran 
untuk membuat konten yang relevan dan dapat diakses 
untuk setiap siswa atau untuk memberikan waktu yang 
cukup bagi semua siswa untuk belajar dan menerima 
informasi hasil belajar. 
5 4 3 2 1 
Tanggung Jawab Profesional 
21 
Memberikan balikan dan refleksi untuk meluruskan 
konsep-konsep yang telah dipelajari. 
5 4 3 2 1 
22 
Menilai hasil belajar siswa dengan akurat dan apa 
adanya sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. 
5 4 3 2 1 
23 
Berkomunikasi dengan siswa, orang tua siswa, atau atau 
stake holder lainnya mengenai kemajuan siswa. 
5 4 3 2 1 
24 
Terlibat dalam dialog pemikiran dan refleksi dengan 
rekan satu MGMP untuk memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan pengajaran di sekolah. 
5 4 3 2 1 
25 
Terlibat kepanitian dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh sekolah. 
5 4 3 2 1 
26 
Mengikuti seminar/pelatihan untuk peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mengajar. 
5 4 3 2 1 
27 
Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang disarankan 
dalam kurikulum sesuai dengan mata pelajaran yang di 
ajarkan. 
5 4 3 2 1 
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Pernyataan nomor 29-48 merupakan pernyataan mengenai kegiatan supervisi 
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akademik oleh pengawas sekolah (Pembinaan dan pembimbingan yang 
dilakukan 
oleh pengawas sekolah kepada guru baik secara individu maupun berkelompok 
guna 
peningkatan mutu proses dan hasil belajar mengajar). 
No . 
Item 
Pernyataan tentang Variabel Kegiatan 




Pengawas Sekolah memberikan standar tertentu terhadap 
tindakan yang harus dikerjakan oleh guru dalam 
pengajaran. (hal-hal yang harus dilakukan dalam 
mengajar). 
5 4 3 2 1 
29 
Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam 
menyusun Silabus dan Rencana pelakasanaan 
pembelajaran (RPP). 
5 4 3 2 1 
30 
Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam memilih 
dan menentukan setrategi pembelajaran 
5 4 3 2 1 
31 
Pengawas sekolah memberi gambaran tentang perangkat 
alat peraga atau media yang digunakan sesuai dengan 
materi yang akan di ajarkan. 
5 4 3 2 1 
32 
Pengawas sekolah memberikan pengarahan kepada guru 
tentang apa yang harus dilakukan oleh guru dalam rangka 
memperbaiki kualitas pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
33 
Pengawas sekolah memuji proses pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru, dan memberikan dorongan untuk 
dapat menampilkan yag terbaik pada hari-hari berikutnya. 
5 4 3 2 1 
34 
Pengawas sekolah mendemonstrasikan bagaimana cara 
mengajar yang baik, menggunakan metode mengajar yang 
tepat, atau cara penggunaan alat-alat bantu mengajar. 
5 4 3 2 1 
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No . 
Item 
Pernyataan tentang Variabel Kegiatan 
Supervisi Akademik oleh Pengawas Sekolah 
Pilihan jawaban 
Pendekatan Non Direktif 
35 
Pengawas sekolah memeriksa, memberi penilaian, dan 
menyebutkan kesalahan yang dilakukan oleh guru 
mengenai keterampilan guru dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
36 
Pengawas sekolah meminta guru untuk memberikan 
tanggapan/penjelasan/pengakuan mengenai hasil kerjanya, 
sejak persiapan/perencanaan pengajaran hingga usai 
mengajar. 
5 4 3 2 1 
37 
Pengawas sekolah menyampaikan secara jujur dan 
obyektif tentang hal-hal yang merupakan 
kekuatan/kelebihan dan kemampuan yang dimiliki oleh 
guru dalam pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
38 
Pengawas sekolah menanyakan permasalahan yang 
dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar 
5 4 3 2 1 
39 
Pengawas sekolah memberikan komentar terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. 
5 4 3 2 1 
40 
Pengawas sekolah Mencatat dan menilai bagian-bagian 
yang perlu diperbaiki serta menyebutkan kesalahan yang 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. 
5 4 3 2 1 
41 
Pengawas sekolah mendengarkan keluhan guru yang 
berhubungan dengan permasalahan pembelajaran 





Pengawas sekolah mendiskusikan tentang hasil supervisi 
kepada guru. 
5 4 3 2 1 
43 
Pengawas sekolah mengajak guru untuk bersama-sama 
mencari solusi alternatif terhadap permasalahan 
pembelajaran yang dialami oleh guru. 
5 4 3 2 1 
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No . 
Item 
Pernyataan tentang Variabel Kegiatan 
Supervisi Akademik oleh Pengawas Sekolah 
Pilihan jawaban 
44 
Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam 
menyusun butir soal. 
5 4 3 2 1 
45 
Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam 
pengolahan data hasil penilaian. 
5 4 3 2 1 
46 
Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam 
menganalisis butir soal tentang kesesuaian dan tingkat 
kesukarannya. 
5 4 3 2 1 
47 Pengawas sekolah melatih/membina guru dalam penelitian 
tindakan kelas. 
5 4 3 2 1 
Terimakasih 
-----------o---------- 
Lampiran 3: Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA KEPALA SEKOLAH 
1. Menurut bapak masalah apa yang sering di hadapi oleh para guru dalam 
melaksanakan 
pembelajaran? 
2. Apakah para guru selalu berkomunikasi dengan siswa, orang tua siswa, atau 
atau stake 
holder lainnya mengenai kemajuan siswa. 




MGMP untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengajaran di 
sekolah. 
4. Dalam sebulan berapa kali pengawas sekolah datang ke sekolah ? 
5. Menurut bapak apakah intensitas kedatangan pengawas sekolah tersebut sudah 
cukup 
memenuhi kebutuhan sekolah? 
6. Apakah para guru pernah mengungkapkan permasalahan dalam mengajar 
kepada 
pengawas sekolah 
7. Menurut bapak idealnya jika pelaksanaan supervisi akademik dilakukan dengan 
baik 
dan benar apakah akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru? 
8. Berdasarkan hasil analisis angket /kuisioner yang telah saya lakukan, yaitu 
mengenai 
pengaruh supervisi akademi terhadap kinerja guru disekolah bapak, ternyata 
kegiatan 
supervisi akademik itu tidak terlalu berpengaruh. Menurut bapak apa 
penyebabnya? 
9. Menurut bapak dapatkah metode/pendekatan kegiatan supervisi akademik 
dilakukan 
sama kepada setiap guru, baik kepada guru yang masih minim pengalaman 
ataupun 
yang sudah berpengalaman? 
10. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 
sekolah 
kepada guru mengenai persiapan pembuatan perencanaan mengajar? 
11. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 
sekolah 
kepada guru mengenai pengelolaan kelas dan pengajaran? 
12. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 





KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA SUPERVISI AKADEMIK 
PENGAWAS DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI SUPERVISI 
AKADEMIK GURU PAI SD KECAMATAN PRAMBANAN SLEMAN 
PENGAWAS PAI 
 







program tahunan dan 
program semester 
1. Apakah Bapak membuat 
program pengawasan? 
2. Program pengawasan apa 
saja yang bapak buat? 
3. Kapan bapak membuat 
program Pengawasan 
tersebut? 
4. Berdasarkan apa program 
pengawasan bapak buat? 
5. Siapa saja yang terlibat 





 6. Adakah tugas khusus yang 
diberikan oleh Kemenag 
untuk melaksanakan 
supervisi akademik di 
Kecamatan Prambanan? 
7. Berapa sekolah dan berapa 
kecamatan yang menjadi 
binaan Bapak? 
8. Di kecamatan mana saja 
dan berapa jumlah guru 
seluruhnya? 
9. Apakah bapak tidak terlalu 
berat dengan beban kerja 
sekolah yang banyak?  
10. Bagamaina strategi bapak 
dalam supervisi akademik? 
11. Apa pendekatan yang 








akademik guru dalam:  
1. penguasaan materi 





12. Bagaimana Pelaksanaan 
Supervisi akademik di 
kecamatan Prambanan? 
13. Hal apa saja yang menjadi  
pembinaan bapak dalam 
meningkatkan kompetensi 
guru? 







mencapai hal tersebut? 
15. Teknik apa saja yang 
bapak gunakan agar 
supervisi dapat efektif? 
16. bagaimana hasil dari 
supervisi tersebut? 
17. Apakah Bapak melakukan 
supervisi kelompok? 
18. Apakah pengurus KKG 
mendukung kegiatan 
bapak? 
19. Apa bentuk-bentuk 
kegiatan supervisi 
akademik bapak dalam 
KKG? 
20. Adakah bentuk supervisi 
lain dalam meningkatkan 
kemampuan guru  yang 
bapak lakukan? 
21. Apakah contoh supervisi 
tersebut? 

















22. Apakah bapak memeriksa 
dokumen kelengkapan 
pembelajaran guru? 
23. Kapan bapak 
melakukannya? 
24. Apa saja yang bapak 
periksa? 
25. Bagaimana hasilnya? 
26. Apakah sebagian besar 
perangkat pembelajaran 
telah dibuat sesuai 
standar? 
27. bagaimana hasil dari 
supervisi tersebut? 
28. Apakah Bapak melakukan 
supervisi kelas? 
29. Berapa kali supervisi kelas 
dilakukan? 
30. Kepada siapa supervisi 
kelas dilakukan? 
31. Apa saja standar penilaian 
bapak dalam pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru? 
32. Apa kendala yang 






33. Apa solusi yang bapak 
berikan? 
 




 34. Apa kendala dalam 
pelaksanaan supervisi 
akademik? 
35. bagaimana  solusi  agar 










































PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
 






























1. Apakah pengawas melakukan 
supervisi kepada bapak/Ibu? 
2. Apa saja yang dilakukan oleh 
supervisor dalam pelaksanaan 
supervisi?   
3. Bagaimana bentuk kegiatan-kegiatan 
pengawas PAI tersebut? 
4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu 
tentang pelaksanaan supervisi 
akademik PAI ?   
5. Apakah pelaksanaan supervisi 
tersebut telah dapat membantu 
bapak/ibu dalam  mengembangkan 
dan  meningkatkan pembelajaran 











































6. Apakah bapak ibu pernah menyusun 
bahan ajar PAI? 
7. Bagaimana langkah Bapak/ Ibu 
menyusun bahan ajar PAI? 
8. Apakah pengawas memberikan 
bantuan dalam penyusunan bahan 
ajar tersebut? 
9. Seperti Apa bentuk bimbingan 
pengawas PAI tersebut? 
10. Apakah Bapak/ Ibu mampu membuat 
Administrasi guru? 
11. Bagaimana pembuatan administrasi 
tersebut? 
12. Apakah pengawas melakukan 
pembinaan terhadap administrasi 
guru? 
13. Bagaimana supervisi yang dilakukan 
pengawas dalam pembuatan 
administrasi tersebut tersebut? 
14. Apakah pengawas PAI melakukan 
kunjungan kelas? 
15. Berapa kali pengawas melakukan 
supervisi kelas kepada Bapak/ Ibu? 
16. Apakah pengawas melakukan 
supervisi pelaksanaan  pembelajaran 
Bapak/ Ibu? 













18. Dalam pembelajaran PAI di kelas, 
permasalahan apa yang sering 
dihadapi   bapak/ibu? 
19. Apakah ada bantuan dan bimbingan 
dari supervisor, permasalahan yang  
dihadapi oleh bapak/ibu dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI dapat   
diselesaikan?  
20. Apakah bapak ibu melakukan 
penilaian dalam pembelajaran? 
21. Apa bentuk-bentuk evaluasi 
tersebut? 
22. Dokumen apa saja yang bapak/ Ibu 
miliki? 
23. Apa kesulitan  yang dihadapi dalam 
penilaian belajar siswa? 
24. Apakah Pengawas melakukan 








 25. Apa yang dirasa masih kurang/belum 
terlaksana dalam pelaksanaan 
supervisi  Akademik PAI?   
26. Apakah supervisor sering melakukan 
percakapan pribadi dengan 
bapak/ibu?   
27. Apakah  strategi dan bentuk kegiatan  
supervisi tersebut menurut bapak ibu 
efektif ? 
28. Dampak apa yang didapat oleh 
bapak/ibu dari pelaksanaan supervisi 
yang dilakukan oleh Bapak 
Pengawas PAI?   
29. Apakah supervisi akademik 
pengawas dapat meningkatkan 
kompetensi bapak ibu? 
30. Apa contohnya? 
31. Apa harapan bapak/ ibu bagi kepada 
pengawas dalam melakukan 














32. Apakah bapak pengawas memeriksa 
dokumen kelengkapan pembelajaran 
guru? 
33. Kapan Pengawas melakukannya? 
34. Apa saja yang diperiksa? 













































PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KETUA KEGIATAN GURU DAN 
MURID SD KECAMATAN PRAMBANAN 
 
 
1. Seberapa jauh  bapak mengenal Pengawas PAI Kecamatan Prambanan? 
2. Bagaimana Hubungan Pengawas PAI dengan Kepala Sekolah? 
3. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dan kepala sekolah dalam 
supervisi kepada guru PAI? 
4. Seperti apa melakukan supervisi dalam kegiatan keagamaan yang 
dilakukan pengawas PAI di Kecamatan Prambanan? 
5. Dalam bentuk apa supervisi yang dilakukan pengawas? 
6. Manfaat apakah yang dapat dirasakan oleh guru dan sekolah dengan 
dilaksanakannya supervisi? 
7. Bagaimana kompetensi dan profesionalisme guru menjadi bahan 
pembinaan dari Pengawas sekolah ? 
8. Bagaimana pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
selama ini ? 
9. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
Sekolah mampumeningkatkan Kemampuan profesional guru PAI  di 















DENGAN KETUA KKG PAI KEC. PRAMBANAN 
 
 
1. Bagaimana Hubungan bapak dengan pengawas? 
2. Berapa kali KKG PAI dilaksanakan di Kecamatan Prambanan? 
3. Apa bentuk kegiatan KKG PAI di Kecamatan Prambanan? 
4. Bagaimana  supervisi akademik yang dilakukan pengawas? 
5. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dengan KKG PAI? 
6. Apakah pengawas PAI aktif dalam kegiatan keagamaan PAI  SD di 
Kecamatan Prambanan? 
7. Apa strategi dan pendekatan yang dilakukan pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi guru? 
8. Bagaimana langkah pengawas dalam  meningkat kemampuan mengajar 
guru? 
9. Apakah pelaksanaan Pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
sekolah sudah sesuai dengan harapan? 
10. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas dapat 
















Kode  : SAP.EKP.24.05.2014 
Sumber data  : Drs. Aslam W.H, Pengawas PAI 
Tanggal  : 24-05-2014 
Hari  : Sabtu 
Jam  :09.30-11.30 WIB 
Tempat  : Kantor PPAI Kec. Prambanan 




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
SAP E KP W 1. Dalam melakukan supervisi akademik 
pengawas membuat program 
pengawasan  pada awal tahun pelajaran 
berupa program tahunan, program 
semester, laporan supervisi monitoring 
dan kegiatan lain. Program tersebut 
dibuat berdasarkan hasil kepengawasan 
tahun sebelumnya dipadukan dengan 
kebijakan Kemenag Sleman. 
2. Tugas supervisi pengawas meliputi 7 
MI dan guru-guru PAI di Kecamatan 
Turi, Mlati, Cangkringan, Berbah dan 
Prambanan. Tugas tersebut sangat berat 
sehingga pengawas mengefektifkan 
supervisi kelompok dalam KKG PAI 
dengan menjalin kerjasama dengan 
kepala sekolah dan pengurus KKG PAI. 
3. Supervisi akademik pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi profesional 
guru difokuskan pada 4 hal, yaitu 
penguasaan materi bahan ajar, 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian hasil 
belajar. 
4. Bentuk supervisi penguasaan materi 
dilakukan bersama-sama guru 
menganalisis SKL, SK/KD dari materi, 
menentukan tingkat berpikir dari KD 
tersebut apakah masuk ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik kemudian 
membuat indikator dan tingkat berpikirnya. 
Saya berikan guru-guru tabel analisis dan 





secara berkelompok praktek dalam analisis 
materi dan menyusun materi bahan ajar. 
Selain itu saya juga melakukan telaah 
bersama tentang pembuatan RPP, prota, 
promes, KKM dan administrasi guru 
lainnya. Dengan praktek langsung guru-
guru meningkat kemampuannya. Mereka 
mampu menghasilkan materi ajar. Bahkan 
beberapa guru mengembangkannya menjadi 
diktat digunakan untuk kenaikan pangkat. 
5. Supervisi Perencanaan pembelajaran 
dilakukan pengawas dengan 
memberikan soft copy 28 administrasi 
guru, melakukan monitoring terhadap 
28 administrasi guru ketika kunjungan, 
pengajuan kenaikan pangkat dan usulan 
guru ketika sertifikasi. Hampir semua 
guru telah membuat administrasi guru 
sesuai standar, hanya saja dari 28 
administrasi ada beberapa administrasi  
yang masih kosong 
6. Supervisi pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan untuk mengatasi kelemahan 
guru dalam pembelajaran berkaitan 
dengan metode pembelajaran yang 
kurang variatif dan penggunaan alat 
peraga yang kurang. Langkah yang 
dilakukan pengawas menyampaikan ke 
pengurus KKG PAI dan bersama 
membuat program dalam meningkatkan 
kemampuan guru dengan seminar, 
bimtek dll. Selain itu juga melakukan 
studi banding. 
7. Kendala yang dihadapi dalam supervisi 
adalah banyaknya sekolah dan guru 
yang harus dibina, waktu pembinaan 
yang kurang. solusi  agar supervisi 
akademik yang dilakukan dapat 
meningkatkan kemampuan guru 
bekerjasama dengan KKG dan kepala 
Sekolah. Saya rasa perlu adanya 
tambahan pengawas baru dan diklat 









merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti datang ke 
Kemenag pada hari Senin siang tanggal 19 Mei 2014  jam 10.00 WIB, namun 
tidak dapat wawancara karena pak pengawas akan melakukan supervisi ke 
Kecamatan cangkringan kemudian membuat janji untuk wawancara denagn 

































HASIL WAWANCARA DENGAN  KETUA KEGIATAN GURU  DAN  
MURID, KETUA KKKS KECAMATAN PRAMBANAN 
 
Kode  : SPS.SA.KP. W.16.06.2014 
Sumber data  : Tugiran, S.Ag, Ketua KKS Dan kegiatan Guru dan Murid 
Tanggal  : 16-06-2014 
Hari  : Senin 
Jam  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SD Delegan 2 




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
SPS SA KP W 1. Komunikasi dan kerjasama yang dilakukan 
pengawas cukup baik Selama ini. 
Hubungan pengawas PAI dengan Kepala-
Kepala Sekolah yang ada di Kecamatan 
Prambanan harmonis. Walaupun intensitas 
kunjungan pengawas PAI dirasakan kurang 
namun bila ada hal-hal dan informasi 
penting yang terkait dengan pembelajaran 
PAI ataupun penilaian PAI maka pengawas 
akan datang pada rapat Kelompok Kerja 
Kepala Sekolah yang diadakan rutin setiap 
jum’at di UPT Pelayanan Pendidikan 
Kecamatan Prambanan”  
2. pengawas PAI melakukan supervisi dalam 
kegiatan keagamaan PAI  SD di Kecamatan 
Prambanan. Supervisi yang dilakukan 
pengawas supervisi administrasi guru dan 
bimbingan teknis kepada guru PAI 
3. Pengawas bekerjasama dengan bapak 
sebagai kepala sekolah dalm mensupervisi 
guru PAI di sekolah dengan saling tukar 
informas tentang guru PAI di sekolah. 
Karena dengan kepala sekolah juga 
melakukan supervisi kepada semua guru 
termasuk guru PAI.  
4. Dampak positif dari Supervisi akademik 
pengawas adalah  kemampuan mengajarnya 
meningkat. administrasi guru ada dan 
lengkap, menggunakan alat peraga dan 





5. Pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilaksanakan oleh Pengawas belum 
maksimal namun cukup meningkatkan 
kompetensi guru. 
6. Pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan 
oleh Pengawas Sekolah ada manfaatnya 
dalam meningkatkan Kemampuan 
profesional guru PAI  ditandai  umum 
kemampuan mengajar guru meningkat. 
Prestasi siswa meningkat. Bahkan semua 
guru PAI di Kecamatan Prambanan mampu 
mengoperasikan laptop dan sebagian besar 
sudah mampu membuat media 
pembelajaran walau sederhana. Prestasi 
siswa baik secara akademik maupun dalam 
kegiatan MTQ juga meningkat. Sudah 4 
tahun terakhir kafilah MTQ SD Kecamatan 
Prambanan rangking 5 besar di Sleman. 
 
Keterangan:  
Bapak Tugiran, S.Ag merupakan salah satu kepala sekolah dari lima kepala 
sekolah yang berasal dari guru PAI di Kecamatan Prambanan. selain menjabat 
sebagai kepala sekolah, dia juga menjadi ketua PGRI kecamatan Prambanan, 
ketua KKKS dan ketua kegiatan guru dan murid kecamatan Prambanan. Ia 
merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti melakukan 
wawancara di SD Delegan 2  yang merupakan SD penulis sehingga waktu yang 
dilakukan dapat fleksibel. Wawancara dilakukan penulis di ruang kepala sekolah 


















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
Kode  : PSA.PKP.W.21.06.2014 
Sumber data  : Salimin, S.Pd.I 
Tanggal  : 21-06-2014 
Hari  : Sabtu 
Jam  :10.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD Delegan 3 




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
PSA P KP W 1. Kegiatan supervisi pengawas lebih 
sering dilakukan dalam KKG PAI dan 
pernah datang ke sekolah ketika 
monitoring. Kalau di KKG PAI 
pengawas melakukan pembinaan 
penyusunan administrasi guru. 
2. Banyak hal yang didapatkan guru PAI 
dari pembinaan pengawas di KKG PAI 
terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran. soft copy 28 administrasi 
guru, dan dijelaskan langkah-langkah 
pembuatannya, pembinaan pelaksanaan 
pembelajaran, penguasaan materi ajar 
dan penilaian. 
3. Pengawas melakukan kunjungan ke 
sekolah 3 kali dalam satu semester. 
Pertama ketika pemberkasan sertifikasi, 
lalu monitoring sanlat dan membuka 
sanlat. ketiga ketika USBN PAI.  
4. Pengawas melakukan supervisi kelas. 
Langkah pertama memberikan 
instrumen supervisi pembelajaran untuk 
dipelajari. seminggu berikutnya 
dilakukan  supervisi. 
5. strategi dan bentuk kegiatan  supervisi 
pengawas menurut guru efektif dalam 
meningkatkan kemampuan profesional 
guru.  Guru dapat  menyusun 
perencanaan pembelajaran, metode-
metode dalam belajar, menyusun dan 
mengajarkan materi ajar sesuai dengan 







Pak Salimin, S.Pd.I merupakan guru senior di kecamatan Prambanan yang 
sekoahnya mendapat peringkat 3 dalam ujian sekoalh tingkat propinsi.  Ia 
merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti datang ke 
SD Delegan 3 yang berdekatan dengan tempat penulis setelah sebelumnya 
membuat janji untuk melakukan wawancara pada hari Sabtu tanggal 21 Juni 
2014. Wawancara dilakukan di Mushola karena  jam 10.00-11.00 WIB. 
Wawancar dilakukan di Mushola sekolah karena pak salimin, S.Pd.I tidak 
mempunyai jam mengajar pada hari tersebut dan suasana sangat kondusif karena 






























HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
Kode  : PKPG.E.P.W.14.07.2014 
Sumber data  : Ibnu Karyadi, M.Si, ketua KKG PAI Kec. Prambanan 
Tanggal  : 14-07-2014 
Hari  : Senin 
Jam  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat  : SD Prambanan 




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
PKPG E P W 1. KKG PAI dilaksanakan di Kecamatan 
Prambanan sebulan dilaksanakan dua 
kali. Pada hari sabtu minggu pertama 
dan sabtu minggu keempat.  
2. Bentuk kegiatan KKG PAI di 
Kecamatan Prambanan pada awalnya 
hanya acara seremonial biasa, ajang 
kumpul sesama guru, ada tadarus, 
kultum, informasi dinas kemudian 
pulang. Namun sejak tahun 2009 
acaranya lebih padat tergantung 
program kerja yang ada. Ada tambahan  
pembinaan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. 
3. Bentuk kerjasama pengawas dengan 
KKG PAI terkait pembuatan program 
kerja KKG PAI pengawas memberikan 
masukan. Kemudian dalam pelaksanaan 
beberapa kali pengawas menjadi nara 
sumber. Pengawas juga memberikan 
motivasi dalam meningkatkan disiplin 
dan kemampuan guru.   
4. Supervisi akademik pengawas dalam 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
secara kelompok dengan program. 
Pembinaan metode mengajar maupun  
membuat guru model yaitu ketika ada 
guru di Prambanan yang mengajar 
kemudian direkam video dan 
ditayangkan ketika KKG untuk 
dianalisis bersama. 
Selain itu dilakukan dengan bimtek, 





5. Pelaksanaan Pembinaan yang 
dilaksanakan oleh Pengawas PAI sudah 
sesuai dengan harapan.Namun perlu 
peningkatan supervisi kunjungan kelas 
ke semua sekolah, sehingga semua guru 
dapat mendapatkan pengalaman di 
supervisi pembelajaran oleh pengawas. 
Ya kalau saya memahami karena 
banyaknya daerah binaan pengawas. 
6. Pelaksanaan pembinaan yang 
dilaksanakan oleh Pengawas dapat 
meningkatkan Kemampuan profesional 
guru PAI  di sekolah. Guru-guru 
meningkat dalam merencanakan 
pembelajaran, Guru PAI SD di 
Kecamatan Prambanan sekarang lebih 
aktif dan mudah kalau diajak dalam 
kegiatan ilmiah. Sebagian besar juga 
sudah  mempunyai administrasi guru 
yang lengkap. Bahkan yang 
menggembirakan guru-guru yang 
dulunya gaptek komputer sekarang 
semuanya sudah membawa laptop dan 
mau belajar Laptop. 
 
Keterangan:  
Ibnu Karyadi, M.Si merupakan Ketua KKG PAI  di kecamatan Prambanan.  Ia 
merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti datang ke 
SD Prambanan yang berdekatan dengan tempat penulis setelah sebelumnya 
membuat janji untuk melakukan wawancara pada hari Senin tanggal 14 Juli 
2014. Wawancara dilakukan di ruang perpustakaan  pada   jam 10.00-11.00 
WIB. Beberapa hal berkaitan dengan kerjasama KKG dan pengawas 
disampaiakan. Menurutnya selama ini pelaksanaan supervisi akademik pengawas 
mampu meningkatkan kemampuan guru PAI khususnya dalam penguasaan 
materi, perencanaan pembelajaran, penggunaan metode. Strategi yang dilakukan 
pengawas dengan supervisi kelas dan supervisi kelompok di KKG, bimtek, 












Lokasi   : SD Prambanan 
Jenis Obyek  : Supervisi Proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal  : Kamis, 10-04-2014 
Jam    : 07.35-08.45 WIB 
Pengamat  : Ahmad Sahar 
Koding Data/ hasil Pengamatan 
 
Sebelum masuk kelas, peneliti mengikuti bapak pengawas 
yang melakukan supervisi di SD Prambanan. Yang 
dilakukan pengawas pada tahap sebelum observasi kelas 
adalah meneliti persiapan mengajar guru dengan meminta 
instrumen yang sudah diberikan pengawas kepad guru PAI 
seminggu sebelumnya. Dari pengamatan penulis  RPP yang 
dimiliki komponen-komponen seperti identitas mata pelajaran, 
SK, KD, tujuan pembelajaran, langkah-langkah KBM, metode, 
bahan dan alat, penilaian Ada uraian yang jelas dan sistematis 
setiap komponen RPP Langkah penyajian KBM runtut dan 
mudah dipahami, Mempunyai alat peraga dua dimensi tentang 
ayat Al-Qur’an . Setelah itu pengawas meminta   izin kepada 
kepala sekolah SD Prambanan untuk mengadakan 
observasi di kelas dan penulis mengikuti bapak pengawas 
yang melakukan supervisi. Peneliti  mengamati 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas. Pada saat 
pelaksanan observasi penulis menggunakan kamera digital 
dan tidak mengganggu pelaksanaan KBM karena 
mengambil tempat duduk di belakang siswa.  Pelaksanaan 
pembelajaran berjalan tertib dan lancar, peneliti mengamati guru 
mengajar : Kejelasan konsep dan penyampaian materi, 
Menggunakan media / alat peraga dalam mengajar.  
Hasil Observasi: Pengelolaan kelas baik, siswa dibentuk 
kelompok dengan metode diskusi dan pemberian tugas -
Interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa berjalan 
baik dan lancar. -Pengaturan waktu efektif dan efisien -Tingkat 
keberhasilannya baik, setelah guru mengadakan tanya jawab 
kemudian tes lisan -Intonasi / suara guru dalam mengajar baik 
dan cukup jelas. Tahap sesudah observasi : Kesan penampilan 
guru dalam mengajar, Kemampuan guru mengidentifikasi 
masalah belajar siswa baik, Diskusi dengan peneliti tentang 
masalah pembelajaran cukup baik dan inovatif dalam mengelola 
kelas dan pembelajaran. Setelah itu pengawas menyampaikan 
beberapa masukan kepada guru yang di supervisi dan pamit 








 HASIL OBSERVASI KELAS  
Nama 
sekolah  : SD Negeri Prambanan  
Nama guru  : Ibnu Karyadi, M.Si 
Umur  : 44 tahun  
Lama 
mengajar  : 10 tahun  
Mata 
Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam  
Kelas  : 5 (lima)  
Hari / 
Tanggal  : Kamis, 10 April 2014 
 
 
No  Aspek yang diobservasi  Hasil observasi  
1  Tahap sebelum 
observasi  •  RPP yang dimiliki komponen-komponen  
   seperti identitas mata pelajaran, SK, KD, 
tujuan pembelajaran, langkah-langkah KBM, 
metode, bahan dan alat, penilaian  
  •  Ada uraian yang jelas dan sistematis setiap  
   komponen RPP  
  •  Langkah penyajian KBM runtut dan mudah  
   dipahami  
  •  Mempunyai alat peraga dua dimensi tentang  
   ayat Al-Qur’an  
2  Tahap pelaksanaan 
observasi  •  Peneliti melakukan observasi pasif dengan  
   menggunakan camera digital dan tidak 
mengganggu pelaksanaan KBM.  
  •  Pelaksanaan pembelajaran berjalan tertib dan  
   lancar, peneliti mengamati guru mengajar : -
Kejelasan konsep dan penyampaian materi  
   baik.  
   





   mengajar  
No  Aspek yang diobservasi  Hasil observasi  
  -Pengelolaan kelas baik, siswa dibentuk kelompok 
dengan metode diskusi dan pemberian tugas -
Interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa berjalan baik dan lancar. -Pengaturan waktu 
efektif dan efisien -Tingkat keberhasilannya baik, 
setelah guru mengadakan tanya jawab kemudian tes 
lisan -Intonasi / suara guru dalam mengajar baik 
dan cukup jelas  
2  Tahap sesudah 
observasi  •  Kesan penampilan guru dalam mengajar  
   menarik  
  
•  Kemampuan guru mengidentifikasi masalah  
   belajar siswa baik.  
  •  Diskusi dengan peneliti tentang masalah  
   pembelajaran cukup baik dan inovatif dalam  

































1 Data Monografi Kecamatan Prambanan 
Desa di wilayah administrasi Kecamatan Prambanan adalah: 
(1). Desa Bokoharjo(2). Desa Gayamharjo(3). Desa Madurejo(4). 
Desa Sambirejo(5). Desa Sumberharjo(6). Desa Wukirharjo 





2 Data Pengawas PAI Kabupaten Sleman 
Data  tersebut menunjukan  bahwa jumlah pengawas Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar sangat kurang.. Dari data tersebut terlihat 
seorang pengawas mempunyai guru binaan antara seratus tiga 
puluh hingga seratus enam puluh guru.  Menurut PMA No 2 tahun 
2012 seharusnya beban kerja Pengawas Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar hanya  membina tujuh satuan pendidikan 
atau 60  guru binaan sehingga pengawas PAI memerlukan  
pelaksanaan supervisi yang efektif dalam mengatasi hal tersebut 
 
 
3 Data Nama SD Dan Kepala Sekolah Kecamatan Prambanan. 
Data ini digunakan penulis untuk mengetahui sekolah binaan yang 
ada di Kecamatan Prambanan, letak SD dan juga nama kepala 
sekolah. Dari data kepala sekolah diketahui bahwa kepala sekolah 
yang berasal dari guru Agama Islam adalah 7 orang. data tersebut 
juga menunjukkan bahwa kepala sekolah yang berasal dari guru 
agama yaitu bapak tugiran, S.Ag adalah ketua KKKS, ketua 
Kegiatan guru dan Murid dan ketua PGRI Kec. Prambanan 
sehingga kerjasama pengawas PAI dengan kepala sekolah di 
kecamatan Prambanan dapat berjalan baik. 
 
 
4 Data Guru PAI Kecamatan Prambanan 
Data guru PAI ini digunakan untuk mengetahui latar belakang 
pendidikan, unit kerja, status kepegawaian termasuk status 
sertifikasi. Data ini didapat secara lengkap dari dokumen EMIS 
PAIS kec. Prambanan. Data tersebut tidak ditampilkan secara utuh 
hanya yang terkait dengan penelitian saja yang ditampilkan. 
 
5 Peraturan-peraturan tentang kepengawasan  
Data tersebut terkait dengan buku kerja pengawas, pedoman 
kepengawasan di sekolah, PMA no 2 tahun 2012 yang merupakan 
pedoman pengawas dalam melakukan supervisi ataupun sebagai 
bahan analisis peneliti dalam melakukan kinerja pengawas. 
 
6 Program kepengawasan Tahunan dan Semesteran 
Program yang dibuat oleh pengawas PAi sebagai acuan dalam 
melaksanakan supervisi akademik maupun supervisi manajerial. 
Program tahunan dan semester kepengawasan dibuat bersama oleh 
pengawas MI/SD se kabupaten Sleman berdasar kebijakan 






7 Laporan kegiatan kepengawasan 
Laporan yang disusun pengawas yang merupakan hasil 
kepengawasan. Laporan yang ada menurut penulis sangat singkat 
dan belum adanya rencana tindak lanjut dalam sebagi acuan dalam 
kegiatan supervisi selanjutnya. 
 
8 Bukti fisik kegiatan kepengawasan di sekolah 
Bukti fisik kepengawasan meliputi instrumen penilaian administrasi 
guru dan instrumen kegiatan pembelajaran  
 
9 Bukti fisik dan dokumentasi supervisi akademik pengawas di KKG 
PAI 
Bukti fisik supervisi akademik pengawas dalam KKG meliputi: 
pembinaan penguasaan materi bahan ajar bagi guru, pembinaan 
model-model pembelajaran dan supervisi penilaian hasil belajar.  
 
10 Program kerja dan struktur Pengurus KKG PAI 
Program kerja dan struktur pengurus KKG sebagai bahan untuk 
melakukan analisis dan pembanding kegiatan supervisi akademik 
secara kelompok yang dilakukan pengawas pada forum KKG PAI. 
 
 
 
 
 
